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MOTTO

“ Sepiro Gedhening Sengsoro Yen Tinompo Amung Dadi Cobo. Sebesar apapun
kesengsaraan atau kesusahan yang kita hadapi jika kita menerimanya dengan
ikhlas semua itu hanya sekedar cobaan untuk kita ™.

“ Angin tidak berhembus untuk menggoyangkan pepohonan, melainkan menguji

kekuatan akarnya”.

Kupersembahkan skripsi ini untuk Bapak dan Ibu tercinta. Terimakasih telah
mengajarkan banyak perjalanan tentang kehidupan, memberi dukungan, tentang
keimanan serta arti sebuah keikhlasan. Semuanya berkat do’a dan perjuangan
kedua orang tuaku tercinta hingga aku bisa berada di perguruan tinggi.
Terimakasih aku ucapkan juga kepada kakak yang juga selalu mendukung
perjalananku, memberi motivasi dan menyemangati hingga aku bisa sampai di
titik ini.

Dan teruntuk teman-teman seperjuangan, tetaplah berjuang meskipun terkadang
tidak mendapatkan kesetaraan hak yang sama dari mereka yang dianggap
sempurna oleh sekitar. Percayalah, ketetapan Allah pada hambanya itu adil. Bisa
jadi Allah menciptakan kita untuk menunjukkan bahwa kita adalah salah satu cara

untuk menunjukkan anugerah-Nya.




ABSTRAK

Sari, Diana Ayu Puspita. 2024. Penerapan Profil Pelajar Pancasila di Sekolah
Dasar Negeri 80/ Muara Bulian. Skripsi. Pendidikan Guru Sekolah Dasar,
Jurusan Pendidikan Anak Usia Dini dan Dasar, Fakultas Keguruan limu
Pendidikan, Universitas Jambi, Pembimbing: (1) Prof. Urip Sulistiyo,
S.Pd., M.Ed., Ph.D. (2) Dr. Muhammad Sofwan, S.Pd., M.Pd

Kata Kunci: Implementasi, Profil Pelajar Pancasila, Pembiasaan

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pembiasaan yang dilakukan guru
dalam mengimplementasikan nilai profil pelajar pancasila beriman, bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia di kelas 1V A di Sekolah
Dasar Negeri 80/1 Muara Bulian.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif secara pendekatan studi kasus.
Penelitian dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 80/1 Muara Bulian Kecamatan
Muara Bulian Kabupaten Batanghari dengan subjek yang dituju adalah kepala
sekolah, guru, dan peserta didik. Data diperoleh melalui observasi, wawancara,
dan studi dokumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tahap implementasi
melalui kegiatan projek telah diimplementasikan sejalan dengan yang tercantum
dalam kemendikbud, 2022, yaitu mulai dari memahami projek penguatan profil
pelajar Pancasila, menyiapkan ekosistem sekolah, mendesain projek penguatan
profil pelajar Pancasila, mengelola projek penguatan profil pelajar pancasila,
mengolah assesmen dan melaporkan hasil projek penguatan profil pelajar
pancasila, hingga evaluasi dan tindak lanjut projek penguatan profil Pelajar
Pancasila. Implementasi profil pelajar pancasila diterapkan dengan baik melalui
pembiasaan rutin dan pembiasaan spontan. Pembiasaan yang dilakukan mampu
menumbuhkan karakter peserta didik yang religius dan berakhlak mulia hal ini
sejalan dengan karakteristik utama profil pelajar pancasila.

Dari hasil penelitian yang diperoleh, untuk kegiatan yang sudah terlaksana, warga
sekolah diharapkan dapat menjaga keterlaksanan berbagai kegiatan tersebut.
Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat memiliki manfaat bagi penelitian
selanjutnya.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pesatnya perkembangan globalisasi tidak bisa dihentikan karena berjalan
selaras dengan kebutuhan manusia. Salah satu ciri sebuah bangsa yang bisa
dikatakan maju mengikuti perkembangan zaman dalam berbagai bidang
kehidupan salah satunya yaitu pendidikan yang berkualitas (Gani et al., 2018).
Pendidikan yang berkualitas tentu melahirkan generasi yang mahir di bidangnya.
Kemabhiran diartikan sebagai karakter individu yang mempunyai keterampilan,
karakter, dan kemampuan (Labola, 2019). Kompetensi yang dimiliki individu
yang terpenting adalah karakter (Rochmawati, 2018). Di era globalisasi, seorang
individu harus memiliki karakter yang mampu meningkatkan kualitas diri
sekaligus menjadi penguasaan diri dalam menghadapi kompetisi yang ketat

sekarang ini.

Pendidikan berkualitas melahirkan individu yang mempunyai nilai dan
karakter sesuai fungsi Pendidikan Nasional untuk kehidupan bangsa yang cerdas
dengan meningkatkan kemampuan dan membentuk karakter manusia Indonesia
yang memiliki martabat untuk mewujudkan manusia yang bertakwa, beriman
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakal, sehat, cerdas, mandiri, kreatif,

demokratis, dan tanggung jawab (Lesmana, 2018).

Melihat pesatnya kemajuan saat ini, maka perlu dilakukan perubahan sistem
pendidikan agar menyesuaikan dengan kebutuhan. Kurikulum adalah kunci dari
berjalannya sistem pendidikan. Jalannya suatu pendidikan tidak terlepas dari

kurikulum sebagai tumpuan untuk perencanaan, implementasi, dan evaluasi



pendidikan. Di Indonesia kurikulum pendidikan selalu mengalami perubahan
menyelaraskan dengan kondisi serta kebutuhan perkembangan saat ini. Perubahan
dalam kurikulum yang harus dihadapi tak dapat dihindari, perlu diselaraskan
dengan kebutuhan dan prinsip-prinsip yang harus dijalankan serta diatasi
(Sadewa, 2022). Mengembangkan kurikulum adalah sebagai instrumen
peningkatan kualitas pendidikan (Fatoni, 2022). Di Indonesia mengembangkan
kurikulum harus merujuk pada Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20
Tahun 2003 mengenai sistem Pendidikan Nasional pasal 1 Ayat 19. Alasan
dilaksanakannya pengembangan kurikulum yaitu menyempurnakan kurikulum

sebelumnya menyelaraskan kebutuhan serta kemajuan zaman.

Di Indonesia penyempurnaan kurikulum mengalami perubahan mulai dari
Kurikulum 1947 atau Rentjana Pelajaran 47, Kurikulum 1964 atau Rentjana
Pendidikan, Kurikulum 1968, Kurikulum 1973, Kurikulum 1975, Kurikulum
1984, Kurikulum 1994, Kurikulum 1997, Kurikulum 2004, Kurikulum 2006
(KTSP), Kurikulum 2013 (Hadiansyah et al., 2019). Akan tetapi, pada tahun 2019
timbul pandemi COVID19 yang mengubah tatanan pendidikan dari pembelajaran
tatap muka menjadi tatap maya, untuk mengatasi masalah tersebut dirintis lah
Kurikulum Darurat wujud sederhana dari Kurikulum Prototipe. Selanjutnya, pada
tahun 2022 diperkenalkan Kurikulum Merdeka yaitu nama lain untuk Kurikulum
Prototipe, harapannya sebagai inovasi dalam mencapai tujuan Pendidikan

Nasional.

Kurikulum Merdeka adalah kurikulum yang dibuat oleh Menteri Pendidikan
Nadiem Makarim. Kurikulum Merdeka vyaitu kurikulum dengan sistem

pembelajaran intrakurikuler dan kokurikuler yang ideal, peserta didik bebas



menggali konsep dalam menguatkan kemampuannya.

Merdeka Belajar adalah program untuk peserta didik mengembangkan
kemampuannya melalui inovasi meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas
(Saleh, 2020). Sistem pembelajaran yang memaksimalkan peserta didik dalam
memberdayakan kemampuannya akan menempa generasi unggul. Kurikulum
Merdeka merancang pembelajaran untuk peserta didik supaya belajar menjadi
maksimal tetapi menarik, menyenangkan, dan tanpa paksaan (Pereira et al., 2020).
Memberikan kebebasan kepada peserta didik untuk berpikir kreatif sebagai inti
dari merdeka belajar. Program ini memberi guru kebebasan dalam pembelajaran
melalui metode kontekstual dan bermakna yang sejalan dengan profil pelajar
pancasila (Sibagariang et al., 2021). Guru dapat merancang berbagai perangkat
ajar sesuai minat, kebutuhan, serta karakter peserta didik guna memperkuat
karakter profil pelajar pancasila. Merdeka belajar menjadi aksi maju dalam
pengembangan pendidikan serta menjadi upaya dalam mencapai tujuan
Pendidikan Indonesia. Tujuan Pendidikan Indonesia yaitu mendukung Presiden
Republik Indonesia dalam mewujudkan bangsa yang maju, berdaulat, mandiri dan
berkarakter melalui terlaksananya Pelajar Pancasila (Kemendikbud, 2015). Profil
Pelajar Pancasila terlahir memiliki nilai-nilai yang tertulis di dalam Kurikulum

Merdeka, menjadi tujuan utama dari pendidikan Indonesia.

Untuk menguatkan nilai luhur Pancasila, Profil Pelajar Pancasila menjadi
profil karakter dan kompetensi global yang ada dalam diri peserta didik melalui
enam dimensi diantaranya: beriman kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak
mulia, berkebhinekaan global, bergotong-royong, mandiri, bernalar kritis, dan

kreatif. Sekarang ini, pendidikan karakter berfungsi menyetarakan kemajuan



pengaruh teknologi global serta kemajuan manusia (Faiz & Kurniawaty, 2022).
Profil Pancasila berpusat selain penanaman karakter juga berpusat penanaman
kompetensi peserta didik menjadi upaya meningkatkan kualitas pendidikan di
Indonesia. Kurikulum Merdeka berbasis proyek dan upaya untuk mencapai hasil
dari profil pelajar pancasila disebut Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila.
Dalam mencapai disrupsi positif yang mendukung kebutuhan pendidikan dan
industri, kurikulum merdeka mendorong peserta didik tidak hanya melatih
keterampilan  desain  tetapi melatih  keterampilan  komunikasi  juga
(Tedjokoesoemo et al., 2021). Hal ini sejalan dengan penegasan Nadiem Makarim
bahwa Profil Pelajar Pancasila merupakan dampak dari sistem pendidikan
Indonesia menghasilkan generasi yang memiliki keterampilan diantaranya:
terampil, berkarakter, serta bertingkah laku sejalan dengan nilai-nilai Pancasila

(Kemendikbud, 2020).

Pelaksanaan Kurikulum Merdeka atau Kurikulum Prototipe ini tentunya
sebelum diimplementasikan di seluruh sekolah di Indonesia telah diuji coba di
2.500 sekolah yang dipilih sebagai Pilot Project Kurikulum Merdeka. Pilot
project penerapan dari kurikulum prototipe yaitu program sekolah penggerak
(Hasim, 2020). Pilot project yang dilakukan di 2.500 sekolah penggerak
berlandaskan proyek dan tujuan memenuhi profil pelajar pancasila harapannya
bisa menginspirasi sekolah lain agar mempersiapkan pembelajaran berbasis
proyek. Mengutip dari laman Kemendikbud Ristek (Kemendikbud, 2021),
sebelum sekolah penggerak menerapkan kurikulum merdeka, kepala sekolah dan
guru mengikuti Diklat Pelatihan Komite Pembelajaran Program Sekolah

Penggerak (PSP) yang diselenggarakan Kemendikbud RI. Lewat program sekolah



penggerak dengan diterapkan kurikulum merdeka, upaya untuk meningkatkan

mutu pembelajaran sekolah.

Dengan peningkatan mutu pembelajaran harapannya dapat didukung
sekolah di tingkat lokal ataupun nasional dalam mewujudkan profil pelajar
pancasila (Syafi’i, 2021). Manajemen proses pembelajaran disesuaikan dengan
struktur manajemen kurikulum merdeka yang sejalan dengan Kemendikbud
Ristek No. 317/M/2021 (Surahman & Utomo, 2022). Di Kurikulum Merdeka aspek
yang termuat berbeda dengan kurikulum lainnya (Solehudin et al., 2022).
Penelitian sebelumnya (Sumarsih et al., 2022) menjelaskan di sekolah penggerak
sukses menerapkan kurikulum merdeka secara maksimal dengan keinginan kuat
untuk berubah dari Kepala Sekolah dan Guru. Akan tetapi, penelitian sebelumnya
(Pratikno et al., 2022), menunjukkan bahwa kurikulum didesain sangat sesuai dan
sangat baik, namun terkendala saat dilaksanakan. Semangat perubahan dan
kepercayaan dari orang tua peserta didik terhadap sekolah dalam mendidik dan
membentuk karakter dalam menerapkan kurikulum merdeka akan berlangsung
secara maksimal (Sumarsih et al., 2022). Adanya niat kuat untuk melakukan
perubahan akan mempermudah sekolah mengimplementasikan Kurikulum

Merdeka diiringi kerjasama warga sekolah.

Setelah berhasil dilaksanakan di sekolah penggerak, sekarang kurikulum
merdeka sedang diimplementasikan di sekolah non penggerak. Untuk sekolah
tersebut, mengikuti Diklat Implementasi Kurikulum Merdeka yang dilaksanakan
Dinas Pendidikan tingkat Kabupaten. Pada tahun pertama penerapan
Implementasi Kurikulum Merdeka (IKM) dalam penguatan Profil Pelajar

Pancasila di sekolah non penggerak tentu menghadapi kendala. Banyak persiapan



yang dilakukan guru di terkait tugasnya dalam P5. Penerapan Kurikulum Merdeka
dilaksanakan pada tahun ajaran pertama di kelas 1 dan 4 dan tahun ajaran kedua di

kelas 1, 2, 4, dan 5.

Berdasarkan hasil observasi awal pada tanggal 18 Oktober 2023 di Sekolah
Dasar Negeri 80/l Muara Bulian, Kabupaten Batang Hari bahwasannya
wawancara yang dilakukan peneliti terkait Penerapan Profil Pelajar Pancasila di
Sekolah Dasar Negeri 80/ Muara Bulian sebagai salah satu sekolah non
penggerak di Kabupaten Batang Hari. Hasilnya, guru menyatakan masih asing dan
baru mengetahui Kurikulum Merdeka dan Profil Pelajar Pancasila, guru
menjelaskan sudah mengikuti Diklat yang dilaksanakan oleh Dinas Pendidikan di
Kabupaten Batang Hari selama 1 hari lewat zoom hanya membahas garis besar
dari Kurikulum Merdeka dan Profil Pelajar Pancasila. Namun guru masih belum
mengetahui secara jelas terkait penerapan Kurikulum Merdeka bahkan dalam
penguatan Profil Pelajar pancasila, dengan antusias tinggi dan terus belajar serta

dorongan Kepala Sekolah untuk bergerak.

Guru menyatakan bahwa saat ini belum mengetahui proyek apa yang ingin
dibuat, termasuk perencanaan proyek dan tema yang akan diambil masih belum
jelas. Meskipun demikian, pihak sekolah tetap berupaya memperkuat Profil
Pelajar Pancasila khususnya di kelas 4 melalui pembiasaan yang mengedepankan
nilai-nilai tersebut. Dengan dukungan dari Kepala Sekolah, menggunakan fasilitas
sekolah yang ada untuk memperkuat Profil Pelajar Pancasila melalui aktivitas

yang melibatkan peserta didik.



Meskipun rencana proyek masih belum terbentuk, pembiasaan telah
berlangsung dengan baik dan peserta didik menunjukkan antusiasme dalam
beraktivitas. Meskipun terdapat beberapa kesulitan, dampaknya tidak signifikan.
Harapan guru melalui pembiasaan yang terus dilakukan, karakter peserta didik
dapat terbentuk sehingga mereka memiliki sikap yang mulia yang

menggambarkan karakteristik Profil Pelajar Pancasila.

Pada sebuah penelitian terkait implementasi profil pelajar Pancasila di
sekolah penggerak, ditemukan bahwa peserta didik di sekolah penggerak telah
memahami dengan baik terkait profil pelajar Pancasila. Namun, fakta lain juga
terlihat implementasi profil pelajar Pancasila tidak hanya terjadi di sekolah
penggerak saja melainkan sudah mulai diterapkan di sekolah non penggerak. Hal
ini menimbulkan terdapat kesenjangan dari penelitian sebelumnya dengan
kenyataan di lapangan. Celah ini dimanfaatkan peneliti menjawab pertanyaan
apakah implementasi profil pelajar Pancasila dapat berjalan dengan baik di

sekolah non penggerak.

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik melakukan penelitian
berjudul “Penerapan Profil Pelajar Pancasila di Sekolah Dasar Negeri 80/1 Muara

Bulian”.

1.2 Fokus Penelitian
Penelitian ini berfokus dalam implementasi profil pelajar Pancasila dimensi
beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia melalui

kegiatan pembiasaan di kelas IV A di Sekolah Dasar Negeri 80/1 Muara Bulian.



1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah yakni:

1. Bagaimana pembiasaan yang dilakukan guru dalam implementasi profil
pelajar pancasila dimensi beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
dan berakhlak mulia di kelas IV A di Sekolah Dasar Negeri 80/ Muara
Bulian?

1.4 Tujuan Penelitian

Merujuk dari rumusan masalah, tujuan pada penelitian ini yaitu:

Mendeskripsikan ~ pembiasaan  yang  dilakukan  guru  dalam
mengimplementasikan nilai profil pelajar pancasila beriman, bertakwa kepada

Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia di kelas IV A di Sekolah Dasar

Negeri 80/1 Muara Bulian.

1.5 Manfaat Penelitian

Harapan peneliti dari hasil penelitian ini berguna bagi dunia pendidikan

khususnya sekolah baik teoritis maupun praktis.

1.5.1 Manfaat Teoritis

1. Memberikan dukungan dalam perkembangan dan pembangunan bidang
pendidikan jenjang sekolah dasar mencapai tujuan Pendidikan Nasional.

2. Memberikan  dukungan dan sebagai referensi  pengembangan
pengimplementasian Profil Pelajar Pancasila dimensi beriman, bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia di jenjang sekolah
dasar.

3. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai acuan bagi pihak-pihak yang

mendalami permasalahan penelitian terkait.



1.5.2 Manfaat Praktis

1. Bagi Guru

1. Menjadi acuan dalam mengevaluasi dalam meningkatkan penguatan
profil pelajar pancasila pada peserta didik.
2. Menjadi evaluasi dalam pelaksanaan kegiatan yang bertujuan untuk
memperkuat profil pelajar pancasila pada peserta didik.
2. Bagi Peserta Didik
Membantu membangun karakter peserta didik sebagai pelajar
pancasila.
3. Bagi Sekolah
Dapat menjadi acuan dan masukan bagi sekolah dalam penerapan profil
pelajar pancasila dimensi beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan
berakhlak mulia di jenjang sekolah dasar.
4. Bagi Peneliti
Menambah ilmu pengetahuan dan pemahaman tentang implementasi
profil pelajar pancasila dimensi beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, dan berakhlak mulia serta menjadi modal untuk memasuki dunia

pendidikan.



BAB 11
KAJIAN TEORITIK

2.1 Kurikulum Merdeka
2.1.1 Pengertian Kurikulum

Kurikulum berasal dari bahasa Yunani berarti dunia olahraga di bidang
atletik pada zaman Romawi Kuno, secara spesifik Curriculum diambil dari kata
curir yang berarti “pelari”, dan kata curere yang berarti “tempat pacu”. Istilah
Kurikulum berarti “berlari” berasal dari kata courier dalam bahasa Prancis.
Kurikulum dalam bahasa Yunani dan Perancis diartikan pelari harus berlari
sejaun garis mulai sampai garis selesai. Dari pengertian diatas dapat
disimpulkan, yaitu jarak seorang pelari mempunyai arti yang sama dengan
sebagai sistem sekolah dan kurikulum serta orang-orang yang berpartisipasi di
dalamnya, sehingga memunculkan terminologi Kurikulum yang digunakan
dalam pendidikan.

Merujuk UU RI No. 20 Tahun 2003 mengenai Sistem Pendidikan Nasional
Pasal 1 Ayat 19, Kurikulum terdiri dari susunan rencana dan aturan mencakup
tujuan, isi, materi pelajaran dan petunjuk penggunaan menjadi panduan untuk
menyelenggarakan pembelajaran guna tercapainya tujuan pendidikan. Kurikulum
didefinisikan dengan jelas oleh (Burhani, 2017), yaitu sekumpulan materi dan
segala kegiatan baik intrakurikuler ataupun ekstrakurikuler yang berada dalam
pengawasan dan arahan guru mencapai tujuan pendidikan. Kurikulum adalah
seperangkat bahan pembelajaran dan program pendidikan meliputi proses
pembelajaran yang diberikan lembaga pendidikan kepada peserta didik selama

proses pembelajaran (Saffina et al., 2020).

10
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Dari penjabaran diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa kurikulum
merupakan serangkaian bahan ajar yang didesain dan dijadikan menjadi
pedoman menyelenggarakan pembelajaran guna tercapainya tujuan pendidikan

dengan pengawasan serta arahan oleh guru.

2.1.2 Pengertian Kurikulum Merdeka

Sebagai salah satu negara yang terimbas merebaknya pandemi Covid19,
Indonesia harus melakukan perubahan dalam operasional berbagai bidang
kegiatan, bidang pendidikan menjadi salah satu yang terdampak pandemi
Covid19. Pembelajaran yang awalnya berlangsung dengan tatap muka Kini
berubah menjadi pembelajaran yang dilaksanakan dengan tatap maya. Selama
pelaksanaan pembelajaran tatap maya, banyak sekali permasalahan yang muncul
sehingga menyebabkan Learning loss pada peserta didik. Angka putus sekolah
meningkat, terutama pada tingkat sekolah dasar disebabkan Learning loss pada
peserta didik (Cerelia et al., 2021). Demografi peserta didik mengalami kerugian
belajar yang signifikan diakibatkan meningkatnya Learning loss (Donnelly &
Patrinos, 2022). Pentingnya mengatasi learning loss karena berdampak besar
terhadap pendidikan Indonesia.

Salah satu upaya menyelesaikan permasalahan adalah dengan menerapkan
Kurikulum Merdeka (Fatmawati, 2021). Kurikulum Merdeka yaitu kurikulum
yang menekankan pembelajaran intrakurikuler, dimana materi diajarkan secara
lebih efektif sehingga peserta didik memiliki waktu yang cukup dalam
memahami konsep dan mengembangkan keterampilannya. Kurikulum Merdeka
yakni kurikulum yang memusatkan pembelajaran aktif di dalam ataupun di luar

kelas (Vhalery et al., 2022). Merdeka Belajar adalah program belajar yang
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termasuk dalam kurikulum merdeka yang bertujuan membangun suasana
kegiatan pembelajaran yang menyenangkan, asik, dan menarik bagi guru dan
peserta didik (Sherly et al., 2020). Program yang ditawarkan Kemendikbud ini
membebaskansekolah, guru, dan peserta didik untuk menciptakan suasana
pembelajaran sesuai dengan keinginan serta kemampuannya untuk inovatif,
kreatif, dan mandiri. Konsep merdeka belajar dalam kurikulum tersebut
dipandang oleh peserta didik dan guru kebebasan dan kesenangan saat belajar
(Daga, 2022). Kurikulum Merdeka adalah jawaban terhadap krisis pendidikan
yang sedang dialami Indonesia. Guru bebas menentukan perangkat pembelajaran
sesuai kebutuhan serta minat peserta didik. Capaian pembelajaran dalam
kurikulum merdeka yaitu menghasilkan pelajar pancasila termuat dalam Profil
Pelajar Pancasila dengan mengembangkan tema yang telah ditentukan oleh
pemerintah.

Guru penggerak menjadi salah satu program dari merdeka belajar. Guru
penggerak adalah seorang guru yang memiliki kemampuan membimbing peserta
didik dalam mengoptimalkan dirinya secara penuh dan menyeluruh (Khorurrijal
et al., 2022). Guru penggerak berperan sebagai penggerak, pelatih, agen
perubahan, pelopor kolaborasi, pembimbing, inovator, dan motivator (Manizar,
2015). Selain berperan sebagai guru pengajar dan pendidik, guru penggerak juga
bertugas melatin dan menggerakkan guru lain untuk menciptakan sebuah
pembelajaran yang baru dan segar yang berpusat pada peserta didik dengan
kemampuan berkreasi, berinovasi, dan membawa perubahan positif (Sibagariang
et al., 2021). Peran guru penggerak yaitu menggerakkan guru yang lain untuk

bergerak atau melakukan inovasi mengembangkan pembelajaran merdeka belajar
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untuk menggali kemampuan peserta didik secara holistik. Dengan adanya
dukungan dari guru penggerak untuk guru yang lain harapannya bisa
berkolaborasi untuk implementasi Kurikulum Merdeka secara nasional pada
tahun 2024.

Kegiatan pembelajaran pada kurikulum merdeka meliputi; kokurikuler,
intrakurikuler, dan ekstrakurikuler. Berdasarkan keputusan Kementrian
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 262/M/2022, alokasi jam belajar
dialokasikan dalam satu tahun ajaran yang dibagi setiap minggu. Dalam satu
tahun ajaran, jam pelajaran dibagi untuk kegiatan kokurikuler (proyek penguatan
profil pelajar Pancasila) dan intrakurikuler. Pengaturan waktu pembelajaran 25%
untuk kokurikuler dan 75% untuk intrakurikuler.

Dari paparan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa kurikulum merdeka
yaitu kurikulum yang memberi keleluasaan kepada sekolah, guru, dan peserta
didik dalam pembelajarannya guna mendalami konsep. Diharapkan melalui
program sekolah penggerak dapat terjalin jaringan antara guru dan sekolah untuk
saling berkolaborasi dalam membangun Kurikulum Merdeka. Jaringan
kolaborasi antara guru yang erat sebagai upaya mempersiapkan penerapan

Kurikulum Merdeka secara nasional pada tahun 2024.

2.2 Pengertian Pendidikan Karakter

Pemahaman pendidikan karakter dapat dicapai dengan beragam cara, salah
satunya adalah literatur. Terdapat berbagai sudut pandang yang bisa dikaji
menjadi sumber referensi dan pemahaman. Pendapat yang beragam ini
memberikan sumber informasi untuk menambah pemahaman kita mengenai

perihal yang ingin kita pahami. Berikut penjelasan tentang pendidikan dan



14

karakter.

Menurut KBBI pendidikan diambil dari kata “didik” berarti suatu hal atau
tindakan, cara mengajar. Pendidikan sebagai upaya generasi tua untuk
mempersiapkan lahir dan batin fungsi kehidupan bagi generasi yang akan datang,
dengan cara menanamkan nilai-nilai, pengetahuan, keterampilan, dan
pengalaman baik jasmani maupun rohani (Kurniawan, 2017).

Sebaliknya Sujana (2019) mengemukakan:

“Pendidikan yaitu upaya guna membantu jiwa peserta didik secara lahir
ataupun batin dari sifat kodratinya menuju arah peradaban manusia yang
lebih baik. Sebagai contoh, anjuran maupun arahan pada anak cara duduk
yang baik, tidak berisik agar orang lain tidak terganggu, membersihkan
badan, pakaian yang rapi, menghormati orang yang lebih tua serta
menyayangi yang muda, peduli satu sama lain merupakan salah satu contoh
dari proses pendidikan”

Berdasarkan pendapat tersebut, pendidikan didefinisikan sebagai suatu
perbuatan atau upaya menambah wawasan pengetahuan, memberi pengalaman
belajar untuk memaksimalkan kualitas individu secara formal ataupun informal,
baik di dalam atau luar sekolah dilaksanakan secara berkelanjutan. Pendidikan
berperan penting untuk pengembangan dan pembentukan karakter yang baik
pada diri individu, hal ini akan menuju pada cita-cita pendidikan secara utuh.

Sehubungan dengan itu, penting untuk memahami ciri-ciri karakter yang
terdapat dalam KBBI disebut juga tabiat yang berarti akhlak atau budi pekerti
arti, sifat psikologis, dan dianggap sebagai pembeda antar individu. Karakter
yaitu upaya untuk menerapkan nilai-nilai, kebiasaan dan perilaku yang terbentuk
dalam suatu perilaku yang relatif stabil pada hubungan dengan lingkungan
(Haryati, 2017). Karakter adalah kebiasaan perilaku yang khas setiap individu
dalam lingkungan sosial menurut batasan moral dan etika yang telah ditetapkan

(Zaman, 2019).
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Berdasarkan pendapat tersebut, disimpulkan bahwa karakter yaitu nilai
dalam diri individu secara alami tercermin dalam perilaku individu meliputi
semua kegiatan dalam kehidupan terhadap Tuhan, diri sendiri, antar manusia,
lingkungan serta terbentuk melalui pikiran, perkataan, sikap, perasaan, perilaku
yang sejalan dengan norma agama, budaya, hukum, tata krama, dan adat istiadat.
Karakter merupakan ciri unik individu dan sebagai karakteristik dari individu
tersebut.

Setelah memperolen pemahaman pendidikan dan karakter, selanjutnya
penjelasan makna pendidikan karakter. Pendidikan karakter mencakup edukasi
kepada peserta didik dalam mengambil keputusan dengan baik dan berperilaku
sejalan dengan aturan (Wijaya, 2018). Menurut Elkind dalam Musyadad (2022)
menjelaskan definisi pendidikan karakter adalah aktivitas memengaruhi karakter
yang diterapkan guru dengan metode pendidikan. Sejalan dengan itu terlihat guru
bukan hanya mengajar materi pelajaran saja, tetapi sebagai panutan untuk peserta
didik.

Berdasarkan pemaparan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa pendidikan
karakter merupakan tatanan nilai dalam karakter meliputi perbuatan,
pengetahuan, kesadaran, kepada Tuhan, diri sendiri, individu, lingkungan, dan
bangsa dapat disebut individu yang memiliki akhlak. Harapannya lewat
pendidikan karakter dapat terbentuk pribadi yang baik untuk tiap individu sesuai

dengan harapan, yaitu memiliki sikap positif sesuai norma-norma kehidupan.

2.2.1 Tujuan Pendidikan Karakter

Tujuan pendidikan karakter untuk mewujudkan negara yang kokoh,

memiliki jiwa daya saing, berkembang dengan dinamis, menghargai, berakhlak
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mulia, bergotong-royong, memiliki moral, patriotisme, beradaptasi sains dan
teknologi yang seluruhnya disertai jiwa keyakinan dan kepatuhan terhadap
Tuhan Yang Maha Esa dengan berlandaskan pancasila (Zaman, 2019).
Pendidikan karakter yakni langkah yang disadari manusia guna melatih dan
meningkatkan potensi peserta didik (Musyadad, 2022).

Berdasarkan pendapat tersebut dapat ditarik kesimpulan yaitu pendidikan
karakter mengharapkan peserta didik memahami serta rutin menerapkannya
dalam kesehariannya. Karakter tidak hanya teori maupun materi untuk dihafal,
akan tetapi pendidikan karakter terbentuk lewat pembiasaan seperti pembiasaan
berperilaku baik, jujur, bertanggung jawab dan produktif. Pendidikan karakter
dapat membentuk tingkah laku, cara berpikir, dan bersikap sehingga menjadi
individu yang positif, berakhlak mulia, bertanggung jawab, dan memiliki jiwa

luhur.

2.2.2 Komponen dalam Pendidikan Karakter

Karakter adalah karakteristik dari individu meliputi cara berpikir dan
bertindak dalam kesehariannya serta bekerjasama dalam keluarga, masyarakat
dan bernegara. Mengutip pendapat Thomas Lickona dalam Harahap: Thomas
Lickona (Harahap, 2019) menjelaskan terdapat tiga komponen untuk membentuk

karakter yang saling berkaitan di dalamnya, yaitu:

“Moral Knowing, mencakup : (1) moral awareness (kesadaran moral),
(2) knowing moral values (pengetahuan nilai moral), (3) perspective
taking, (4) moral reasoning, (5) decision making, (6) self knowledge.
Moral Feeling, yakni sumber energi manusia untuk melakukan tindakan
sejalan dengan prinsip moral mencakup: (1) conscience (nurani), (2) self
esteem (percaya diri), (3) empathy (empati), (4) loving the good (cinta
kebaikan), (5) self control (kontrol diri), (6) humility (rendah hati) ;
Moral Action, yaitu cara membentuk pengetahuan moral menjadi aksi
nyata, mencakup: kompetensi (competence), kemauan (will) dan
kebiasaan (habit)”
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Berdasarkan penjabaran diatas ada tiga komponen dalam pendidikan
karakter yakni pengetahuan moral meliputi kesadaran moral, pengetahuan nilai
moral, pengambilan perspektif, penalaran moral, mengambil keputusan, dan
pengetahuan diri. Perasaan moral meliputi kata hati, kontrol diri, cinta kebaikan,
empati, percaya diri, rendah hati serta tindakan moral meliputi kompetensi,

kemauan, dan kebiasaan.

2.3 Profil Pelajar Pancasila

2.3.1 Pengertian Profil Pelajar Pancasila

Pendidikan Indonesia memiliki visi yaitu merealisasikan Indonesia maju,
berdaulat, mandiri, dan berkepribadian dengan terlahirnya Pelajar Pancasila.
Profil Pelajar pancasila merupakan jawaban atas pertanyaan besar mengenai apa
hasil dari pendidikan indonesia (Irawati et al., 2022). Profil Pelajar Pancasila
yaitu karakter yang harus ada dalam diri Pelajar Indonesia yang menggambarkan
nilai-nilai pancasila.

Seorang pelajar yang mampu dan selalu menjalankan nilai-nilai luhur yang
berpedoman pada Pancasila di sepanjang hidupnya adalah ciri dari seorang
pelajar Indonesia. Profil yang harus dimiliki seorang pelajar Indonesia tercantum
dalam Profil Pelajar Pancasila. Memiliki karakter keimanan, ketaqwaan terhadap
Tuhan Yang Maha Esa merupakan wujud konkretisasi dalam berakhlak adalah
karakter Pelajar Indonesia (Anggraena et al., 2021). Nilai-nilai yang
mencerminkan karakter pelajar Pancasila merupakan nilai-nilai dari Profil

Pelajar Pancasila yang mencakup enam ciri utama profil pelajar Pancasila.
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Gambar 2.1 Enam Elemen Profil Pelajar Pancasila

1.3.2 Dimensi, Elemen dan Sub Elemen Profil Pelajar Pancasila

Berikut penjabaran dimensi, elemen, dan sub elemen profil pelajar

pancasila sebagaimana dipaparkan dalam Kemendikbud (2022):

1.  Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia

Dimensi ini adalah wujud akhlak dari peserta didik kepada Tuhan Yang
Maha Esa. Pelajar pancasila dapat memahami ajaran agama dan keyakinan yang
dianutnya serta dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Terdapat 5
elemen kunci dalam dimensi ini, antara lain: akhlak beragama, akhlak pribadi,
akhlak pada sesama manusia, akhlak kepada alam dan akhlak dalam bernegara.
Berikut akan dijabarkan lima elemen dalam dimensi beriman, bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia:
a. Akhlak beragama

Kemampuan seorang pelajar dalam mengenal dan memahami serta
menghayati sifat-sifat Tuhan yaitu kasih dan sayang. Seorang pelajar yang sadar
akan kewajibannya terhadap perintan Tuhan untuk mencintai dirinya dengan
makhluk ciptaan Tuhan yang lainnya. Seorang pelajar yang berakhlak mulia
senantiasa menunaikan kewajibannya sebagai hamba Tuhan untuk beribadah dan
aktif mengikuti kajian agama untuk mempelajari dan mengembangkan nilai-nilai

agama untuk andil terhadap perkembangan, perubahan, serta peradaban dunia.
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Akhlak beragama meliputi tiga sub elemen yang harus dipahami dan
dilaksanakan oleh peserta didik yaitu:
1. Mengenal dan Mencintai Tuhan Yang Maha Esa

Peserta didik mengenal Tuhan-Nya dan mencintai dengan melakukan
kegiatan rutin keagamaan sederhana sebagai wujud cinta kepada Tuhan-Nya.
2. Memahami Agama

Peserta didik melakukan kegiatan rutin sederhana sebagai wujud
kepercayaannya kepada Tuhannya dengan melaksanakan ajaran agama.
3. Melaksanakan Ibadah

Peserta didik dapat melaksanakan ritual ibadah kepada Tuhan-Nya sebagai
wujud hamba yang taat.
b. Akhlak Pribadi

Pentingnya kesadaran untuk menjaga dan merawat diri sendiri harus
dilakukan bersamaan dengan kesadaran menjaga dan merawat lingkungan hidup.
Seorang pelajar pancasila harus mampu menjaga kesehatan jasmani, mental, dan
spiritual. Melalui profil tersebut, seorang pelajar pancasila akan muncul sebagai
sosok yang dapat dipercaya setiap perkataan dan tindakannya. Akhlak pribadi
terdiri dari dua sub elemen, yakni:
1. Integritas

Peserta didik membiasakan untuk bersikap jujur baik perkataan dan
perbuatannya kepada diri sendiri maupun orang lain serta berani menyampaikan
kebenaran.
2. Merawat Kesehatan Diri

Peserta didik dapat menjaga kesehatan dan keselamatan dirinya secara
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sadar dan mandiri dalam beraktivitas sehari-hari baik jasmani, rohani, dan
spiritual dari hal- hal buruk.
c. Akhlak Kepada Manusia

Memanusiakan manusia, memperlakukan manusia tanpa membeda-
bedakan adalah bentuk menghargai perbedaan dimiliki setiap manusia.
Mendengarkan pendapat orang lain, menghargai pendapat orang lain, menerima
keputusan orang lain, dan menghormati kepentingan bersama di atas kepentingan
pribadi adalah karakter yang yang harus ada dalam diri seorang pelajar. Seorang
pelajar pancasila yang mempunyai karakter ikhlas akan selalu menghormati
orang lain dan dihormati orang lain. Akhlak kepada manusia meliputi dua sub
elemen yaitu:
1. Menghargai perbedaan

Peserta didik memberi umpan balik positif dengan berbagai cara kepada

teman sebaya atau orang lain.
2. Berempati

Peserta didik mampu mengidentifikasi emosi, minat, dan kebutuhan orang-
orang disekitarnya dengan memberikan respon positif.
d. Akhlak kepada alam

Agar tetap lestari ditinggali seluruh makhluk hidup harus memiliki
kesadaran untuk menjaga, merawat, dan melestarikan lingkungan dengan tidak
merusak lingkungan alam. Karena melestarikan lingkungan alam yang terjaga
akan diwarisi generasi yang akan datang. Kesadaran peserta didik untuk hidup
bersama dengan alam sebagai wujud akhlak kepada alam meliputi dua sub

elemen, yaitu:
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1. Memahami timbal balik alam
Peserta didik harus memahami konsep hukum sebab akibat dari Tuhan
Yang Maha Esa. Peserta didik dapat memahami sebab baik maupun buruk yang
berimbas pada alam.
2. Peduli lingkungan
Peserta didik memiliki rasa syukur terhadap lingkungan lestari dan sangat
proaktif dalam menjaga lingkungannya.
e. Akhlak bernegara
Kehidupan sebagai warga negara, seorang pelajar Pancasila harus
memahami dan melaksanakan kewajibannya, memperoleh haknya sebagai warga
negara, dan bertindak secara sadar sebagai warga negara Indonesia. Adapun sub
elemen dari akhlak bernegara yakni:
1. Melaksanakan Hak dan Kewajiban sebagai Warga Negara
Peserta didik yang mampu memahami dan melaksanakan hak dan

kewajiban dengan sadar serta bertanggung jawab sebagai seorang warga negara.
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Tabel 2.1 Alur Perkembangan Dimensi Beriman, Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
dan Berakhlak Mulia di kelas 4

Sub Elemen Fase B (Kelas Il & V), usia 8-10 tahun

Akhlak Beragama

Mengenal dan Memahami makna dari sifat-sifat utama Tuhan dan
Mencintai Tuhan mampu menghubungkannya dengan ciptaan Tuhan dan
Yang Maha Esa konsep dirinya
Memahami Agama Mengetahui dan mendalami unsur utama dari sebuah

kepercayaan atau agama

Melaksanakan Senantiasa melaksanakan kegiatan wajib beribadah dan

Ibadah mengikuti berbagai acara keagamaan yang sesuai

dengan tuntunan kepercayaannya

Akhlak Pribadi

Integritas Memiliki kesadaran mengenai pentingnya sikap berani
untuk mengutarakan kebenaran dengan kejujuran dan
membiasakannya dengan kegiatan
refleksi pada diri.

Merawat Kesehatan Memulai membiasakan diri untuk disiplin, rapi,
Diri membersihkan dan merawat tubuh, menjaga tingkah laku serta
perkataan dalam semua kegiatan sehari-hari

Akhlak terhadap Manusia

Menghargai Terbiasa memberi respons yang berhubungan dengan keadaan
Perbedaan serupa dan berlainan yang diidentifikasi dari hal yang ada
dalam diri dan temannya

Berempati Terbiasa mengapresiasi suatu hal dalam sekitar
sekolah dan masyarakat

Akhlak terhadap Alam

Memahami Timbal Mengetahui dan memahami bahwa ciptaan Tuhan memiliki
Balik alam hubungan timbal balik antara satu dengan
Lainnya
Peduli Lingkungan Terbiasa berperilaku ramah dan memahami tindakan

ramah dan buruk yang akan berdampak pada lingkungan

Akhlak Bernegara

Melaksanakan Hak Mampu mengaitkan wujud beriman kepada Tuhan dengan
dan Kewajiban mengidentifikasi dan memahami tanggung jawab dan hak
sebagai Warga orang di sekitarnya

Negara

(Sumber : Kemendikbud, 2022 : 6 — 10)

2. Berkebinekaan Global
Perwujudan elemen berkebhinekaan global yakni pelajar pancasila

mempertahankan identitas, lokalitas dan budaya luhurnya, namun tetap memiliki
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pemikiran terbuka ketika berinteraksi dengan beragam budaya lain, sehingga
akan tumbuh toleransi dan kemungkinan terbentuknya budaya luhur yang positif.

Tentu saja tidak bertentangan dengan budaya bangsa.

Elemen pada dimensi ini yakni mengenal dan juga menghargai budaya,
komunikasi ataupun interaksi antar budaya, refleksi serta tanggung jawab pada

pengalaman berkebinekaan, serta keadilan sosial.

3. Gotong-royong

Perwujudan gotong-royong adalah kemampuan melaksanakan suatu
kegiatan secara bersama-sama dan tanpa paksaan sehingga pekerjaan yang
dilakukan berjalan dengan lancar, ringan, dan mudah. Elemen pada dimensi ini

yakni kerjasama, kepedulian, serta berbagi.

4. Mandiri

Perwujudan dimensi mandiri, yaitu pelajar pancasila memiliki tanggung
jawab pada segala pencapaian hasil belajarnya. Hal ini salah satunya terlihat
melalui kegiatan pembelajaran dimana pelajar pancasila menyelesaikan semua
tugas yang diberikan oleh guru secara mandiri (Gayo, 2022). Elemen pada
dimensi ini meliputi pemahaman terhadap diri sendiri, kondisi yang dihadapi,

dan kemampuan mengatur diri.

5. Bernalar Kritis

Pelajar pancasila mempunyai kemampuan mengelola informasi secara
kualitatif atau kuantitatif yang bersifat objektif, mempunyai kemampuan
menjalin hubungan antar informasi, dan juga mampu menganalisis berbagai

informasi, serta melakukan penilaian dan menarik kesimpulan. Elemen dalam
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dimensi ini termasuk pengumpulan dan pengolahan informasi juga ide,

menganalisis dan mengevaluasi penalaran serta merefleksikan.

6. Kreatif

Dimensi terakhir yaitu dimensi kreatif. Pelajar pancasila dikatakan kreatif,
artinya mempunyai kemampuan melakukan perubahan juga menciptakan suatu
hal yang unik, bermanfaat, bermakna, serta berdampak. Elemen kunci dalam
dimensi ini yaitu menghasilkan ide yang bersifat orisinil, menghasilkan suatu
karya maupun tindakan yang bersifat orisinal dan memiliki keluwesan dalam

berpikir untuk mencari alternatif penyelesaian masalah.

2.3.3 Strategi Implementasi Profil Pelajar Pancasila

Profil pelajar pancasila yaitu karakter dan kompetensi yang dibentuk dalam
rutinitas dan dibiasakan dalam diri peserta didik seperti budaya sekolah,
intrakurikuler, kokurikuler, ataupun ekstrakurikuler (Kemendikbud, 2021).
Selanjutnya dijelaskan strategi implementasi profil pelajar pancasila :

1. Budaya Sekolah

Budaya sekolah adalah kumpulan nilai yang melandasi tingkah laku,
kebiasaan, tradisi, dan simbol yang diterapkan kepala sekolah, petugas
administrasi, guru, dan peserta didik. Budaya sekolah dimaknai sebagai
karakteristik suatu watak, ataupun citra dari sudut pandang masyarakat
(Sukadari, 2020).

Ada lima budaya sekolah yang bisa ditingkatkan menjadi pembentuk
karakter menurut Mustofa, 2018 dilansir pada laman kemendikbud, yakni

pertama gerakan literasi sekolah. GLS bertujuan menumbuhkan budi pekerti



25

peserta didik dengan pembiasaan ekosistem literasi sekolah yang dibangun lewat
gerakan literasi sekolah yang disebut GLS, harapannya peserta didik dapat
menjadi pelajar sepanjang hayat.

Kedua, kegiatan ekstrakurikuler bertujuan menumbuhkan minat dan bakat
peserta didik. Penting untuk sekolah menyediakan fasilitas dalam melaksanakan
proses ini, sehingga peserta didik terbiasa terlibat dalam beragam positif seperti
kerohanian, seni, olah raga, pramuka, dan karya ilmiah.

Ketiga, menentukan kegiatan pembiasaan di pembuka atau penutup dalam
kegiatan belajar mengajar. Bertujuan agar membentuk kebiasaan sehari-hari yang
sifatnya rutin. Meskipun wujud dari kegiatan ini relatif ringan diterapkan,
konsistensi dalam pelaksanaannya sangat diperlukan. Contohnya upacara
bendera, menyanyikan lagu Indonesia raya dan lagu Nasional, dan berdo’a. Di
penutup pembelajaran, kegiatan sejenis yang perlu dilakukan yaitu refleksi,
berdo’a ataupun menyanyikan lagu daerah. Kegiatan ini tidak hanya terbatas di
dalam kelas akan tetapi bisa dilakukan di luar kelas, contohnya menyapa peserta
didik di gerbang masuk dan bertukar salam secara ramah.

Keempat, pembiasaan tingkah laku positif yang sifatnya spontan.
Spontanitas sebagai indikator bahwa ia sudah memiliki karakter yang baik atau
belum. Perilaku tersebut meliputi ungkapan dan tindakan. Penilaian dilihat ketika
seseorang menghadapi kejadian yang tidak diinginkan misalnya jatuh, merasa
salah, merasa rugi, dsb. Kita dapat mengamati dan mendengar apa yang
dilakukan atau dikatakan orang tersebut. Jika positif, berarti karakter baik sudah
terbentuk. Jika negatif, artinya karakter baik belum tertanam sepenuhnya. Tetapi

hal tersebut tidak terjadi tiba-tiba, membutuhkan keteladanan dari berbagai
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pihak, terutama guru.

Kelima, menegakkan peraturan sekolah. Ini sebagai penyeimbang antara
hal yang diperbolehkan dan tidak diperbolehkan. Peraturan penting untuk dibuat,
disepakati, dan dilaksanakan. Dengan demikian, situasi tetap terjaga dan tertib
dalam waktu yang lama karena program yang dilaksanakan adalah persetujuan
bersama. Dengan cara ini semua kebiasaan yang positif bisa membentuk
karakter.

2. Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

Kemendikbud Ristek No. 56/M/2022 terkait projek penguatan profil
pelajar pancasila yaitu kegiatan yang sifatnya kokurikuler berbasis proyek
bertujuan memperkuat dalam mencapai kemampuan dan karakter profil pelajar
pancasila serta didesain berdasarkan standar kompetensi lulusan. Dalam kegiatan
ini, peserta didik diberi kesempatan mempelajari beragam tema dan
permasalahan penting seperti perubahan iklim, budaya, kesehatan mental,
wirausaha, teknologi, anti-radikalisme, dan kehidupan demokrasi agar peserta
didik dapat melakukan tindakan nyata guna menjawab berbagai permasalahan
tersebut yang sesuai dengan fase belajar serta kebutuhan (Kemendikbud, 2022).
Melalui kegiatan ini harapannya dapat menginspirasi peserta didik untuk
berperan aktif dalam lingkungannya.

Dapat ditarik benang merah bahwa proyek yakni rencana kegiatan untuk
mencapai tujuan dengan mengkaji tema yang menantang. Pembelajaran berbasis
pada proyek termasuk intrakurikuler yang ditujukan untuk mencapai Capaian
Pembelajaran (CP), sementara proyek ini memiliki tujuan untuk mencapai

berbagai kompetensi yang termasuk dalam profil pelajar pancasila.
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3. Pembelajaran Intrakurikuler

Intrakurikuler adalah muatan pelajaran, suatu kegiatan ataupun
pengalaman belajar (Kemendikbud, 2021). Kegiatan ini melibatkan antara guru
dan peserta didik ditandai dengan kegiatan belajar mengajar dalam Kkelas
(Baidowi, 2020). Proses pembelajaran yang bisa dilakukan guna
mengembangkan karakter pada pembelajaran intrakurikuler yaitu dengan
penguatan pembelajaran serta perspektif spiritual.

Dalam kegiatan ini pendidikan karakter dilakukan dengan memadukan
seluruh aspek dalam pembelajaran dengan karakter organisasi (Maunah, 2015).
Penguatan pembelajaran memiliki tujuan untuk menekankan peserta didik
tentang karakter apa yang terdapat dalam pembelajaran yang berlangsung agar
terwujudnya karakter yang kuat dan sesuai dengan materi yang diajarkan
(Baidowi, 2020). Misalnya dalam membangun karakter menghargai, peduli, dan
kesadaran diterapkan dalam pelajaran PKN. Karakter taat dan patuh kepada
Tuhan serta menghargai seluruh ciptaannya bisa diterapkan dalam pelajaran
pendidikan agama. Penanaman karakter bertanggung jawab, disiplin, jujur,
menghargai, integritas, dan adil bisa diterapkan dengan pendekatan ilmu sosial
(Badawi, 2019).

Perspektif spiritual merupakan penanaman karakter dengan memasukkan
nilai agama dalam proses pembelajaran di kelas agar sesuai dengan ciri
organisasi. Misalnya yang pertama adalah pemilihan dalil sesuai dengan tema
yang didukung dalil bersumber dari Al-Qur’an ataupun Hadist. Kedua, media
pembelajaran yang sifatnya islami seperti bangun kubus dengan miniatur ka’bah,

bentuk silinder dengan tiang masjid, dll. Ketiga, penggunaan bahasa islami
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dalam menjelaskan teori ataupun latihan soal. Seperti dalam MTK guru
menjelaskan materi pertambahan “berapa ekor kambing yang diperlukan untuk
agigah satu anak laki-laki dan dua anak perempuan?” (Citra, 2012).

Berdasarkan penjelasan diatas, pembelajaran intrakurikuler diartikan
sebagai proses dan pengalaman belajar antara peserta didik dan guru di dalam
kelas mengenai pelajaran. Proses pembelajaran yang dilaksanakan dalam
mengembangkan karakter dengan pembelajaran intrakurikuler yakni penguatan
pembelajaran dan perspektif spiritual.

4, Ekstrakurikuler

Adalah proses pendidikan yang dirancang khusus melatih dan
mengembangkan minat ataupun bakat peserta didik diluar jam pelajaran
(Baidowi, 2020). Contohnya yaitu: Pramuka, adalah kegiatan di luar sekolah atau
di alam terbuka dengan suasana yang menyenangkan tetap berdasarkan prinsip
kepramukaan. Ada beberapa karakter yang nampak yakni kepemimpinan,
kemandirian, dapat memecahkan masalah, serta cinta alam. Kemudian mengaji,
yaitu membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar. Kegiatan ini akan menambah
iman dan tagwa peserta didik kepada Allah SWT. Akhlak yang sopan, santun,
dan tertib. Masih banyak ekstrakurikuler lain yang bisa membangun karakter
peserta didik (Badawi, 2019).

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat ditarik kesimpulan selain
kemampuan akademik kegiatan ekstrakurikuler bisa membantu peserta didik
belajar serta mengembangkan bakat dan minat.

5. Keteladanan/Contoh

Keteladanan adalah cara yang lebih efektif dan efisien untuk penanaman



29

karakter di sekolah. Hal ini disebabkan karena peserta didik pada umumnya
cenderung meniru guru. Menurut psikologis peserta didik sangat suka meniru
bukan saja hal baik tetapi juga hal buruk (Gunawan, 2012).

Dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak hanya budaya sekolah,
intrakurikuler, kokurikuler, keteladanan juga sama pentingnya sebagai strategi
penerapan profil pelajar Pancasila. Dengan demikian, penting untuk guru

mencontohkan hal baik pada peserta didik.

2.3.4 Tahap Implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

Berikut tahap-tahap proyek penguatan profil pelajar pancasila yang

tercantum dalam kemendikbud, 2022 : viii-ix.

2.3.4.1 Memahami Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

Dalam tahap ini guru perlu memaknai profil pelajar pancasila dan mengapa
perlu dilakukan P5. Ada beberapa hal yang bisa dilakukan untuk memahami
proyek profil pelajar pancasila antara lain memaknai, deskripsi, prinsip kunci,
dan manfaat P5.

Selanjutnya memahami deskripsi P5. Mendeskripsikan bahwa proyek
penguatan profil pancasila adalah kegiatan kokurikuler berbasis proyek. Proyek
penguatan profil pancasila bertujuan memperkuat upaya pencapaian kompetensi
dan karakter sejalan dengan profil pelajar Pancasila. Pelaksanaan P5 bersifat
mudah disesuaikan dalam hal isi, aktivitas, dan waktu. Didesain tidak bergantung
dari intrakurikuler dalam hal tujuan, isi, dan kegiatan pembelajaran. Tidak perlu
dihubungkan dengan tujuan dan materi yang ada dalam intrakurikuler. Sekolah
dapat  mengikutsertakan  berbagai mitra  untuk  mendesain  serta

mengimplementasikan P5 (Kemendikbud, 2022).
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Dalam pelaksanaannya penguatan profil pelajar pancasila terdapat empat
prinsip yakni holistik, kontekstual, peserta didik sebagai pusat, dan eksploratif
(Setyowati et al., 2022). Keempat prinsip ini saling berkaitan dan saling
melengkapi. Empat prinsip yang dipaparkan oleh (Sufyadi et al.,, 2021)
diantaranya:

1. Holistik

Holistik artinya sudut pandang yang utuh pada sesuatu. Secara holistik,
kemampuan bernalar didorong untuk melihat hubungan antar komponen
sehingga tercipta kesatuan. Komponen disini yaitu sekolah, guru, dan peserta
didik yang didorong untuk terhubung menciptakan keterpaduan.

2. Kontekstual

Menghubungkan pembelajaran dengan kehidupan nyata sehari-hari.
Sebagai penyelenggara pendidikan, sekolah diwajibkan menjembatani peserta
didik untuk mengeksplor hal baru di luar lingkungan sekolah dengan
memfasilitasi kegiatan yang dapat merambah kearifan lokal di daerah masing-
masing.

3. Peserta didik sebagai pusat

Rencana pembelajaran yang berpusat pada peserta didik mendorong proses
pembelajaran yang aktif, peserta didik dijadikan sebagai subjek belajar,
tujuannya untuk mengasah kemampuan dan inisiatif serta keputusan dalam
menyelesaikan masalah. Pembelajaran berpusat pada peserta didik tidak lagi
berfokus pada guru dalam menguasai kelas, guru hanya menjadi pembimbing,
fasilitator, dan motivator yang mendorong peserta didik semangat belajar

mengeksplorasi hal-hal baru sesuai kemampuannya.
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4. Eksploratif

Proses eksplorasi hampir sama dengan proses inkuiri peserta didik. Proyek
yang diharapkan di luar skema pembelajaran di kelas dapat mengeksplorer
kemampuan yang ditingkatkan lagi dalam kegiatan intrakurikuler. Kegiatan
pembelajaran intrakurikuler eksploratif merupakan bagian dari satu program
sekolah diharapkan selaras dengan kegiatan proyek yang sistematis dan
terstruktur.

Terakhir dalam memahami proyek penguatan profil pelajar pancasila yaitu
memahami manfaatnya. Kegiatan ini memberikan ruang untuk semua anggota
komunitas dalam sekolah merealisasikan dan mengamalkan profil pelajar
Pancasila. Manfaat kegiatan ini untuk sekolah, guru, dan peserta didik tercantum
dalam kemendikbud (2022) yaitu memberikan ruang ataupun waktu bagi peserta
didik agar dapat meningkatkan kompetensinya serta menguatkan karakter. Guru
membuat rancangan proses pembelajaran proyek bertujuan dengan akhir yang
jelas juga meningkatkan kemampuan guru yang terbuka dalam berkolaborasi

antar guru untuk memperkaya hasil pembelajaran.

2.3.4.2 Menyiapkan Ekosistem Sekolah

Langkah-langkah yang dilakukan dalam membangun ekosistem untuk
sekolah, sebagaimana tercantum dalam Kemendikbud (2022) termasuk
membangun budaya sekolah yang berpotensi mendukung implementasi P5.
Memahami peran guru, peserta didik, lingkungan di sekolah serta mendorong
peningkatan kapasitas guru dalam pelaksanaan proyek. Pertama, dalam
membangun budaya sekolah yang mendukung implementasi P5, ada tiga syarat

yang harus dipenuhi sekolah, yaitu berpikiran terbuka, terlibat dalam
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pembelajaran materi baru, dan kolaboratif.

Kedua, memahami peran peserta didik, guru dan sekolah dalam penerapan
P5 yaitu memperkuat upaya yang membantu mencapai tujuan pembelajaran yang
telah disepakati dan mengembangkan kemandirian untuk berpartisipasi aktif
dalam proses pembelajaran sesuai minat dan bakat. Melakukan refleksi secara
konsisten dan berkesinambungan yang membantu peserta didik untuk memahami
potensi diri dan memaksimalkan keterampilannya (Kemendikbud, 2022). Guru
berperan aktif dalam P5 sebagai perencana projek, fasilitator, pendamping,
supervisor dan konsultan, dan moderator. Kepala sekolah berperan dalam P5
yaitu membuat tim fasilitator, membangun kolaborasi, mengembangkan
komunitas praktis, melakukan pembinaan, dan mengelola proyek berpusat pada
peserta didik. Ketiga, mendorong peningkatan kapasitas guru dalam pelaksanaan
proyek.

Berdasarkan pendapat tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa dengan
mempersiapkan ekosistem sekolah dapat mendeskripsikan budaya sekolah dan
pengetahuan tentang peran dari warga sekolah sehingga dibutuhkan persiapan

untuk penerapan P5 di sekolah.

2.3.4.3 Mendesain Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

Tahap yang dilakukan dalam merencanakan P5 menurut kemendikbud
(2022) meliputi pembentukan tim fasilitator, mengidentifikasi tahap persiapan
pada sekolah dalam pelaksanaan P5, menentukan dimensi ataupun tema proyek,
membuat jadwal, menyusun modul, menentukan tujuan pembelajaran,
mengembangkan topik, alur kegiatan, dan mengevaluasi proyek.

Tim fasilitator proyek dibuat oleh kepala sekolah untuk merencanakan dan
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melaksanakan kegiatan proyek untuk seluruh kelas. Penentuan kesiapan sekolah
dalam melaksanakan proyek dilakukan oleh kepala sekolah dan tim fasilitator
dengan melakukan refleksi serta penentuan tingkat kesiapan sekolah. Tim
fasilitator dalam menyusun menentukan dimensi, tema, ataupun alokasi waktu
P5. Terdapat beberapa tema yang bisa dipilih untuk jenjang Sekolah Dasar yaitu
gaya hidup berkelanjutan, bhineka tunggal ika, kearifan lokal, bangunlah jiwa
dan raganya, kewirausahaan atau rekayasa serta teknologi.

Selanjutnya, tim fasilitator merancang modul proyek dengan menentukan
tujuan projek (sub elemen), mengembangkan topik, alur, ataupun jangka waktu
proyek, dan mengembangkan kegiatan dan evaluasi proyek. Terakhir, langkah
yang dilakukan dalam tahap ini yaitu merancang strategi pelaporan hasil dari
kegiatan P5 oleh tim fasilitator dengan merencanakan strategi pengolahan dan
strategi pelaporan hasil (Kemendikbud, 2022).

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat ditarik kesimpulan dalam tahap
merancang P5 menunjukkan tahap perencanaan dan proses perancangan serta

pengembangan kegiatan proyek profil pelajar pancasila.

2.3.4.4 Mengelola Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

Pengelolaan kegiatan proyek dilakukan dalam beberapa tahap seperti
memulai aktivitas proyek, memaksimalkan penerapannya, mengakhiri
serangkaian aktivitas, dan memaksimalkan keterlibatan mitra (Kemendikbud,
2022).

Hal yang dilakukan untuk memulai aktivitas proyek yaitu dilakukan
dengan strategi pertanyaan pemantik dan strategi permasalahan nyata. Untuk

memaksimalkan penerapan proyek dilakukan dengan menumbuhkan partisipasi
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belajar peserta didik, memberikan ruang dan kesempatan perkembangan peserta
didik, menumbuhkan nilai-nilai kerja yang positif, memastikan efektivitas
kegiatan yang berkelanjutan dan secara berkala mengevaluasi atau melakukan
penyesuaian proyek dengan kondisi.

Rangkaian kegiatan P5 diakhiri dilakukan dengan strategi mendesain
perayaan belajar dan melaksanakan refleksi tindak lanjut. Tahap terakhir yaitu
memaksimalkan partisipasi mitra dalam hal ini sekolah dapat melibatkan
narasumber, orangtua serta lingkungan sekolah (Kemendikbud, 2022).

Berdasarkan uraian diatas, tahap mengelola P5 mendeskripsikan
bagaimana cara agar kegiatan ini dapat dilaksanakan dengan lancar dan apa saja
yang perlu ditingkatkan oleh tim fasilitator guna memantapkan kegiatan proyek

dapat berjalan baik.

2.3.4.5 Mengolah Asesmen dan Melaporkan Hasil Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila

Dalam tahapan ini langkah yang dilakukan yaitu mengumpulkan dan
mengolah hasil evaluasi serta penyusunan rapor. Dalam mengumpulkan ataupun
mengolah hasil evaluasi dilakukan dengan mendokumentasikan kegiatan proyek
yakni membuat jurnal guru dan portofolio peserta didik. Pengolahan hasil
evaluasi disusun dalam rapor khusus P5. Dalam rapor proyek harus
menunjukkan bahwa integrasi tidak menjadi beban administrasi yang berat, dan

merupakan kompetensi yang utuh (Kemendikbud 97-107).

2.3.4.6 Evaluasi dan Tindak Lanjut Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
Dalam tahap ini memahami prinsip-prinsip evaluasi pelaksanaan proyek,

mengenal contoh alat atau metode saat melakukan evaluasi pelaksanaan proyek,
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mengetahui peran pengawas sekolah dalam kegiatan evaluasi proyek, dan
menindaklanjuti proyek. Prinsip evaluasi pelaksanaan P5 perlu memperhatikan
bahwa evaluasi bersifat menyeluruh, berfokus pada proses, menggunakan
berbagai jenis bentuk evaluasi karena tidak ada penilaian yang sifatnya mutlak
atau seragam, dan penilaian harus mengikutsertakan peserta didik didalamnya
(Kemendikbud, 2022).

Peran pengawas sekolah dalam kegiatan penilaian P5 adalah menunjang
proses pembelajaran guru dengan memimpin kegiatan refleksi P5 yang sudah
diterapkan. Dengan mengajukan berbagai pertanyaan reflektif, pengawas dapat
menstimulasi pemahaman, pemikiran atau gagasan yang kreatif dari guru, untuk
mengembangkan keterampilan diri dan meningkatkan penerapan P5 di masa
depan.

Dalam menentukan tindak lanjut P5 yang dapat dilakukan sekolah yaitu
membangun kerjasama yang baik dengan berbagai pihak mitra di luar sekolah,
mendorong lingkungan sekolah untuk terus melakukan tindakan dan praktik
baik, dapat memadukan berbagai proyek yang ada, dan mengajak lingkungan
sekolah agar dapat mengupayakan cara yang bisa dilakukan guna
memaksimalkan dampak dan manfaat dari kegiatan P5 (Kemendikbud, 2022).

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa melalui kegiatan
evaluasi dan tindak lanjut ini bisa dilakukan melalui berbagai cara dalam
evaluasi proyek dan tindak lanjut guna memperbanyak dampak serta manfaat

dari pelaksanaan proyek.
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2.4 Penelitian yang Relevan
2.4.1 Matriks Penelitian Relevan

Peneliti mengumpulkan beberapa penelitian yang relevan. Sebagaimana
digunakan untuk perbandingan terhadap penelitian lainnya. Adapun penelitian

relevan sebagai berikut :



Tabel 2.2 Matriks Penelitian Relevan

Proyek Penguatan
Profil Pancasila di
SMP Al-Falah

Deltasari Sidoarjo

kreativitas. Pada penelitian terdahulu,
pembelajaran  lebih  diunggulkan
peserta didik yang tampil aktif

menguasai  konteks  pembelajaran
memberikan wawasan tentang
kemampuannya  dalam  mencari

sumber informasi. Informasi yang
diperoleh didiskusikan dengan teman
sejawat dan menarik kesimpulan
bersama. Kerangka pembelajaran pada

penguatan profil
pelajar

No| Peneliti/Tahun Judul Metode Hasil Persamaan Perbedaan
1. | Suci Setiyaningsih/2022 | Peran Guru sebagai | Kualitatif Untuk  mencapai  profil  pelajar Metode Guru menjadi
Aplikator Profil pancasila dalam kurikulum yang penelitian aplikator agar
Pelajar Pancasila merupakan tahapan serta struktur yang Mencapai profil tercapainya
dalam Kurikulum meliputi tujuan, isi, materi dan metode pelajar pancasila Profil Pelajar
Merdeka Belajar mengajar perlu dipusatkan sehingga melalui guru Pancasila.
mempunyai pengaruh yang baik dalam menggunakan
mengimplementasikan nilai — nilai metode mengajar
Pancasila khususnya tugas guru dalam harus dipusatkan
membangun sikap serta karakter dapat
peserta didik tersebut diterapkan guna berpengaruh
menunjang Profil Pelajar Pancasila dalam
dalam Kurikulum Merdeka. menerapkan nilai
— nilai Pancasila
untuk
membangun
sikap dan
karakter peserta
didik.
2. | Zakkiyatul Nisa’ /2022 Implementasi Kualitatif Proyek profil Pancasila adalah wadah Metode Subjek dan
Keterampilan untuk mengimplementasi penelitian tempat
Pembelajaran abad 21 pembelajaran abad 21. Karena profil secara penelitian
Berorientasi Pancasila mencakup pembelajaran menyeluruh Fokus
Kurikulum Merdeka dengan keterampilan vyaitu: berpikir berpusat  pada penelitian
Pada  Pembelajaran kritis, komunikasi, kolaborasi, dan implementasi
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penelitian terdahulu adalah
pembelajaran  melibatkan ~ model
“pembelajaran  berbasis  masalah”

peserta didik berpartisipasi dalam
kelompok  guna  menyelesaikan
masalah. Dari pembelajaran yang
dilakukan harapan guru peserta didik
agar memiliki karakter tentang profil
pelajar pancasila.

Meilin
12022

Nuril

Lubaba

Analisis  Penerapan
Profil Pancasila
dalam Pembentukan
Karakter Peserta
Didik di Sekolah
Dasar

Kualitatif

Mengetahui strategi yang
dimanfaatkan dan dikembangkan guru
guna membangun karakter peserta
didik pada  menerapkan profil
pancasila. Strategi yang dimanfaatkan
guru adalah pembelajaran dengan
model proyek dan pembiasaan. Guru
memanfaatkan strategi dengan baik
dan menghasilkan peserta didik yang
memahami profil yang ditunjukkan
dengan nilai mata pelajaran peserta
didik rata-rata mencapai target. Ada
peserta didik yang nilai mata
pelajarannya belum mencapai target.
Solusinya guru melakukan pendekatan
dan menyesuaikan minat dan bakat
peserta didik agar tersampaikan
capaian pembelajaran. Pembelajaran
berbasis proyek berdampak pada
peserta didik yang tertarik untuk
belajar sambil bermain. mengacu pada
ciri utama profil pelajar pancasila
yaitu “hidup berkelanjutan”, strategi
tersebut dilakukan. Guru berharap
peserta  didik menjadi individu
berkarakter pelajar pancasila dalam
menjaga lingkungan.

Metode

penelitian
Berpusat  dalam
membentuk
peserta didik
berkarakter
sejalan dengan
profil pelajar
pancasila, dalam
pembelajarannya
berbasis pada
proyek.

Subyek  dan
tempat
penelitian.
Upaya
pembentukan
karakter
peserta didik
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Nugraheni Rachmawati, | Projek Penguatan | Studi Berbentuk pembahasan terkait P5, | 1. Metode penelitian Tempat
Arita Marini, Maratun | Profil Pelajar | kepustakan kajian terkait alur penentuan elemen | 2. Membahas profil penelitian
Nafiah, dan lis Nurasiah | Pancasila dalam dan sub elemen profil pelajar pelajar pancasila Fokus
/2022 Implementasi pancasila di sekolah dasar, penelitian
Kurikulum Prototipe pembahasan terkait assessment P5.
di Sekolah Penggerak
Jenjang Sekolah
Dasar
Gayo /2022 Strategi Guru dalam | Kualitatif Membuktikan wali kelas | E sudah | 1. Metode penelitian Tempat
Mewujudkan  Profil melakukan penerapan enam dimensi | 2. Mengkaji penelitian
Pelajar Pancasila profil pelajar pancasila. dimensi  profil Fokus
melalui Pembelajaran pelajar pancasila penelitian
Matematika di

Sekolah Dasar
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Dapat ditarik kesimpulan dari kelima penelitian sebelumnya yang relevan
dengan penelitian yang akan dilakukan yakni sama-sama meneliti terkait profil
pelajar pancasila melalui kegiatan proyek, sedangkan pada penelitian ini
mengkaji terkait penguatan melalui pembiasaan. Perbedaan penelitian
sebelumnya dengan penelitian ini adalah dilaksanakan di sekolah penggerak
yang menghasilkan peserta didik yang memahami terkait profil pelajar Pancasila
dengan baik. Kelima penelitian sebelumnya memotivasi peneliti untuk
melakukan penelitian sejenis, penelitian yang akan dilakukan di sekolah non
penggerak dengan guru dan peserta didik yang belum memahami tentu berbeda

dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan di sekolah penggerak.

2.5 Teori Belajar

2.5.1 Teori Behaviorisme

Teori behaviorisme yaitu teori yang mengkaji tingkah laku manusia.
Dalam prosesnya ditunjukkan bahwa belajar adalah suatu perubahan keadaan
yang bisa dilihat, diukur, dan dievaluasi dengan jelas. Perubahan terjadi lewat
rangsangan, sehingga muncul hubungan perilaku responsif berdasarkan hukum
mekanistik.

Anggapan dasar tentang tingkah laku menurut teori behaviorisme yaitu
tingkah laku secara penuh ditetapkan oleh aturan, dapat diprediksi serta dapat
ditetapkan. Teori ini mendorong seseorang terlibat dalam tingkah laku tertentu
karena mereka telah belajar melalui pengalaman sebelumnya yang dilewati

(Mokalu et al., 2022).

2.5.2 Teori Kognitivisme

Kognitif diambil dari kata cognition, yang artinya knowing atau
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mengetahui, dalam arti luas perolehan, penataan, dan penggunaan pengetahuan
(Setiono, 2019). Singkatnya, kemampuan kognitif dapat dipahami sebagai
kemampuan peserta didik untuk berpikir kompleks serta kemampuan menalar
dan memecahkan masalah. Selain itu, kognitif merupakan salah satu ranah
psikologis individu mencakup perilaku mental yang berkaitan dengan
pemahaman, pengolahan informasi, pemecahan masalah, dan keyakinan.

Untuk penjelasan lebih lengkap, peneliti mengutip beberapa pendapat para
ahli. Menurut Chaplin dalam kamus psikologi, kognitif merupakan konsep
umum yang mencakup segala bentuk pengenalan termasuk observasi, evaluasi,
mengawasi, dugaan, imajinasi, dan memprediksi. Sementara itu, Mayers
mengungkapkan bahwa kognitif adalah kemampuan berimajinasi dan
mendeskripsikan objek ataupun peristiwa dalam ingatan dan bertindak
berdasarkan representasi tersebut.

Dari penjabaran diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa kognitif merupakan
istilah yang digunakan oleh psikolog untuk menjelaskan seluruh kegiatan mental
yang berkaitan dengan persepsi, pikiran, memori, dan pengolahan informasi yang

memungkinkan seseorang dalam mendapatkan pengetahuan (Dasmita, 2011).

2.5.3 Teori Konstruktivisme

Konstruktivisme merupakan teori tentang bagaimana individu memperoleh
pengetahuan dari pengalaman unik yang dialami setiap individu. Menurut Piaget,
konstruktivisme merupakan suatu sistem pemahaman bagaimana peserta didik
belajar beradaptasi dan meningkatkan pemahamannya. Konstruktivisme adalah
pergeseran paradigma dari teori behaviorisme ke teori kognitif. Epistemologi

behaviorisme berpusat pada kecerdasan, domain tujuan, tingkat pengetahuan,
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dan penguatan. Sedangkan konstruktivisme berasumsi bahwa peserta didik
membangun pengetahuannya berdasarkan interaksi dengan lingkunganya
(Sugrah, 2019).

Teori belajar konstruktivisme merupakan teori yang memberikan
keleluasaan kepada individu yang ingin belajar atau menemukan kebutuhannya
dari orang lain, sehingga teori ini memungkinkan individu untuk aktif belajar

menemukan kebutuhannya guna mengembangkan dirinya (Kristanto, 2016).

2.5.4 Teori Humanistik

Teori humanistik merupakan proses pembelajaran harus dimulai dan
diakhiri pada diri individu. Teori ini menekankan pentingnya “isi” dari proses
pembelajaran. Padahal teori ini lebih banyak membahas tentang pendidikan dan
proses pembelajaran dalam bentuk yang paling ideal. Dengan kata lain, teori ini
lebih mementingkan gagasan belajar dalam bentuknya yang paling ideal
dibandingkan dengan belajar apa adanya, dapat kita lihat dalam kehidupan
sehari-hari. Teori apa pun bisa digunakan asalkan tujuannya adalah
“memanusiakan manusia” untuk mencapai realisasi diri dan sebagainya (Uno,
2006).

2.6 Kerangka Berpikir

Kurikulum Merdeka adalah kurikulum baru yang saat ini sedang
diimplementasikan dalam dunia pendidikan di Indonesia. Tujuan dari kurikulum
merdeka untuk mewujudkan pelajar Indonesia yang memiliki Profil Pelajar
Pancasila, dimana pelajar Indonesia adalah pelajar sepanjang hayat yang
kompeten, memiliki karakter, dan memiliki perilaku yang sejalan dengan nilai-

nilai Pancasila. Tujuan dari penanaman Profil Pelajar Pancasila ini yakni untuk



43

menciptakan lulusan yang siap menjadi warga dunia yang mampu bersaing
secara global. Upaya dalam mewujudkan Profil Pelajar Pancasila dapat
dilakukan melalui empat cara, yakni intrakurikuler, ekstrakurikuler, budaya
sekolah, dan P5.

Pembiasaan yaitu proses membentuk sikap dan perilaku yang relatif kekal
dan otomatis lewat proses belajar yang dilakukan secara terus-menerus
(Aningsih et al., 2022). Menguatkan profil pelajar pancasila melalui kegiatan
yang dilakukan rutin secara berkelanjutan. Pengulangan kegiatan secara terus
menerus dilakukan akan membentuk sebuah perilaku sesuai dengan tujuan.
Pembiasan yang dilakukan terbagi menjadi pembiasaan rutin dan spontan.
Pembiasaan rutin artinya kegiatan yang merancang watak peserta didik terbiasa
melakukan sesuatu dengan baik secara reguler (Gularso et al., 2015).
Pembiasaan rutin dan spontan yang diterapkan terbagi dalam empat elemen
kunci yakni: Akhlak beragama, akhlak pribadi, akhlak terhadap manusia, dan

akhlak terhadap alam.



Implementasi Profil Pelajar Pancasila

Dimensi Beriman, Bertakwa Kepada Tuhan
Yang Maha Esa dan Berakhlak Mulia
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Akhlak Akhlak Akhlak Akhlak
Beragama Pribadi terhadap terhadap
Manusia Alam

Akhlak
Bernegara

Mendeskripsikan Pembiasaan yang Dilakukan Guru dalam Mengimplementasikan
Profil Pelajar Pancasila Dimensi Beriman, Bertakwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa
dan berakhlak mulia pada peserta didik kelas IV A Sekolah Dasar Negeri 80/1

Muara Bulian.

Gambar 2.2 Kerangka Berpikir



BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian yang dilakukan berlokasi di Sekolah Dasar Negeri 80/1
Muara Bulian terletak di JI. Jend. Sudirman Km 4, Rengas Condong, Kec. Muara
Bulian, Kab. Batanghari, Prov. Jambi. Penelitian dilakukan pada semester ganjil
tahun ajaran 2023/2024. Penentuan lokasi ini adalah bertujuan agar peneliti dapat
mendeskripsikan bagaimana implementasi profil pelajar pancasila dimensi
beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia di
sekolah non penggerak yakni Sekolah Dasar Negeri 80/1 Muara Bulian yang

telah terakreditasi A.

3.2 Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, yang digunakan peneliti yaitu pendekatan kualitatif.
Penelitian kualitatif yaitu sebuah studi memfokuskan pada deskripsi membahas
kualitas dari sebuah hubungan, kondisi, aktivitas, atau beragam materi (Fadli,
2021). Mengutip pendapat Cresswell dari buku yang ditulis Mamik: Cresswell
(Mamik, 2015) mengemukakan penelitian kualitatif dengan jenis studi kasus
yaitu mempelajari secara mendalam adanya hubungan yang terjadi antara
fenomena dengan kenyataan. Subjek dari penelitian kualitatif kecil namun
cakupannya luas dan berkesinambungan dalam pengumpulan datanya.

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti pada skripsi kali ini yaitu
jenis penelitian kualitatif secara pendekatan studi kasus. Alasannya
menggunakan pendekatan studi kasus dalam penelitian ini menganalisis

fenomena dengan keadaan yang terjadi. Fenomena yang terjadi ialah profil
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pelajar pancasila sudah berhasil diimplementasikan secara ideal di sekolah
penggerak.

Namun, faktanya saat diimplementasikan di sekolah non penggerak profil
pelajar pancasila belum berhasil diimplementasikan karena kurang pemahaman
guru terkait kegiatan proyek penguatan profil pelajar pancasila di dalam
kurikulum merdeka. Penelitian kualitatif secara pendekatan studi kasus meneliti
bagaimana upaya yang guru lakukan guna menguatkan profil pelajar Pancasila

pada peserta didik tidak dilaksanakan dengan proyek tetapi dengan pembiasaan.

3.3 Data dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kumpulan informasi
terkait implementasi profil pelajar Pancasila melalui dimensi beriman, bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia di sekolah non penggerak
yakni Sekolah Dasar Negeri 80/ Muara Bulian yang didapat dengan
memanfaatkan instrumen lembar observasi, pedoman wawancara, dan studi
dokumen oleh subjek penelitian yaitu kepala sekolah, guru serta beberapa peserta

didik kelas IV A yang dipilih secara acak.

3.4 Subyek Data

Peneliti melakukan penelitian terkait implementasi profil pelajar pancasila
dimensi beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia
di sekolah non penggerak dengan menentukan subjek yakni kepala sekolah, guru,
serta beberapa peserta didik dipilih secara acak pada kelas IV A Sekolah Dasar
Negeri 80/ Muara Bulian. Penentuan subjek pada penelitian ini dengan

mengamati informan pada saat observasi dalam menjalankan perannya sebagai
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kepala sekolah, guru, dan peserta didik dalam berlangsungnya proses

pembelajaran, kegiatan belajar mengajar, serta interaksi dengan warga sekolah.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Salah satu langkah penting dalam proses penelitian yakni pengumpulan
data. Data dikumpulkan menggunakan prosedur pengumpulan data yang
sistematis dan berstandar merupakan langkah awal dalam penelitian. Untuk
mendapatkan data terkait “Penerapan Profil Pelajar Pancasila” berfokus dalam
dimensi beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia,

peneliti menggunakan teknik pengumpulan data diantaranya:

3.5.1 Observasi

Observasi adalah salah satu teknik yang digunakan memperoleh data dari
metode penelitian kualitatif. Tujuan dari observasi sebagai teknik pengumpulan
data adalah menunjukkan kevalidan data. Observasi non partisipan yaitu suatu
metode pengumpulan data yang relatif tidak berinteraksi langsung dengan subjek
yang diteliti (Rachmawati, 2017).

Penelitian ini memanfaatkan metode observasi non partisipan dalam
mengumpulkan data, karena peneliti tidak andil dalam kegiatan proyek profil
pancasila. Peneliti berperan sebagai partisipan pasif yang datang ke sekolah dan
mengamati proses kegiatan proyek profil pancasila beriman, bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia di kelas IV A Sekolah Dasar Negeri

80/1 Muara Bulian.
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Tabel 3.1 Lembar observasi

No Indikator Sub Indikator
1. Akhlak Beragama 1. Mengenal dan Mencintai Tuhan
Yang Maha Esa
2. Memahami Agama
3. Melaksanakan Ibadah
2. Akhlak Pribadi 1. Integritas
2. Merawat Kesehatan Diri
3. Akhlak 1. Menghargai Perbedaan
terhadap i
Manusia 2. Berempati
4, Akhlak 1. Memahami Timbal Balik Alam
terhadap o
Alam 2. Peduli lingkungan
5. Akhlak Bernegara 1. Melaksanakan Kewajiban dan Hak
Warga Negara

3.5.2 Wawancara

Wawancara yaitu salah satu cara terstruktur untuk menggali sebuah
informasi dari informan bentuk lisan guna memperoleh data tentang suatu objek.
Dalam kegiatan wawancara yang dilakukan di penelitian menggunakan
wawancara yang menyesuaikan kebutuhan penelitian. Ada dua macam wawancara
menurut (Sugiyono, 2013), wawancara terstruktur dan wawancara tidak
terstruktur. Jenis wawancara terstruktur kerap digunakan pada kegiatan penelitian
untuk mengumpulkan data, dengan catatan apabila peneliti sudah pasti
mengetahui apa saja informasi yang diperoleh dari informan. Maka dari itu,
peneliti harus menyediakan instrumen penelitian yang berisi pertanyaan yang
berhubungan dengan topik yang akan digali informasinya.

Dalam penelitian ini menggunakan jenis wawancara terstruktur dan peneliti
sudah membuat instrumen wawancara penelitian berkaitan dengan topik yang

akan ditanyakan kepada informan yaitu kepala sekolah untuk menganalisis
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perannya, guru untuk menganalisis bimbingannya pada pembiasaan, dan peserta

didik untuk menganalisis ketersampaian pembiasaan yang diterapkan guru pada

penguatan profil pelajar pancasila di Sekolah Dasar Negeri 80/1 Muara Bulian.

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Wawancara Peran Kepala Sekolah

No. Indikator Sub Indikator Jumlah No. Soal
1. |Peran Kepala Membentuk Tim 3 1,2,dan 3
Sekolah dalam Fasilitator
Implementasi _
Kurikulum Merdeka Mengawasi 2 4dan5
menguatkan  profil Pelaksanaan Proyek
Pelajar pancasila
Membangun 2 6 dan 7
Komunikasi
Mengembangkan 2 8dan9
Komunitas Praktisi
Melakukan 1 10
Pembinaan
Mengelola proyek 11, 12, 13,
dan 14
berpusat pada
peserta didik
Tabel 3.3 Kisi-Kisi Wawancara Peran Guru
No. Indikator Sub Indikator Jumlah No. Soal
1. Perencana Melakukan 4 1,2,3,4
Proyek perencanaan proyek
2. Fasilitator Membimbing minat 2 5,6
peserta didik
3. Pendamping Membimbing peserta 1 7,8,9
Didik
4, Supervisor dan Mengawasi peserta 2 10,11,12
Konsultan Didik
5. Moderator Memandu peserta didik |1 14




Tabel 3.4 Kisi-Kisi Wawancara Pembiasaan yang dilakukan Guru

No. Indikator Sub Indikator Jumlah No. Soal
1. Akhlak Mengenal dan Mencintai 1 14
beragama Tuhan Yang Maha Esa
Memahami Agama 1 15
Melaksanakan Ibadah 1 16
2. Akhlak Integritas 1 17
pribadi
Merawat Kesehatan Diri 1 18
3. Akhlak Menghargai Perbedaan 1 19
terhadap .
manusia Berempati 1 20
4. Akhlak Memahami Timbal Balik Alam 1 21
terhada
p alam Peduli lingkungan 1 22
5. Akhlak Melaksanakan Kewajiban 1 23
bernegara dan Hak Warga Negara
Tabel 3.5 Kisi-Kisi Wawancara Peserta Didik
No. Indikator Sub Indikator Jumlah No. Soal
1. Akhlak Mengenal dan Mencintai 2 1,2
beragama Tuhan Yang Maha Esa
Memahami Agama 2 3,4
Melaksanakan Ibadah 2 5,6
2. Akhlak Integritas 2 7,8
pribadi
Merawat Kesehatan Diri 2 9,10
3. Akhlak Menghargai Perbedaan 2 11,12
terhadap
manusia Berempati 2 13,14
4, Akhlak Memahami Timbal Balik Alam 2 15,16
terhada
p alam Peduli lingkungan 2 17,18
5. Akhlak Melaksanakan Kewajiban 2 19, 20
bernegara dan Hak Warga Negara

3.5.3 Studi Dokumen

Studi dokumentasi adalah teknik pengumpulan data melalui pengumpulan,

analisis berbagai dokumen dan catatan penting yang relevan serta dapat
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memberikan informasi untuk memecahkan masalah pada penelitian. Studi
dokumen bisa berbentuk catatan peristiwa masa lalu, baik berupa gambar,
tulisan, ataupun beragam karya monumental individu. Contoh dokumen tertulis,
yaitu catatan harian, cerita, sejarah hidup, biografi, maupun peraturan kebijakan
(Sugiyono, 2016).

Biasanya teknik ini menggunakan kamera, dengan cara mengambil foto,
merekam video maupun audio. Teknik ini juga dapat mendukung proses
observasi dan wawancara serta dapat mendukung dan menunjukkan keaslian data
yang didapat. Berdasarkan pendapat tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa
dengan teknik ini data bisa didapat dari buku, arsip, dokumen, foto, audio,

ataupun video yang diperoleh selama penelitian.

3.6 Uji Validitas Data

Uji validitas data adalah sebuah standar yang menunjukkan aktualitas data
dari hasil penelitian yang menitikberatkan pada informasi di lapangan (Hadi,
2016). Dilakukannya uji validitas data agar isi penelitian dapat
dipertanggungjawabkan. Data yang dikumpulkan pada penelitian ini, diujikan
keabsahannya dengan menggunakan triangulasi sumber dan teknik.

3.6.1 Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber vyaitu membuktikan data penelitian dengan
membandingkan dengan informasi berbeda dari sumber yang lain (Alfansyur &
Mariyani, 2020). Pada penelitian ini data dikumpulkan dari tiga informan yakni
kepala sekolah, guru, serta peserta didik kelas IV A guna memperoleh informasi
yang peneliti butuhkan. Data diperoleh dari tiga sumber berbeda selanjutnya

dideskripsikan, dikategorikan, dibandingkan atau memilah data yang spesifik,
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sehingga menarik kesimpulan kesimpulan dari analisis berbagai sumber.

3.6.2 Triangulasi Teknik

Penelitian ini menerapkan triangulasi teknik, yang melibatkan penggunaan
berbagai jenis data untuk menghasilkan informasi yang berasal dari sumber yang
sama. Proses pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan
studi dokumen. Sugiyono (2017) menjelaskan bahwa triangulasi teknik
melibatkan perbandingan dan pemeriksaan informasi dari sumber yang berbeda.
Dalam konteks penelitian ini, data diperoleh melalui pengamatan kondisi
sekolah, proses pengajaran oleh guru kepada peserta didik, dan kemudian
dibandingkan melalui data dari wawancara, observasi, dan studi dokumen

sebagai bentuk dukungan terhadap temuan dari wawancara dan observasi.

3.7 Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan aktivitas mengolah data secara sistematis menjadi
informasi untuk memecahkan masalah yang diteliti. Analisis data merupakan
langkah penting pada penelitian yang mendapatkan temuan yang bersifat
substantif ataupun formal. Menemukan teori adalah prinsip analisis data.
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data mengikuti langkah-langkah
menurut Miles dan Hubberman dari buku yang ditulis Saleh: Miles dan
Hubberman (Saleh, 2017) diantaranya:
1. Pengumpulan data

Pengumpulan data yaitu kegiatan mengumpulkan data penelitian guna
mendapatkan informasi yang berhubungan dengan masalah yang akan diteliti.
Dalam penelitian pengumpulan data dengan teknik wawancara dan observasi

yang berpedoman pada Kkisi-Kisi instrumen penelitian. Di tahap ini, peneliti
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melakukan wawancara bersama kepala sekolah, guru, serta peserta didik.
Kemudian, peneliti melakukan observasi untuk mengamati kegiatan yang
dijelaskan informan agar tidak terjadi kesenjangan antara sumber informasi dan
praktiknya.

2. Reduksi data

Reduksi data dapat dipahami sebagai proses penalaran mendalam yang
membutuhkan kapabilitas, keterbukaan, dan pemahaman wawasan mendalam.
Dalam penelitian ini setelah data dikumpulkan melalui wawancara dan observasi,
selanjutnya data disederhanakan dengan cara merangkum data, memilih data
sesuai dengan fokus penelitian, dan mencatat data yang relevan dengan tujuan
penelitian.

3. Display data

Dalam penelitian kualitatif setelah reduksi data selesai, langkah berikutnya
yaitu penyajian data. Penyajian data adalah kumpulan kalimat yang dapat
dipahami secara logis. Melalui penyajian data, keterikatan antar pola hubungan
dapat dengan mudah untuk dipahami.

Dalam penelitian ini data yang sudah didapat melalui wawancara dan
observasi kemudian direduksi dan disajikan. Data disajikan dalam bentuk catatan
yang diberi kode sesuai dengan pedoman pengumpulan data untuk memudahkan
penguasaan informasi yang terkandung dalam data. Selanjutnya, kode dianalisis
gambarannya dan disajikan dalam bentuk catatan naratif atau teks.

4. Kesimpulan
Kesimpulan adalah tindakan interpretasi, yakni memahami arti atau

maksud dari data yang telah disajikan. Pada penelitian kualitatif, kesimpulan
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adalah suatu temuan baru yang menjawab permasalahan berupa pandangan atau
objek yang sifatnya jelas (Sholikhah, 2016).

Data yang sudah ditarik kesimpulan dari reduksi dan display, kesimpulan
disajikan dalam bentuk narasi penjelasan deskriptif yang berdasarkan dengan
temuan di lapangan. Kesimpulan yang ditarik sesuai dengan permasalahan pada
rumusan masalah untuk mencapai tujuan penelitian.

3.8 Prosedur Penelitian

Tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini dimulai dari persiapan, tahap
pelaksanaan hingga penyusunan laporan yang merupakan tahap penyelesaian.
Tahap persiapan diawali dengan penentuan objek penelitian, yakni dilaksanakan
di Sekolah Dasar Negeri 80/ Muara Bulian. Pemilihan sekolah ini berdasarkan
adanya landasan dalam penelitian ini, alasannya untuk menganalisis fenomena
dengan keadaan yang terjadi. Fenomena yang terjadi ialah profil pelajar pancasila
di sekolah non penggerak.

Setelah menentukan lokasi atau objek penelitian, maka dapat ditentukan
fokus penelitian. Fokus permasalahan pada penelitian ini yaitu implementasi
profil pelajar pancasila dimensi beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa dan berakhlak mulia di kelas IV A. Dalam tahap ini peneliti membuat
instrumen penelitian yang akan digunakan dalam penelitian. Instrumen yang
digunakan yakni instrumen observasi dan wawancara.

Dalam tahap pelaksanaan peneliti mengumpulkan data dengan teknik
observasi, wawancara dan studi dokumen. Setelah data didapat kemudian
selanjutnya dengan model Miles dan Huberman dimulai dengan tahap reduksi,

penyajian data, serta menarik kesimpulan agar dapat diambil kesimpulan dari
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data yang diperoleh.

Tahapan penyusunan dan pembuatan laporan dilakukan dengan menulis
laporan sesuai dengan data yang diperoleh peneliti dan sesuai dengan topik serta
hasil proses pengumpulan data berupa sebuah laporan hasil penelitian yang

nantinya disajikan dalam BAB 1V dan BAB V.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi dan Objek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 80/1 Muara Bulian,
berada di Jalan Jendral Sudirman Km 4, Rengas Condong, Kecamatan Muara
Bulian, Kabupaten Batanghari, Provinsi Jambi. Adapun penelitian ini
dilaksanakan pada tahun ajaran 2023/2024. Sekolah ini dipimpin oleh Bapak
Faisal Agus Saputra, S.Pd dengan memiliki 24 guru, 320 peserta didik, dan 16

rombongan belajar. Selanjutnya dijelaskan identitas Sekolah Dasar Negeri 80/

Muara Bulian:
Tabel 4.1 Identitas Sekolah
IDENTITAS SEKOLAH
1. |Nama Sekolah . |SDN 80/ Muara Bulian
2.  |INPSN : 10500214
3. |NSS 10100104080
4. Uenjang Sekolah . ISekolah Dasar
5. |Status Sekolah : |Negeri
6. |Akreditasi Sekolah . [Terakreditasi A
7. |Alamat Sekolah : PI Jend. Sudirman Km 4
Kode Pos . 36613
Kelurahan . |Rengas Condong
Kecamatan : |Muara Bulian
Kabupaten/Kota . |Batanghari
Provinsi . Pambi
Negara . |Indonesia

Objek penelitian adalah sasaran atau target dalam penelitian, baik berupa
individu, organisasi, ataupun barang yang akan diteliti guna mendapatkan suatu
data. Objek penelitian yang dipilih peneliti dalam penelitian ini yaitu terkait
implementasi profil pelajar Pancasila dimensi beriman, bertakwa kepada Tuhan

Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia di sekolah non penggerak.

4.1.1 Profil Sekolah

Proses belajar mengajar yang dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 80/1

56
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Muara Bulian dilaksanakan selama tujuh hari, yaitu mulai hari senin sampai hari
sabtu. Dalam masing-masing hari ada kegiatan rutin (pembiasaan) sekolah yaitu
hari senin dilakukan upacara bendera, hari selasa dan rabu dilakukan literasi 15
menit di kelas masing-masing sebelum pembelajaran dimulai, hari kamis
dilaksanakan GELIMIS (kegiatan literasi kamis) bersama di lapangan sekolah,
hari jumat dilaksanakan yasinan bagi umat muslim, dan hari sabtu dilaksanakan
senam pagi. Dan diluar jam pelajaran ada 14 kegiatan ekstrakurikuler yang
menyesuaikan bakat ataupun minat peserta didik seperti pramuka, drumband,
bidang keagamaan (tartil, sholawat, adzan, dll), bidang kesenian (tari, pantomim,
menyanyi solo, dll), bidang olahraga (badminton, voli, sepak bola, takraw, tenis
dsb).

Kegiatan tersebut tentu dapat mendukung visi pendidikan Indonesia yaitu
mewujudkan profil pelajar pancasila. Berikut dijabarkan visi dan misi Sekolah
Dasar Negeri 80/1 Muara Bulian.

Visi Sekolah :

Unggulan dalam prestasi berdasarkan imtaq dan iptek.

Adapun misi sekolah adalah sebagai berikut :

1. Menerapkan manajemen partisipatif dengan melibatkan seluruh warga
sekolah dan pihak terkait.

2. Meningkatkan profesional guru.

3. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara aktif dan efektif.

4. Mengembangkan kegiatan olahraga dan seni pada usia dini.

5. Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agama dan budaya bangsa.

6. Menata lingkungan sekolah yang aman bersih dan sehat.
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4.2 Deskripsi Temuan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif bertujuan mendeskripsikan
pembiasaan yang dilakukan guru dalam mengimplementasikan profil pelajar
pancasila dimensi beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan
berakhlak mulia pada siswa kelas IV A Sekolah Dasar Negeri 80/I Muara Bulian.
Data dalam penelitian ini didapatkan dari wawancara, observasi dan studi

dokumen. Berikut dijabarkan temuan penelitian yang didapatkan peneliti:

4.2.1 Tahapan Pelaksanaan Implementasi Profil Pelajar Pancasila

Dalam pelaksanaan implementasi profil pelajar Pancasila, guru
menyesuaikan implementasi tersebut dengan tahapan implementasi profil pelajar
Pancasila pada kegiatan projek penguatan profil pelajar Pancasila. Hal tersebut
sejalan dengan pernyataan dari wali kelas IV A yakni ibu RT, yang menyatakan

bahwa:

Karena merupakan pendidikan karakter, yang alurnya tidak terassesmen, jadi
untuk pelaksanaannya itu mengalir saja, tergantung dengan yang terjadi
didalam kelas (RT, 13 Januari 2024).

Berikut dipaparkan hasil penelitian mengenai tahap-tahap implementasi
profil pelajar Pancasila melalui P5:

4.2.1.1 Memahami P5

Dalam tahap ini sekolah perlu memahami mengenai profil pelajar pancasila
dan P5. Pentingnya pemahaman ini juga dijelaskan oleh guru pendidikan agama

islam Sekolah Dasar 80/1 Muara Bulian bapak RY dengan hasil wawancara :

Untuk menerapkan profil pelajar Pancasila, guru perlu memahami secara
menyeluruh mengenai profil tersebut. Setelah memahaminya, guru baru dapat
memberikan penjelasan mengenai profil pelajar Pancasila kepada para peserta
didik (RY, 13 Januari 2024).

Strategi dalam memperoleh pemahaman tersebut, dijelaskan oleh bapak F
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sebagai kepala sekolah melalui wawancara, yang menyampaikan bahwa :

Untuk peningkatan sumber daya pada setiap bulannya diadakan sosialisasi
maupun kegiatan sejenisnya untuk para guru, dan kegiatan ini merupakan
agenda rutin yang secara khusus akan dianggarkan dari sekolah (F, 12 Januari
2024)

Gambar 4.1 Pertemuan llmiah Guru

Berdasarkan hasil wawancara bersama para guru dan kepada sekolah
disimpulkan bahwa untuk memahami terkait profil pelajar Pancasila, sekolah
mengadakan dan aktif mengikuti kegiatan pertemuan ilmiah seperti sosialisasi
terkait kurikulum merdeka. Berdasarkan hasil studi dokumen yang dilakukan,
terlihat bahwa sekolah aktif mengikuti pertemuan ilmiah seperti sosialisasi.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan wawancara, observasi,
dan studi dokumen dapat ditarik kesimpulan yaitu dalam memahami projek
penguatan profil pelajar pancasila sekolah secara aktif mengikuti pertemuan
ilmiah seperti sosialisasi.
4.2.1.2 Menyiapkan Ekosistem Sekolah

Terdapat berbagai pembiasaan yang dihidupkan oleh sekolah dalam
implementasi profil pelajar pancasila dimensi beriman, bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, berikut dinyatakan oleh ibu RT selaku

wali kelas IV A :

Untuk saat ini kami memang belum tahu membuat proyek apa bahkan
kami belum menentukan tema, jadi kami melakukan pembiasaan dalam
membangun karakter peserta didik berakhlak baik. Pembiasaannya yang
yang rutin itu berdo’a sebelum belajar, membaca asmaul husna, sholat
dhuha, upacara bendera, sabtu bersih membersihkan taman dan
lingkungan, cuci tangan yang dilanjutkan makan bekal bersama (RT, 13



60

Januari 2024).

Mendukung hal tersebut, secara lebih lanjut juga disampaikan oleh Bapak

RY sebagai guru pendidikan agama islam kelas 1V A, yang menjelaskan:

Guru sebagai panutan untuk peserta didiknya, sebelum itu guru
mencontohkan pembiasaan-pembiasaan kepada peserta didik. Melalui
pembiasaan, misalnya adanya kebiasaan berdoa sebelum dan setelah
melakukan kegiatan, melalui kebiasaan untuk melakukan praktik sholat.
Selanjutnya melalui kegiatan agama di hari jumat peserta didik diajarkan
membaca yasin, sholawat, infag, dan kegiatan lainnya. Melalui kebiasaan
ini akan memberi pengetahuan dan pemahaman sehingga peserta didik
akan terbiasanya melakukannya dalam kesehariannya (RY, 23 Januari
2024).

Berdasarkan wawancara tersebut, diketahui bahwa di sekolah terdapat
pembiasaan rutin dan pembiasaan spontan yang diimplementasikan di sekolah.
Contohnya seperti membiasakan berdoa sebelum maupun setelah melaksanakan
kegiatan, membaca asmaul husna sebelum memulai pembelajaran untuk
mengenal sifat-sifat Tuhan, kebiasaan minum air putih dengan disediakannya
galon di dalam kelas, pembiasaan melaksanakan ibadah melalui kegiatan rutin
sekolah, dan pembiasaan perilaku ramah lingkungan melalui pelaksanaan
program sekolah yaitu sabtu bersih.

Berdasarkan hasil observasi, beberapa kegiatan menghidupkan budaya
sekolah yang tampak ialah bahwa melalui pembiasaan rutin dan spontan, peserta
didik dibiasakan untuk melakukan kegiatan ibadah melalui kegiatan rutin yang
dilakukan hari jum’at, peserta didik dibiasakan untuk hidup bersih dan sehat
melalui program sabtu bersih, menyediakan tempat cuci tangan di tiap kelas agar
rajin cuci tangan, membawa bekal dari rumah, meminum air putih, dan warga
sekolah dibiasakan untuk merayakan hari-hari besar keagamaan. Selanjutnya
terdapat kegiatan ekstrakurikuler yang juga mendukung agar peserta didik

terbiasa melakukan ibadah, yaitu seperti ekstrakurikuler tartil, sholawat, dan
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adzan.

Selain menghidupkan budaya sekolah, dalam berpikiran terbuka sekolah
harus terbuka untuk menerima berbagai masukan, terbuka dengan berbagai
perbedaan, dan berkomitmen pada setiap usaha perbaikan dalam rangka
perubahan ke arah lebih baik. Hal tersebut dijelaskan oleh bapak A selaku kepala

sekolah, yang menyatakan bahwa :

Membangun komunikasi kita bertahap melakukan sosialisasi kepada guru-guru
untuk pemahaman P5. Sosialisasi tidak hanya dilakukan sekali saja tapi berkali-
kali untuk merefleksikan pengembangannya sehingga kelemahan-kelemahan itu
bisa kita atasi. Untuk selanjutnya membuat program yang mudah dipahami
dalam pelaksanaannya. Untuk kolaborasi dengan pihak luar memang belum ada
saat ini (F, 12 Januari 2024).

Secara lebih lanjut, berbagai kolaborasi dalam membangun sekolah juga
dijelaskan oleh kepala sekolah pada wawancara ke 2, beliau menyatakan bahwa :

Untuk membangun komunikasi, yang pertama itu melalui Whatsapp grub baik
bersama orang tua, bersama stakeholder yang ada, dan juga bersama guru-guru,
itu adalah satu yang efektif, murah, dan mudah untuk dilakukan. Selanjutnya juga
ada rapat rutin bersama guru. Sekolah ini belum melaksanakan secara luas, semua
dilakukan hanya sebatas internal sekolah. Kolaborasi ini yang belum kita lakukan
secara maksimal tentunya kita menunggu jadwal yang akan kita laksanakan
terutama anggaran belum direalisasikan, bagaimana teknisnya sehingga dengan
praktisi bisa bekerjasama. Bisa mengobservasi sejauh mana pelaksanaan P5 di
sekolah ini sehingga bisa memberikan saran dan masukan (F, 20 Januari 2024).

Langkah selanjutnya dalam menyiapkan ekosistem adalah serta mendukung
penguatan kapasitas guru untuk pelaksanaan projek. Dalam rangka mendukung
penguatan kemampuan guru untuk penerapan projek juga telah dibuktikan
dengan tercapainya pelaksanaan implementasi profil pelajar pancasila. Kepala
sekolah, guru, dan peserta didik telah melaksanakannya peran masing- masing
dengan baik.
4.2.1.3 Mendesain P5

Setelah memahami profil pelajar pancasila dan mempersiapkan ekosistem

sekolah, selanjutnya yaitu merancang projek. Pada tahapan ini, saat melakukan
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perencanaan ataupun mendesain projek, terdapat keterlibatan dari kepada sekolah

secara langsung. Hal tersebut dijelaskan bapak F sebagai kepala sekolah bahwa :

Tentu, sangat terlibat. Karena jika perencanaan gagal, maka hasilnya akan gagal,
jadi perencanaan itu tentunya harus dimulai dari kepala sekolah. Dimana pada
proses ini, kepala sekolah bersama guru bersama-sama merencanakan terkait
pelaksanaan implementasi profil pelajar pancasila, salah satunya pada kegiatan
project. Misalnya terkait modul yang perlu dipersiapkan, rentang waktu, teknis
pelaksanaan, fasilitas, maupun lainnya yang termasuk kedalam perencanaan,
sehingga dalam hal ini selain hasil, prosesnya juga merupakan hal yang sangat
penting (F, 12 Januari 2024).

Sejalan dengan pendapat tersebut juga disampaikan ibu RT sebagai wali

kelas IV A bahwa :

Untuk perencanaan, guru berpedoman kepada modul ajar, dimana sudah terdapat
dimensi yang akan diimplementasikan (RT, 13 Januari 2024 ).

Sebelum mulai melakukan perencanaan kepala sekolah akan mengecek
terlebih dahulu kesiapan para pendidik untuk menjalankan projek. Hal tersebut

disampaikan oleh kepala sekolah bahwa :

Dalam pembinaan secara berkala kepala sekolah mempunyai peranan dalam
mengevaluasi Kinerja guru. pertama, melakukan supervisi sehingga bisa
mengkomunikasikan hal-hal yang harus kita laksanakan sesuai peran masing-
masing. Minimal 1 tahun 2 kali pembinaan, kalau tiap bulan kita adakan
namanya pertemuan majelis guru membahas kendala yang dihadapi dan solusi
yang diberikan (F, 20 Januari 2024).

Pernyataan tersebut dibuktikan melalui hasil observasi, bahwa pada setiap
bulan kepala sekolah bersama guru akan melakukan rapat bulanan untuk
merencanakan, merefleksikan serta mengevaluasi berbagai program sekolah yang
dijalankan. Selanjutnya, berdasarkan hasil studi dokumen dan hasil observasi
terkait kegiatan mendesain projek yaitu dilakukan pembentukan tim fasilitator,
menetapkan dimensi dan tema projek, mendesain alokasi waktu, penyusunan
modul, penentuan tujuan pembelajaran, pengembangkan topik, alur kegiatan, dan

penentuan evaluasi telah di tertuang dalam modul projek.
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Memillki lahan yang memadai untuk menanam tanaman
PANCASILA Sayur di belakang sekolah sehingga lahan yang semula
terbengkalai bisa memberikan manfaat bagi sekolah dan
peserta didik. Sekolah yang berpredikat adiwiyata provinsi
menjadikan proyek ini sesuai dengan program pelestarian
lingkungan hidup. Lokasi sekolah yang dekat dengan area

yang luas i struktur
tanah yang sesuai untuk bercocok tanam. Lokasi sekolah
yang berdekatan dengan jalan porvinsi menjadikan proyek
ini sebagal salah satu langkah penghijauan guna
mengurangi polusi udara yang dihasilkan dari asap
kendaraan bermotor. Generasi pada sektor pertanian yang
kurang menjadikan proyek ini diharapkan menjadi salah
satu langksh untuk menumbuhkan generasi baru yang
mendukung sektor pertanian.

Gambar 4.2 Modul Project Penguatan Profil Pelajar Pancasila Kelas 4
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Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat diketahui bahwa dalam
mendesain projek profil pelajar pancasila Sekolah Dasar Negeri 80/1 Muara
Bulian telah melaksanakannya dengan baik.
4.2.1.4 Mengelola P5

Setelah mendesain P5, tahap selanjutnya yang dilakukan yaitu melakukan
pengelolaan terhadap P5. Berdasarkan hasil wawancara bersama ibu RT selaku
wali kelas IV A dan koordinator fasilitator projek kelas 1V beliau menyatakan
bahwa :

Dalam proses perencanaan, guru berpedoman kepada modul ajar, disana
sudah terdapat dimensi-dimensi tertentu yang akan diimplementasikan.
Untuk kegiatan berbasis P5, terdapat modul khusus, yang dibedakan dengan
modul ajar (RT, 22 Januari 2024).

Berkaitan dengan permasalahan yang autentik, juga telah disampaikan oleh
ibu RT pada wawancara pertama, beliau menyatakan bahwa :

Peserta didik dipancing dengan hal-hal yang dekat dengan dirinya sehingga
ia lebih mudah paham apa yang disampaikan guru (RT, 13 Januari 2024).
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Gambar 4.3 Daftar |SI Modul Projek Penguatan Profll 'Pelajar Pancasila

Berdasarkan hasil penelitian melalui hasil wawancara, observasi serta studi
dokumen tersebut terlihat pada langkah-langkah pelaksanaan projek, guru
berpedoman dengan modul projek yang dibuat dan dirancang sendiri oleh guru.
Membuktikan hal tersebut, berdasarkan studi dokumen yang telah dilakukan,
dapat diketahui bahwa kegiatan pengawalan projek dimulai melalui pertanyaan
pemantik, juga melalui permasalahan yang autentik. Setelah melakukan awalan
projek, tahapan selanjutnya yang dilakukan adalah mengoptimalkan pelaksanaan

kegiatan projek.

. Gambar 4.4 Keglatan PrOJek Asyiknya Berkebun Sayur

Memberi dorongan terhadap partisipasi belajar peserta didik, menyediakan
wadah maupun peluang untuk bertumbuh, membiasakan nilai kerja positif,

memeriksa efektivitas berkelanjutan, dan melakukan evaluasi secara berkala juga
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mengadaptasi projek sesuai konteks dijelaskan oleh ibu RT selaku wali kelas IV

A dan koordinator fasilitator kelas IV yang menyatakan bahwa :

Dalam membimbing peserta didik saat menjalankan implementasi profil
pelajar pancasila dimensi beriman, bertakwa kepada Tuhan YME dan
berakhlak mulia dilakukan lewat pembiasaan, pengawasan, serta melakukan
tindak lanjut setelah pelaksanaannya (RT, 22 Januari 2024).

Membuktikan pernyataan tersebut, berdasarkan hasil observasi pada
kegiatan projek terlihat bahwa peserta didik terlibat secara aktif serta guru
menyediakan ruang dan kesempatan untuk berkembang dengan membiarkan
peserta didik berkreasi dengan produknya namun guru tetap mengawasi sebagai
fasilitator. Kegiatan projek tersebut juga bertujuan untuk mengembangkan
kompetensi dan karakter pelajar Pancasila dengan kegiatan bertema kearifan
lokal. Selain itu proyek ini menjadi sarana untuk mengajak peserta didik
mengenali potensi lokal dan melestarikan lingkungan melalui berkebun sayur.

Memastikan efektivitas kegiatan secara berkesinambungan tampak bahwa
guru melakukan pengawasan selama kegiatan projek berlangsung. Untuk
kegiatan adaptasi projek profil sesuai konteks tampak ketika untuk melaksanakan
projek guru secara bertahap melaksanakan prosesnya mulai dari mengenalkan
peserta didik kepada keberagaman tumbuhan dan manfaatnya untuk manusia
terlebih dahulu, mulai mengkomunikasikan hal yang bisa membantu dalam
menyelesaikan projek hingga nanti mempraktekkan berkebun sayuran. Kegiatan
evaluasi dan refleksi tindak lanjut dilakukan guru setelah melaksanakan projek.
4.2.1.5 Mengelola Asesmen dan Pelaporan Hasil P5

Pengolahan asesmen serta melaporkan hasil projek telah dijelaskan oleh ibu

RT selaku wali kelas IV A, beliau menyatakan bahwa :

Untuk profil pelajar pancasila itu dia tidak tertulis, namun guru punya catatan
tersendiri. Kecuali untuk kegiatan project, akan ada penilaian dan raport
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khusus. Pada kegiatan project tersebut yang dinilai bukan saja hasilnya,
namun prosesnya dan karakternya, profil pelajar pancasila apa yang sedang
diangkat. Pada kegiatan projek penilaian itu ada belum berkembang, mulai
berkembang, berkembang sesuai harapan, dan sudah berkembang. Jadi
peserta didik memiliki 2 raport, raport pengetahuan dan raport project (RT,
13 Januari 2024).

Berdasarkan wawancara tersebut, disimpulkan dalam mengolah asesmen
peserta didik pada kegiatan projek guru membuat raport khusus yang dibedakan

dengan rapor pembelajaran intrakurikuler.

Gambar 4.5 Rapor Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

Hal tersebut dibuktikan melalui studi dokumen dan hasil observasi, dimana
guru merancang sendiri rapor projek yang secara bersama-sama telah disusun
dengan guru-guru kelas lainnya. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
dengan teknik observasi, wawancara juga studi dokumen dapat diketahui bahwa
dalam mengolah asesmen peserta didik, guru merancang rapor khusus P5.
4.2.1.6 Evaluasi dan Tindak Lanjut P5

Dalam evaluasi projek termasuk didalamnya menentukan tindak lanjut
projek ini dilakukan bersama-sama antara guru dan juga kepala sekolah. Hal

tersebut dijelaskan bapak F sebagai kepala sekolah bahwa :

Kegiatan evaluasi perkembangan dan asesmen biasa dilakukan melalui
agenda pertemuan mingguan dalam kombel melalui kolaborasi bersama guru,
dengan menanyakan kendala, kegiatan yang telah dilaksanakan dan berdiskusi
bersama (F, 20 Januari 2024).
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Gambar 4.6 Rapat Guru bersama Kala Sekolah

Berdasarkan hasil observasi juga hasil studi dokumen, disimpulkan bahwa
kepala sekolah bersama guru pada tiap minggunya mengadakan rapat guna
melakukan perencanaan, membahas pelaksanaan, merefleksi, mengevaluasi
maupun tindak lanjut juga kegiatan lainnya.

4.2.2 Implementasi Profil Pelajar Pancasila Dimensi Beriman, Bertakwa
Kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan Berakhlak Mulia

Dalam penelitian ini data didapat dengan observasi, wawancara, dan studi
dokumen dari tiga informan, yakni: kepala sekolah, guru, serta peserta didik
kelas IV A. Kegiatan observasi dilakukan saat pembiasaan dilakukan sekaligus
wawancara pada peserta didik. Wawancara bersama kepala sekolah dan guru
dilakukan terpisah menyesuaikan jadwal informan. Berdasarkan penelitian di
Sekolah Dasar Negeri 80/1 Muara Bulian penguatan nilai profil pelajar Pancasila
berfokus pada dimensi beriman, bertakwa kepada tuhan yang maha esa, dan
berakhlak mulia di kelas 4 menggunakan strategi pembiasaan baik di dalam dan
diluar kelas sesuai dengan rumusan masalah yang peneliti sajikan pada bab
pertama yaitu (1) Bagaimana pembiasaan yang dilakukan guru dalam
implementasi nilai profil pengajar pancasila beriman, bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia di kelas IV A di Sekolah Dasar Negeri 80/1

Muara Bulian.
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Kegiatan penguatan profil pelajar pancasila di Sekolah Dasar Negeri 80/I
Muara Bulian melakukan pembiasaan-pembiasaan yang diterapkan kepada
peserta didik, pembiasaan diterapkan ke seluruh kelas dan fase dari kelas 1 fase
A hingga kelas 6 fase C. Namun pada penelitian ini berfokus pada kelas 4 di fase
B. Kegiatan penguatan profil pelajar Pancasila diimplementasikan dengan
pembiasaan-pembiasaan, karena dari pihak sekolah Sekolah Dasar Negeri 80/l
Muara Bulian belum berencana untuk membuat sebuah proyek penguatan profil
pelajar pancasila dikarenakan belum memahami mengenai Kurikulum Merdeka
dan Perencanaan Proyek. Ibu RT selaku guru kelas 4 mengaku bahwa beliau
sudah mengikuti kegiatan pelatihan Implementasi Kurikulum Merdeka, namun
tetap saja belum paham betul dan masih meraba-raba tentang Kurikulum
Merdeka, bahkan belum menentukan tema untuk proyek penguatan profil pelajar
pancasila.

Menurut bapak F Kepala Sekolah Dasar Negeri 80/ Muara Bulian

memaparkan :

Penguatan profil pelajar pancasila diterapkan dengan memanfaatkan fasilitas yang
ada dalam menggali kreativitas dan inovasi guru untuk menciptakan kegiatan yang
berpusat kepada peserta didik (F, 20 Januari 2024).

Upaya pembiasaan di Sekolah Dasar Negeri 80/ Muara Bulian dilakukan
sesuai dengan pemanfaatan fasilitas sekolah yang tersedia, pembiasaan yang
diterapkan sejalan dengan dimensi profil pelajar Pancasila yaitu beriman,
bertakwa kepada tuhan yang maha esa, dan berakhlak mulia yang pada
pelaksanaannya dilakukan di dalam dan luar kelas.

Bapak F memaparkan fasilitas digunakan untuk kegiatan semaksimal
mungkin. Fasilitas sekolah yang digunakan antara lain : mushola untuk sholat

dhuha, pengeras suara untuk yasinan setiap hari jumat dan upacara hari senin,
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lapangan sekolah yang luas untuk yasinan, sabtu bersih, dan upacara bendera,
kran air untuk kegiatan cuci tangan bersama, dan alat kebersihan serta tong
sampah untuk kegiatan sabtu bersih. Bapak F dalam kegiatan pembiasaan
mengawasi dari kejauhan untuk mengamati guru yang mengarahkan peserta didik
dan mengawasi peserta didik untuk terlibat dalam kegiatan.

Guru melakukan kegiatan pembiasaan pembembentukan karakter peserta

didik secara rutin. Ibu RT menyatakan :

Untuk saat ini kami memang belum tahu membuat proyek apa bahkan kami
belum menentukan tema, jadi kami melakukan pembiasaan dalam membangun
karakter peserta didik yang berakhlak baik. Pembiasaannya yang yang rutin itu
membaca doa dan membaca asmaul husna sebelum belajar, sholat dhuha, yasinan
dan sholawat, infaq, upacara bendera, sabtu bersih membersihkan taman dan
lingkungan, cuci tangan yang dilanjutkan makan bekal bersama (RT, 13 Januari
2024).

Selain itu, guru juga memberi contoh langsung yang dilakukan secara

spontan dan berulang. Bapak RY menyebutkan :

Kita sebagai guru harus menjadi contoh bagi peserta didiknya, untuk pembiasaan
yang dilakukan secara langsung saat itu juga ya tentang adab sih kak, seperti
berkata jujur, kalau menemukan uang di kantin harus lapor ke guru, jika temannya
kesusahan ditolongin, kalau temannya ada musibah ya infaq seikhlasnya, lalu ada
yang nonis juga ditemani, sopan santun, kalau ada sampah ya dibuang ke tong
sampah, dan terkadang diajak mengamati lingkungan jika ada banjir (RY, 13
Januari 2024).

Ketika guru menjadi role models yang mendidik peserta didik untuk
berkelakukan baik akan membentuk karakter peserta didik Sekolah Dasar Negeri
80/ Muara Bulian yang sesuai dengan akhlak yang diajarkan. Selain
mencontohkan perilaku yang baik, guru juga melakukan pembiasaan positif agar
peserta didik terbiasa dan menjalankannya juga di luar lingkungan sekolah dalam
kesehariannya di lingkungan rumah atau masyarakat. Meskipun guru tidak bisa
mengontrol kebiasaan peserta didik di rumah karena belum terjalin kerja sama

yang baik dengan orang tua peserta didik ungkap Bapak RY menyebutkan :

Kalau di rumah ya nggak tahu ya, karena memang belum ada komunikasi yang intens
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dengan wali murid. Kami hanya menginfokan kebutuhan peserta didik di grup WA saja
dan meminta wali murid untuk membiaskan seperti di sekolah tanpa laporan (RY, 13
Januari 2024).

Guru berharap pembiasaan yang dilakukan dapat mencapai target yaitu
peserta didik menjadi pelajar Indonesia yang berjiwa Pancasila dan berakhlak
mulia. Kepala sekolah menyadari bahwa perlu kerjasama dengan kelompok
partisi untuk berkolaborasi agar target terwujud. Apabila antara pihak sekolah di
lingkungan sekolah dengan pihak partisi di luar sekolah saling berkolaborasi
membiasakan peserta didik dengan kegiatan positif, maka target akan tercapai
dan karakter peserta didik akan terbentuk.

Menurut pernyataan lbu RT

Pembiasaan yang dilaksanakan di sekolah ini berjalan cukup baik dan kondusif,
karena Kami selalu memandu dan mengawasi berjalannya kegiatan (RT, 22
Januari 2024).

Selaras dengan pernyataan tersebut berdasarkan observasi yang
dilaksanakan peneliti di Sekolah Dasar Negeri 80/ Muara Bulian, kegiataan
pembiasaan yang dilakukan berjalan baik dan peserta didik tampak karena

melibatkan peserta didik sebagai pusat. Bapak RY juga menyatakan bahwa :

Pembiasaan yang dilakukan sudah membuahkan hasil yang cukup baik dilihat dari
kemampuan peserta didik yang meningkat (RY, 13 Januari 2024).

Selaras dengan pernyataan guru, peneliti mewawancarai beberapa peserta
didik kelas IV A mengakui kemampuan mereka terasah dan adab atau perilaku
mereka mengalami perubahan, FHN, AAS, SS, MDM, dan WOQ
mengungkapkan bahwa :

Dari kegiatan yang dilakukan bu guru dampaknya bagi kami yaitu awalnya ada
yang biasa saja, ada yang ngga bisa menjadi bisa, dan kami bisa tahu cara bersikap
yang baik itu bagaimana (FHN, AAS, SS, MDM, dan WOQ, 20 Januari 2024).

Kemampuan mereka meningkat sejalan dengan pembiasaan, kesadaran

mereka untuk berperilaku mencerminkan akhlak baik terbentuk. Selain bersama
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guru, wawancara juga dilakukan beberapa orang peserta didik di kelas 1V A
yakni FHN, AAS, SS, MDM, dan WOQ

kami setiap pagi membaca doa dan asmaul husna, hari senin pagi saat jam
pelajaran agama melakukan sholat dhuha, kalau jum’at ada kegiatan membaca
yasin dan infaq, hari senin ada upacara bendera, setiap jam istirahat ada cuci
tangan dan makan bekal bersama. Biasanya kalau ada banjir disuruh
mengamati, kalau bertemu guru atau siapapun harus sopan santun, kalau ada
yang kesulitan dibantu, harus berteman dengan semuanya, menjaga
lingkungan agar bersih dari sampah (FHN, AAS, SS, MDM, dan WOQ, 13
Januari 2024).

Meskipun pembiasaan yang dilakukan membuahkan hasil yang baik dari
pembiasaan yang berjalan baik, namun dalam pelaksanaannya kepala sekolah dan
guru mengaku masih ditemui beberapa peserta didik yang kurang kondusif.
Upaya guru dalam mengondusifkan peserta didik terbilang mudah karena cukup
diingatkan peserta didik akan kembali kondusif. Baik kepala sekolah, guru, serta
beberapa peserta didik kelas IV A menyatakan pernyataan yang sama terkait
pembiasaan. Untuk itu peneliti terjun langsung melakukan observasi non
partisipan mengamati kegiatan pembiasaan di sekolah, dan menemui kesesuaian
antara pernyataan dari ketiga informan dengan praktek langsung di lapangan.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pembiasaan di Sekolah
Dasar Negeri 80/I Muara Bulian dilakukan diluar dan di dalam kelas. Guru selain
memandu dan mengawasi juga mencontohkan kegiatan pembiasaan kepada
peserta didik. Keberhasilan pembiasaan yang dilakukan akan menumbuhkan dan
membentuk karakter peserta didik sesuai karakter pelajar Indonesia berjiwa
Pancasila. Pengelompokkan pembiasaan sesuai dengan nilai profil pancasila
Pembiasaan di Sekolah Dasar Negeri 80/1 Muara Bulian yang sesuai dengan
dimensi beriman, bertakwa kepada tuhan yang maha esa, dan berakhlak mulia

dikelompokkan elemen kunci dan sub elemen, yaitu:
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4.2.2.1 Ahlak Beragama
1. Mengenal dan Mencintai Tuhan Yang Maha Esa

Peserta didik melaksanakan indikator akhlak beragama yakni berdoa
sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai. Kegiatan ini dilakukan secara rutin
di Sekolah Dasar Negeri 80/ Muara Bulian sebelum pembelajaran dimulai,

tujuannya membiasakan peserta didik untuk berdoa sebelum memulai sesuatu.

. -~
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Gambar 4.7 Berdoa sebelum belajar

Rutinitas pembiasaan kegiatan membaca asmaul husna dilakukan pagi hari
sebelum kegiatan belajar dimulai di setiap kelas dengan dipandu satu peserta
didik, bertugas memandu membacakan asmaul husna di kelas dengan didampingi
guru dan diikuti seluruh peserta didik di kelas. Guru atau wali kelas bertugas
memandu, mengkondisikan, dan mengawasi, serta menilai perkembangan peserta
didik dalam membaca asmaul husna di kelas. Kegiatan pembiasaan membaca
asmaul husna ini diupayakan untuk peserta didik memahami nama-nama tuhan
sesuai dengan elemen kunci akhlak beragama pada sub elemen mengenal dan
mencintai Tuhan Yang Maha Esa. Peserta didik yang rutin mengikuti
pembiasaan memiliki dampak baik yaitu peserta didik mampu memahami makna

dari sifat tuhan dan mampu meniru atau berperilaku sesuai dengan sifat tuhan.
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Gambar 4.8 Membaca asmaul husna

2.  Memahami Agama

Membaca yasin dan sholawat menjadi pembiasaan yang menjadi rutinitas
dilaksanakan setiap hari jum’at. Pembiasaan ini rutin dilaksanakan sebelum
kegiatan pembelajaran dimulai di lapangan sekolah sebagai bentuk menjalankan
ajaran agama. Pembiasaan ini diterapkan agar menguatkan karakter peserta didik
yang mempercayai adanya tuhan. Pembiasaan rutin ini dilaksanakan sesuai
elemen kunci akhlak agama pada sub elemen memahami agama. Melalui
kegiatan pada pembiasaan ini peserta didik mampu mendalami makna dari ajaran

yang terkandung dalam yasin dan sholawat.

Gambar 4.9 Membaca yasin dan sholawat

3. Melaksanakan Ibadah

Melaksanakan sholat dhuha secara rutin setiap hari senin pada saat mata

pelajaran agama islam berlangsung di pagi hari. Pembiasaan ini dilaksanakan
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guna menguatkan karakter peserta didik sesuai elemen kunci akhlak beragama
pada sub elemen melaksanakan ibadah. Peserta didik dibiasakan melaksanakan
ritual ibadah untuk menumbuhkan karakter sebagai hamba yang patuh kepada

Tuhan-Nya. Dampak yang terjadi pada peserta didik senantiasa beribadah dan

semangat mengikuti acara keagamaan.
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Gambar 4.10 Sholat dhuha

4.2.2.2 Ahlak Pribadi

1. Integritas

Membiasakan peserta didik untuk melaporkan penemuan barang terutama
uang kepada guru menjadi salah satu perilaku yang dibiasakan guru kepada
peserta didik. Barang yang dilaporkan kemudian, diumumkan oleh guru untuk
mengembalikan ke pemiliknya. Kebiasaan ini terjadi secara spontan setiap
peserta didik menemukan barang yang tidak diketahui siapa pemiliknya.
Pembiasaan ini dilaksanakan sesuai dengan elemen kunci akhlak pribadi pada
sub elemen integritas. Dampak kebiasaan yang dilakukan guru ini mampu
menumbuhkan karakter peserta didik untuk berani berperilaku atau bertindak

jujur secara sadar dan tanpa paksaan.

Pentingnya keberanian berkata jujur sesuai dengan apa yang terjadi

menjadi alasan yang mendasari kebiasaan yang diterapkan guru kepada peserta
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didik. Peserta didik dibiasakan secara spontan berkata jujur dalam mengakui
kesalahan dan menyampaikan pernyataan. Pembiasaan ini dilaksanakan sesuai
dengan elemen kunci akhlak pribadi pada sub elemen integritas. Dampak dari
pembiasaan yang diterapkan guru agar menumbuhkan karakter peserta didik
berani berkata jujur dan berani menyampaikan sebuah kebenaran sesuai dengan
hal yang terjadi.

2. Merawat Kesehatan Diri

Membiasakan cuci tangan yang rutin dilaksanakan setiap hari sebelum dan
sudah melakukan aktivitas. Peserta didik mencuci tangan di depan Kkelas,
bertujuan membiasakan peserta didik dalam hidup bersih. Kegiatan ini
dibiasakan kepada peserta didik sesuai elemen kunci akhlak pribadi pada elemen
kunci merawat kesehatan diri. Peserta didik dibiasakan untuk mandiri dalam
merawat kesehatan fisik. Dari pembiasaan yang dilakukan peserta didik mampu

untuk merawat diri.

=,

Gambar 4.11 Mencuci tangan

Pembiasaan makan bekal bersama dilakukan usai kegiatan mencuci tangan.
Peserta didik membawa alat makan dan bekal sendiri yang berisikan makanan
sehat dengan gizi seimbang bukan makanan cepat saji. Pembiasaan ini
dilaksanakan sesuai dengan elemen kunci akhlak pribadi pada sub elemen

merawat kesehatan diri. Melalui pembiasaan kegiatan makan bekal bersama
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dengan gizi seimbang, peserta didik dilatih memilih dan menjaga asupan
makanan sehat yang baik untuk dikonsumsi untuk menjaga kesehatan dan
keamanan diri dari segi fisik. Dari pembiasaan ini yang rutin dilakukan,
berdampak pada peserta didik yang mampu untuk disiplin merawat kesehatan

tubuh dengan pola makan teratur makan gizi seimbang.

Gambar 4.12 Makan bekal bersama

4.2.2.3 Ahlak Kepada Manusia

1. Menghargai Perbedaan

Adanya peserta didik yang mempunyai kepercayaan berbeda dengan
kepercayaan yang dianut sebagian besar peserta didik, membuat guru
menanamkan nilai untuk tidak membeda- bedakan peserta didik dalam hal
pertemanan. Membiasakan melibatkan peserta didik dengan latar keyakinan
berbeda di setiap kegiatan menjadikan peserta didik dengan keyakinan mayoritas
tidak memusuhi melainkan berteman dengan peserta didik dengan keyakinan
minoritas. Pembiasaan ini dilakukan secara spontan dan merefleksikan elemen
kunci akhlak kepada manusia pada sub elemen menghargai perbedaan.
Pembiasaan yang dilakukan dapat membentuk karakter peserta didik untuk
menghargai perbedaan dengan merespons hal yang berbeda dalam diri dengan

hal yang positif.
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Gambar 4.13 Menghargai perbedaaan

2. Berempati

Musibah yang kerap kali dialami beberapa peserta didik menjadi alasan
guru untuk mengadakan infag. Dilakukannya infag menjadi pembiasaan spontan
yang kerap dilakukan setiap ada musibah yang terjadi, nominalnya tidak ada
batas dan mengutamakan keikhlasan peserta didik dalam beriuran. Pembiasaan
dilakukan merefleksikan elemen kunci akhlak kepada manusia pada sub elemen
berempati. Dampak yang muncul pada peserta didik terbentuknya rasa empati

antar teman sejawat.

Gambar 4.14 Kegiatan Infaq

Dalam mendidik peserta didik agar memiliki sopan santun, guru
membiasakan peserta didik untuk saling menghormati baik kepada guru maupun
teman sejawat. Guru membiasakan peserta didik menerapkan perilaku 3s
(senyum, sapa, salam). Pembiasaan yang dilakukan bagian dari cerminan elemen
kunci akhlak kepada manusia pada sub elemen berempati. Dampak yang terjadi
pada peserta didik secara spontan melakukan senyum, sapa, salam kepada guru

serta teman sejawat ketika bertemu ataupun berpapasan.
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Gambar 4.15 Pembiasaan 3S (senyum, sapa, salam)

Dalam kegiatan sehari-hari di sekolah, guru membiasakan peserta didik
untuk saling membantu baik membantu guru maupun membantu teman sejawat.
Kerap kali guru meminta bantuan peserta didik untuk membawakan barang ke
kelas atau ke kantor. Peserta didik menawarkan bantuan kepada teman sejawat
untuk menemani ke toilet, membantu merapikan seragam, dan menawarkan
bantuan ke teman sejawat yang menurut mereka butuh bantuan. Pembiasaan
yang dilakukan merupakan bentuk penerapan elemen kunci akhlak kepada
manusia pada sub elemen berempati. Dampaknya peserta didik secara spontan
sadar untuk menawarkan bantuan tanpa diperintah atau diminta terlebih dahulu.
4.2.2.4 Ahlak terhadap Alam
1. Memahami Timbal Balik Alam

Sekitar sekolah yang kerap kali mengalami peristiwa alamiah yaitu banjir,
menjadikan penyebab guru kerap kali mengajak peserta didik untuk mengamati
peristiwa yang terjadi. Guru meminta peserta didik merenungi penyebab, akibat,
serta cara menanggulangi banjir yang terjadi di lingkungan sekolah. Peristiwa
alamiah yang kerap terjadi menjadi kebiasaan yang spontan dilakukan setiap ada
peristiwva alamiah. Pembiasaan yang dilakukan guru merupakan refleksi dari
elemen kunci akhlak kepada alam pada sub elemen memahami timbal balik alam.
Pembiasaan yang diterapkan guru membangun karakter peserta didik yang

paham proses timbal balik di alam.
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2. Peduli Lingkungan

Membiasakan peserta didik untuk menjaga kebersihan lingkungan
dilakukan melalui kegiatan sabtu bersih. Kegiatan pembiasaan ini dilaksanakan
setiap hari sabtu. Kegiatan ini membersihkan lingkungan sekolah dari sampah
yang berserakan, peserta didik terbagi dalam beberapa kelompok yang bertugas
sesuai lokasi yang ditentukan, lokasi yang dibersihkan bisa terbagi dari dalam
kelas, lapangan, taman, selokan, trotoar dengan pengawasan guru. Kegiatan
pembiasaan ini dilakukan sesuai dengan elemen kunci akhlak kepada alam
dengan sub elemen peduli lingkungan. Dari pembiasaan yang dilakukan mampu

meningkatkan kepedulian peserta didik dalam menjaga kebersihan lingkungan.

‘Gambr 4.16 Kegiafan sabtu bersih

Dalam mendisiplinkan peserta didik untuk memiliki kesadaran menjaga
kebersihan lingkungan, guru membiasakan peserta didik membuang sampah
pada tempatnya. Untuk mendorong kesadaran peserta didik membuang sampah
pada tempatnya, guru menyediakan tong sampah di kelas. Pembiasaan yang
dilakukan guru merupakan cerminan dari elemen kunci akhlak kepada alam pada
sub elemen peduli lingkungan. Pembiasaan yang dilakukan guru memiliki
dampak pada terbentuknya karakter peserta didik yang mampu secara spontan

tersadar dan sukarela memungut dan membuang sampah ke tong sampah.
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Gambar 4.17 Pembiasaan membuang sampah pada tempatnya

4.2.2.5 Ahlak Bernegara
1. Melaksanakan Kewajiban dan Hak Sebagai Warga Negara

Kegiatan rutin membiasakan peserta didik untuk upacara bendera di hari
senin ini merupakan kegiatan hormat kepada bendera merah putih, koordinasi dari
kepala sekolah kepada peserta didik, nasihat, dan pemberitahuan. Kegiatan ini
sesuai dengan elemen kunci akhlak bernegara pada sub elemen melaksanakan hak
dan kewajiban warga negara. Dampak dari rutinnya pembiasaan ini dapat
menumbuhkan karakter peserta didik disiplin dan memiliki jiwa nasionalisme

untuk mencintai tanah air.

Gambar 4.18 Pembiasaan upacara bendera hari senin

Dari penjabaran diatas dapat ditarik benang merah yakni kegiatan
pembiasaan terbagi atas pembiasaan rutin dan spontan, pembiasaan yang
diimplementasikan sesuai dengan penguatan karakter yang tergolong pada elemen
kunci dan sub elemen dimensi beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,

dan berakhlak mulia Penguatan elemen kunci akhlak beragama terbagi menjadi



81

tiga sub elemen, yaitu: 1) mengenal dan mencintai Tuhan Yang Maha Esa, yang
di dalam pembiasaan rutin meningkatkan pemahaman peserta didik tentang
makna dari sifat tuhan dan berperilaku sesuai dengan sifat tuhan dalam bentuk
kegiatan membaca do’a dan membaca asmaul husna. 2) memahami agama, yang
di dalam pembiasaan rutin meningkatkan kemampuan peserta didik dalam
mendalami makna dari ajaran agama dalam bentuk kegiatan membaca yasin dan
sholawat. 3) melaksanakan ibadah, dalam pembiasaan rutin senantiasa beribadah
kepada Tuhan-Nya dalam kegiatan sholat dhuha.

Upaya menguatkan elemen kunci akhlak pribadi ada dua sub elemen, yaitu
1) integritas, dalam pembiasaan spontan meningkatkan peserta didik berani
berbuat jujur melalui pembiasaan melaporkan penemuan barang, dan
meningkatkan peserta didik berani untuk jujur melalui pembiasaan berkata jujur.
2) merawat kesehatan diri, yang di dalam pembiasaan rutin meningkatkan
kemampuan peserta didik untuk merawat diri melalui kegiatan cuci tangan, dan
meningkatkan kedisiplinan peserta didik dalam pola makan teratur makanan gizi
seimbang dalam kegiatan makan bekal bersama. Penguatan elemen kunci akhlak
kepada manusia terbagi dalam dua sub elemen, yaitu: 1) menghargai perbedaan,
yang di dalam pembiasaan spontan meningkatkan rasa menghargai perbedaan
dengan merespons hal yang berbeda dalam diri dengan hal yang positif melalui
pembiasaan berteman tanpa pandang agama. 2) berempati, yang di dalam
pembiasaan spontan membentuk rasa empati antar teman sejawat melalui
pembiasaan infag, dan meningkatkan kesadaran peserta didik dalam bersikap
sopan santun melalui kebiasaan 3S (senyum, sapa, salam), serta meningkatkan

inisiatif peserta didik untuk menawarkan bantuan melalui kebiasaan saling tolong
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menolong.

Penguatan elemen kunci akhlak kepada alam terbagi dalam dua sub elemen,
yaitu: 1) memahami timbal balik alam, dalam pembiasaan spontan meningkatkan
pemahaman peserta didik tentang proses timbal balik alam melalui kegiatan
mengamati kejadian alam di lingkungan sekolah. 2) peduli lingkungan, yang di
dalam pembiasaan rutin meningkatkan kepedulian peserta didik untuk menjaga
kebersihan lingkungan melalui kegiatan sabtu bersih, dan dalam pembiasaan
spontan meningkatkan kesadaran dan sukarela peserta didik membuang sampah
ke tong sampah melalui kebiasaan membuang sampah pada tempatnya. Penguatan
elemen kunci akhlak bernegara tertuang dalam sub elemen melaksanakan
kewajiban dan hak warga negara indonesia, yang di dalam pembiasaan rutin
menumbuhkan kedisiplinan peserta didik dan memiliki jiwa nasionalisme untuk
mencintai tanah air indonesia melalui kegiatan upacara bendera.

Dari penjabaran di atas dapat disimpulkan bahwa penguatan setiap elemen
kunci terbagi dalam sub elemen diimplementasikan dalam kegiatan di dalam
pembiasaan rutin dan spontan. Implementasi elemen kunci dalam pembiasaan
memiliki dampak baik pada peserta didik
4.3 Pembahasan

Berdasarkan temuan penelitian terkait "Penerapan Profil Pelajar Pancasila di
Sekolah Dasar" yang dilakukan di kelas IV A Sekolah Dasar Negeri 80/1 Muara
Bulian, didapat melalui teknik observasi, wawancara, dan studi dokumen dengan
rumusan masalah bagaimana pembiasaan yang dilakukan guru dalam
mengimplementasikan nilai profil pelajar Pancasila dimensi beriman, bertakwa

kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia di kelas IV A Sekolah Dasar
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Negeri 80/1 Muara Bulian.

Peneliti menemukan bahwa guru kelas IV A telah mengimplementasikan
profil pelajar pancasila dimensi beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, dan berakhlak Mulia.

Berdasarkan temuan peneliti, dapat ditarik kesimpulan bahwa Sekolah
Dasar Negeri 80/ Muara Bulian sudah melaksanakan tahap-tahap implementasi
profil pelajar Pancasila sejalan dengan tahap-tahap vyaitu kegiatan untuk
memahami P5, mempersiapkan ekosistem sekolah, merancang projek, manajemen
projek, dokumentasi, serta pelaporan hasil projek (Kemendikbud, 2022).

Penerapan profil pelajar Pancasila dimensi beriman, bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa dan Berakhlak Mulia di Sekolah Dasar Negeri 80/1 Muara Bulian
diimplementasikan dengan kegiatan yang secara konsisten diulang-ulang dapat
membentuk perilaku sejalan dengan tujuan dari kegiatan tersebut (Cevik, 2014).
Melalui pengulangan pembiasaan ini tertanam dalam diri peserta didik.

Pembiasaan yang diimplementasikan terbagi dalam pembiasaan rutin dan spontan.

4.3.1 Tahap Pelaksanaan Implementasi Profil Pelajar Pancasila

4.3.1.1 Memahami P5

Dalam tahap ini sekolah perlu memahami terkait profil pelajar Pancasila,
memahami pentingnya P5, memahami dekripsi pelaksanaan, prinsip dan
manfaatnya (Kemendikbud, 2022 : 1).

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa untuk memperoleh
pemahaman sekolah secara aktif mengikuti sosialisasi. Tentunya pemerolehan
pemahaman melalui pertemuan ilmiah ini sangat efisien diterapkan, karena tujuan

sosialisasi yaitu memberikan pengetahuan serta keterampilan pada individu
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(Yuristia, 2018).

Pertemuan ilmiah yang diikuti guru sangat berpengaruh untuk
meningkatkan kinerja guru. Berdasarkan pendapat ini, dapat disimpulkan bahwa
pertemuan ilmiah efektif untuk dilakukan pada tahapan ini (Riyani, 2011).
4.3.1.2 Menyiapkan Ekosistem Sekolah

Hal yang dilakukan oleh sekolah adalah membangun budaya sekolah yang
dapat mendukung implementasi kegiatan projek, memahami tugas peserta didik,
guru, dan lingkungan sekolah dalam melaksanakan projek, mendorong penguatan
kapasitas guru dalam melaksanakan projek (Kemendikbud, 2022:11).

Berdasarkan hasil penelitian terlihat bahwa sekolah sudah memiliki
berbagai pembiasaan positif yang dapat mendukung kegiatan projek, seperti yang
telah dipaparkan pada temuan hasil penelitian sebelumnya. Dalam
mengoptimalkan peran peserta didik, guru, ataupun lingkungan sekolah dalam
penerapan projek dan mendorong penguatan kapasitas guru dalam pelaksanaan
projek. Hal ini sesuai dengan kemendikbud, 2022:17 yaitu guru yang terlibat
dalam kegiatan projek penting untuk memahami secara maksimal tentang P5.
Dalam mengembangkan kemampuan guru bisa dilakukan mandiri bagi sekolah

maupun dapat dilakukan kerjasama dengan berbagai mitra pendidikan.

4.3.1.3 Mendesain P5

Langkah-langkah dalam tahap ini yaitu pembentukan tim fasilitator,
melakukan identifikasi terhadap kesiapan sekolah dalam mengimplementasikan
projek, menetapkan dimensi dan tema projek, menyusun rancangan penggunaan
waktu projek, mendesain modul projek, menetapkan tujuan pembelajaran,

mengembangkan topik, alur kegiatan, dan evaluasi (Kemendikbud, 2022 : 20).
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Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa pihak sekolah telah
membentuk tim fasilitator projek seperti yang telah tercantum dalam modul
projek. Dalam mengidentifikasi kesiapan sekolah untuk menjalankan projek
kepala sekolah secara aktif melakukan pertemuan bersama guru dan melakukan
pengawasan secara langsung. Dalam menentukan dan merancang dimensi dan
tema projek, alokasi waktu, modul projek, tujuan pembelajaran, mengembangkan
topik, alur kegiatan, serta evaluasi guru berkolaborasi bersama guru dimulai dari
tahap perencanaan hingga tahap evaluasi.

Hal tersebut sesuai dengan yang tercantum pada kemendikbud, 2022 : 22
bahwa kepala sekolah melakukan penyusunan terhadap tim fasilitator yang akan
berperan untuk merancang serta melaksanakan kegiatan projek bagi semua kelas.
Kepala sekolah bersama tim fasilitator merefleksikan serta menentukan tingkat
kesiapan dari sekolah tersebut.
4.3.1.4 Mengelola P5

Langkah yang dilakukan pada bagian ini yakni memulai kegiatan projek,
memaksimalkan penerapan projek, mengakhiri kegiatan projek dan
memaksimalkan partisipasi mitra projek (Kemendikbud, 2022:85).

Berdasarkan temuan penelitian dari hasil wawancara, observasi, dan studi
dokumen tersebut terlihat bahwa untuk langkah-langkah pelaksanaan projek, guru
berpedoman pada modul projek yang sudah dibuat dan dirancang sendiri oleh
guru. Kegiatan pengawalan projek dimulai dengan pertanyaan pemantik, dan
mulai dengan masalah yang reliabel. Untuk memaksimalkan penerapan P5 guru
memotivasi partisipasi belajar peserta didik, memberikan wadah serta peluang

untuk bertumbuh, membiasakan nilai kerja positif, memeriksa -efektivitas
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berkelanjutan, evaluasi berkala, penyesuaian projek profil sesuai konteks, serta
melakukan refleksi tindak lanjut. Dalam menutup rangkaian kegiatan projek
Sekolah Dasar Negeri 80/1 Muara Bulian belum melibatkan berbagai mitra diluar
sekolah hanya melaksanakan kegiatan makan bersama dengan melibatkan warga
sekolah saja.

Hal tersebut sesuai dengan yang tercantum pada kemendikbud, 2022:85-86
bahwa strategi yang dapat digunakan untuk mengawali projek adalah memulai
pertanyaan pemantik dan permasalahan yang autentik. Sedangkan dalam
mengoptimalkan kegiatan projek strategi yang dilakukan adalah mendorong
partisipasi peserta didik dalam belajar, memberikan wadah serta kesempatan
untuk bertumbuh, membiasakan etos kerja positif, memeriksa efektivitas
berkelanjutan, evaluasi berkala dan penyesuaian projek yang memiliki kesesuaian

dengan konteks (kemendikbud, 2022:87-90).

4.3.1.5 Mengelola Asesmen dan Pelaporan Hasil P5

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan mencakup pengumpulan serta
pengolahan hasil asesmen, serta penyusunan rapor proyek (Kemendikbud,
2022:97). Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa guru melakukan
pencatatan khusus dan aktif mendokumentasikan berbagai kegiatan peserta didik.
Selain itu, guru merancang rapor proyek secara khusus, yang dibedakan dari rapor
akademik.

Dalam penyusunan rapor, prinsip utama yang harus diterapkan adalah
menunjukkan keterpaduan, menghindari beban administrasi yang berat, dan

mencerminkan kompetensi menyeluruh (Kemendikbud, 2022:107).
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4.3.1.5 Evaluasi dan Tindak Lanjut P5

Dalam bagian ini penting untuk memahami prinsip penilaian, contoh alat
dan metode penilaian, proses pelaksanaan projek, memahami tugas pengawas
sekolah, serta langkah tindak lanjut dan keberlanjutan proyek (Kemendikbud,
2022:117). Hasil penelitian menunjukkan bahwa evaluasi dan penyusunan tindak
lanjut proyek dilakukan secara kolaboratif antara guru dan kepala sekolah melalui
pertemuan mingguan dan evaluasi pasca proyek. Hal ini sesuai dengan prinsip
evaluasi menyeluruh, di mana evaluasi bukan hanya ditujukan dalam hasil belajar,
tetapi juga dalam proses persiapan kegiatan proyek dan kesiapan sekolah beserta

lingkungannya untuk menjalankan proyek (Kemendikbud, 2022:117).

4.3.2 Implementasi Profil Pelajar Pancasila Dimensi Beriman, Bertakwa
Kepada Tuhan YME, dan Berakhlak Mulia.

Dari temuan yang didapat melalui teknik wawancara, observasi, dan studi
dokumen dalam membangun karakter peserta didik sejalan dengan dimensi profil
pelajar Pancasila diterapkan melalui dua jenis pembiasaan, yakni pembiasaan
rutin dan pembiasaan spontan. Pembiasaan diartikan sebagai proses membentuk
sikap serta tingkah laku secara konsisten dan sendirinya berjalan dengan proses
belajar secara terus-menerus (Aningsih et al., 2022). Pembiasaan ini
diimplementasikan di sekolah setiap saat dalam upaya membentuk karakter
peserta didik yang mencerminkan nilai-nilai profil pelajar Pancasila.

Guru berperan penting dalam proses ini, sebagai contoh dan keteladanan
bagi peserta didik. Guru berperan sebagai model yang dijadikan panutan, dengan
dukungan dari kepala sekolah yang memberikan arahan dan panduan kepada

guru. Kepala sekolah memegang peran kunci untuk memberikan arahan dan
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dukungan kepada guru agar pembiasaan karakter sejalan dengan profil pelajar
Pancasila bisa dijalankan dengan efektif di sekitar sekolah.

Penguatan profil pelajar Pancasila di Sekolah Dasar Negeri 80/ Muara
Bulian dilakukan melalui kegiatan yang dibiasakan secara konstan. Pengulangan
kegiatan yang terus menerus dilaksanakan dengan tujuan membentuk perilaku
sesuai dengan tujuan dari kegiatan tersebut (Cevik, 2014). Pembiasaan yang
dilakukan secara berulang-ulang diharapkan dapat mengakar pada diri peserta
didik.

Pembiasaan di sekolah ini ada dua jenis, yakni pembiasaan rutin dan
pembiasaan spontan. Pembiasaan rutin dimaknai yaitu aktivitas yang dirancang
untuk membentuk karakter peserta didik agar terbiasa melakukan sesuatu dengan
baik secara teratur (Gularso et al., 2015). Kedua jenis pembiasaan ini melibatkan
elemen-elemen kunci diantaranya:

a. Akhlak Beragama

Dari hasil penelitian ini, ditemukan indikator akhlak beragama
diimplementasikan dengan pembiasaan rutin, seperti berdoa, pembacaan asmaul
husna sebelum belajar, pembacaan yasin dan sholawat, melakukan infag, serta
melaksanakan sholat Dhuha. Pembiasaan tersebut menghasilkan peserta didik
yang memiliki nilai religius, yang mencakup pemahaman terhadap sifat-sifat
Tuhan, pemahaman terhadap ajaran agama, dan kemampuan melakukan kegiatan
keagamaan.

Penelitian lain (Jamaludin et al., 2022) menunjukkan bahwa menanamkan
pemahaman dan perilaku beragama dapat mengembangkan karakter peserta didik

menjadi generasi yang mampu menciptakan peradaban berakhlak mulia. Hal ini
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menegaskan bahwa penanaman pemahaman agama dapat menjadi pondasi
penting untuk membentuk peserta didik yang taat terhadap Tuhan Yang Maha Esa
serta berkontribusi aktif dalam menciptakan perubahan positif sesuai dengan

nilai-nilai keagamaan.

b. Akhlak Pribadi

Berdasarkan temuan penelitian terungkap indikator akhlak pribadi
diimplementasikan melalui pembiasaan rutin dan spontan. Pada pembiasaan rutin,
aktivitas seperti cuci tangan bersama dan makan bekal bersama menjadi wadah
untuk melaksanakan pembiasaan. Melalui kegiatan ini, peserta didik berhasil
mengembangkan keterampilan membersihkan dan merawat tubuh mereka sendiri.
Penelitian lain (Ratmini et al., 2021) menunjukkan bahwa kegiatan seperti
menyikat gigi dan mencuci tangan dapat membangun karakter peserta didik yang
hidup bersih dan menjaga kebersihan. Upaya ini sangat penting dalam
membangun karakter peserta didik yang memiliki kesadaran dalam merawat diri
fisik mereka dari hal-hal yang tidak sehat.

Selain dilaksanakan secara rutin, pembiasaan juga dilakukan dengan
spontan melalui kebiasaan melaporkan penemuan barang dan berbicara jujur.
Pembiasaan ini dapat membangun karakter peserta didik yang berani bertindak
jujur serta memiliki keberanian untuk menyampaikan kebenaran. Penelitian
sebelumnya oleh (Mulyati, 2020) menekankan bahwa kejujuran dapat tumbuh
melalui pembiasaan dalam diri peserta didik. Upaya ini diharapkan agar
membentuk karakter peserta didik yang memiliki nilai jujur sejalan dengan

pendidikan karakter.
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c. Akhlak terhadap Manusia

Berdasarkan temuan, terlihat indikator akhlak terhadap sesama
diimplementasikan dengan pembiasaan spontan. Pembiasaan ini melibatkan
kegiatan seperti membiasakan peserta didik dalam bergaul tanpa memandang
agama, menerapkan prinsip 3S (senyum, sapa, salam), serta saling membantu.
Penelitian sebelumnya (Cornelia et al., 2022) menunjukkan bahwa sopan santun
contohnya menghormati guru, tidak menggunakan kata-kata kasar, tidak terlibat
dalam perkelahian sesama teman, dan saling membantu tanpa memandang ras,
suku, atau agama, dapat mengembangkan karakter peserta didik untuk
menghargai satu sama lain. Karakter ini ditanamkan sejalan dengan nilai
kemanusiaan dan menghargai dalam pendidikan karakter.
d. Akhlak terhadap Alam

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan indikator akhlak terhadap Tuhan
diterapkan dengan pembiasaan spontan, khususnya dalam kegiatan Sabtu Bersih
yang menghasilkan peserta didik dengan tingkat kepedulian terhadap lingkungan.
Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya (Handayani et al., 2015),
menjelaskan bahwa kegiatan Sabtu Bersih yang dilakukan di pagi hari merupakan
bentuk pemeliharaan lingkungan yang mampu menanamkan nilai tagwa kepada
Tuhan melalui rasa syukur atas nikmat-Nya dengan merawat kebersihan
lingkungan. Upaya ini membantu membentuk karakter peserta didik melalui sikap
ramah lingkungan dalam pendidikan karakter.

Selain itu, indikator akhlak terhadap alam turut diterapkan dengan
pembiasaan spontan, seperti aktivitas melihat kejadian alam di sekitar sekolah.

Lewat aktivitas ini, peserta didik dapat mengetahui penyebab dan dampak dari
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suatu musibah. Kegiatan menanam tumbuhan membimbing peserta didik untuk
mengamati perkembangan tumbuhan sekaligus memahami makhluk hidup lain di
alam. Kegiatan semacam ini membantu memperkaya pemahaman peserta didik
tentang kejadian atau proses alamiah di alam (Setyaningsih, 2022).

e. Akhlak Bernegara

Dari hasil penelitian, terungkap bahwa indikator akhlak bernegara
diterapkan dengan pembiasaan rutin, khususnya kegiatan upacara bendera,
bertujuan membentuk karakter nasionalisme pada peserta didik. Penelitian oleh
(Utami, 2019) menunjukkan bahwa kegiatan upacara bendera tidak hanya
mendisiplinkan peserta didik, tetapi juga menumbuhkan rasa nasionalisme. Upaya
ini membentuk karakter nilai disiplin dan semangat kebangsaan.

Selain itu membentuk Kkarakter peserta didik yang memiliki sifat
keagamaan, jujur, menghargai, kesadaran terhadap lingkungan, disiplin, dan
semangat nasionalisme sesuai dengan nilai pendidikan karakter. Pembentukan
akhlak beragama peserta didik melibatkan kegiatan keagamaan, yang mencakup
pengenalan, pemahaman, dan pelaksanaan ajaran agama, serta mewujudkannya
dalam tindakan pada diri sendiri, sesama, lingkungan, dan negara.

Pembiasaan rutin yang dilakukan oleh guru terkait dengan pemahaman nilai
religius berhasil menguatkan pemahaman peserta didik terhadap aturan agama
dan akhlak mulia. Temuan ini selaras dengan penelitian sebelumnya, Aulia (2016)
memaparkan bahwa pembentukan karakter peserta didik dengan akhlak
melibatkan pembiasaan berulang-ulang dengan kegiatan yang mencerminkan nilai
profil pelajar Pancasila.

Salah satu faktor yang mendukung kegiatan pembiasaan adalah tersedianya
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fasilitas. Contohnya, adanya mushola milik sekolah menjadi tempat ibadah sholat
dhuha dan membaca yasin serta sholawat. Fasilitas ini membantu peserta didik
untuk melaksanakan kegiatan keagamaan dengan nyaman.

Selain itu, adanya pengeras suara, kran air untuk mencuci tangan, tong
sampah, alat kebersihan, dan area sekolah yang luas juga menjadi faktor
penunjang. Pengeras suara dapat digunakan untuk pengumuman kegiatan atau
pengajian. Kran air dan fasilitas kebersihan lainnya mendukung pembiasaan rutin,
seperti mencuci tangan bersama, yang menciptakan kebiasaan hidup bersih di
antara peserta didik. Area sekolah yang luas memberikan fleksibilitas untuk
melaksanakan berbagai kegiatan pembiasaan dengan optimal.

Semua faktor ini berkontribusi positif dalam menciptakan lingkungan
sekolah yang mendukung penguatan profil Pancasila dan pembentukan karakter
peserta didik. Fasilitas yang memadai akan memberikan kenyamanan dan
kemudahan pelaksanaan kegiatan pembiasaan, sehingga peserta didik dapat lebih
baik menanamkan nilai-nilai Pancasila pada keseharian. Kedisiplinan serta
kemandirian peserta didik dalam menjalankan tugasnya dalam setiap kegiatan.
Dari ketiga faktor tersebut, harapannya peserta didik memiliki semangat tinggi
untuk terlibat kegiatan secara berkelanjutan. Faktor tersebut menjadi alasan
mendorong guru untuk terus berinovasi, kreatif, dan semangat. Guru dianggap
sebagai elemen penentu keberhasilan (Daga, 2022).

Selain ketersediaan fasilitas yang memadai, dukungan dari kepala sekolah
memainkan peran penting dalam berhasilnya implementasi kegiatan pembiasaan.
Kepala sekolah memiliki tugas untuk memimpin, mengawasi, menilai, dan

mengupayakan kegiatan yang berfokus pada peserta didik. Dukungan aktif dari
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kepala sekolah memastikan bahwa visi dan tujuan pembiasaan dapat tercapai
dengan baik di sekolah.

Peran guru juga sangat signifikan dalam kesuksesan kegiatan pembiasaan.
Guru tidak hanya memandu dan membimbing, tetapi juga memberikan contoh
langsung kepada peserta didik. Guru yang memiliki peran teladan dapat
memengaruhi positif perilaku peserta didik, sehingga nilai-nilai yang diajarkan
saat pembiasaan dapat diterapkan dengan baik dalam kesehariannya. Faktor
antusiasme peserta didik juga menjadi elemen kunci. Antusiasme ini tercermin
dalam keikutsertaan aktif peserta didik dalam setiap kegiatan pembiasaan. Jika
peserta didik menikmati dan antusias terhadap kegiatan tersebut, kemungkinan
besar mereka akan lebih terlibat dan berinisiatif untuk melibatkan diri dalam
kegiatan tersebut.

Selain faktor pendukung, ada beberapa faktor penghambat sebagai
kelemahan dari upaya pembiasaan penguatan profil pelajar Pancasila di Sekolah
Dasar Negeri 80/1 Muara Bulian. Beberapa faktor penghambat tersebut antara
lain: 1) Guru belum sepenuhnya memahami P5. Guru belum mampu merancang
proyek dengan baik, termasuk merancang tema, tujuan, kegiatan, asesmen, dan
pengembangan. Akibatnya, kegiatan pembiasaan dilaksanakan tanpa perencanaan
yang terstruktur dan terarah. 2) Adanya peserta didik yang menunjukkan tingkah
laku tidak kondusif dan apatis selama kegiatan berlangsung menjadi kendala.
Beberapa peserta didik terkesan apatis dan enggan mengikuti kegiatan, bahkan
berada di belakang peserta didik lain, yang memerlukan upaya ekstra dari guru
untuk memotivasi mereka agar lebih aktif berpartisipasi. 3) Keterbatasan guru

dalam mengawasi pembiasaan peserta didik di luar lingkungan sekolah menjadi
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faktor penghambat. Akibatnya, penguatan pada peserta didik belum optimal.
Meskipun terdapat kelemahan-kelemahan tersebut, metode pembiasaan spontan
tetap memiliki kelebihan karena mampu menumbuhkan karakter peserta didik
untuk bersikap sadar, sekreatif mungkin, dan berinisiatif dalam melakukan
tindakan yang memberikan manfaat untuk diri sendiri, orang lain, dan sekitar.
Dari uraian diatas ditarik kesimpulan bahwa penguatan profil pelajar
pancasila belum optimal. Akan tetapi, pembiasaan melahirkan peserta didik
berakhlak mulia, tercermin dalam nilai-nilai karakter seperti keagamaan,

menghargai, kesadaran terhadap lingkungan, disiplin, dan semangat nasionalisme.



BAB V

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN
5.1 Simpulan

Berdasarkan temuan penelitian menggunakan teknik wawancara, observasi,
studi dokumen, dan pembahasan terkait penerapan profil pelajar Pancasila
dimensi beriman, bertakwa kepada Tuhan Maha Esa, dan berakhlak mulia ditarik
kesimpulan bahwa Sekolah Dasar Negeri 80/ Muara Bulian meskipun bukan
sekolah penggerak namun sudah menerapkan profil pelajar Pancasila dengan baik.
Terlihat dari warga sekolah yang menjalankan tugas sesuai dengan perannya.

Dalam pelaksanaan profil pelajar Pancasila dimensi beriman, bertakwa
kepada Tuhan Maha Esa, dan berakhlak mulia terbagi dalam beberapa elemen dan
sub-elemen sudah diterapkan dengan baik melalui pembiasaan rutin dan spontan.
Pembiasaan ini mencetak peserta didik berakhlak mulia, tercermin dalam nilai-
nilai karakter seperti keagamaan, menghargai, kesadaran terhadap lingkungan,
disiplin, dan semangat nasionalisme. Harapan dari implementasi ini agar peserta
didik menjadi pelajar Pancasila dapat menginternalisasi nilai-nilai Pancasila pada

kesehariannya, ini sejalan dengan karakteristik utama profil pelajar Pancasila.

5.2 Implikasi
Penelitian ini menghasilkan gambaran terkait penerapan profil pelajar

Pancasila dimensi beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan
berakhlak mulia di sekolah non-penggerak. Temuan penelitian berimplikasi pada
sekolah lainnya yaitu sebagai referensi dan saran untuk penerapan profil pelajar
Pancasila dengan dimensi serupa pada jenjang sekolah dasar. Untuk guru, temuan
penelitian ini bisa menjadi pedoman untuk mengevaluasi dan menguatkan profil

pelajar Pancasila pada peserta didik, serta menjadi bahan evaluasi dalam
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pelaksanaan kegiatan yang bertujuan memperkuat profil pelajar Pancasila pada
peserta didik.

Sebagai calon guru, peneliti berharap temuan penelitian ini sebagai
tambahan ilmu pengetahuan serta pemahaman tentang penerapan profil pelajar
Pancasila dimensi beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan
berakhlak mulia. Temuan ini menjadi modal berharga dalam memasuki dunia

pendidikan.

5.3 Saran

Secara umum penerapan profil pelajar Pancasila dimensi beriman, bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia di Sekolah Dasar Negeri 80/I
Muara Bulian telah berjalan dengan baik, meskipun belum mencapai tingkat
optimal dalam pelaksanaannya. Peneliti berharap agar guru dapat lebih mendalami
penyusunan rencana dan megembangkan tema dari profil pelajar Pancasila,
sehingga pembiasaan karakter peserta didik dapat dilakukan lebih efektif. Guru
diharapkan dapat berkomunikasi dengan orang tua dan bekerja sama dalam
membiasakan peserta didik melanjutkan kegiatan pembiasaan di rumah, sehingga
karakter peserta didik dapat terbentuk dengan baik diluar lingkungan sekolah.

Peneliti berharap agar sekolah memberikan pelatihan kepada guru dalam
merancang dan mengembangkan tema dari profil pelajar Pancasila, serta
mengatasi kekurangan dalam pelaksanaan tahap-tahap profil pelajar Pancasila.
Terkait peserta didik, diharapkan mereka melaksanakan dengan sungguh-sungguh
dan kondusif kegiatan yang diarahkan oleh guru. Peneliti sangat berharap karakter
peserta didik dapat terbentuk sehingga mereka menjadi pelajar Indonesia yang

menerapkan nilai-nilai Pancasila sepanjang hidup mereka.
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Lampiran 3 : Kisi-Kisi dan Pedoman Wawancara Kepala Sekolah

Judul Penelitian : Penerapan Profil Pelajar Pancasila di SDN 80/I Muara Bulian
Sumber data : Kepala Sekolah

Lokasi Penelitian : SDN 80/1 Muara Bulian

Kisi-Kisi Wawancara

No (Indikator Sub Indikator Jumlah No.Soal
1 [Peran Kepala Membentuk Tim 3 1, 2, dan
Sekolah dalam Fasilitator 3
Implementasi
Kurikulum Mengawasi 2 4 dan 5
Merdeka Pelaksanaan Proyek
menguatkan profil
Pelajar pancasila Membangun 2 6 dan 7
Komunikasi
Mengembangkan 2 8 dan 9
Komunitas Praktisi
Melakukan 1 10
Pembinaan
Mengelola proyek A E q 12,
berpusat pada peserta 1 4’ an
didik
Pedoman Wawancara
No |Indikator [Sub Indikator Pertanyaan
1. Peran Membentuk Tim 1. Bagaimana upaya yang dilakukan Bapak dalam
Kepala Fasilitator membentuk tim fasilitator pada kegiatan penguatan
Sekolah profil pelajar Pancasila khususnya pada dimensi

beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan
berakhlak mulia?

2. Apakah Bapak turut serta dalam Menyusun
rangkaian rencana kegiatan penguatan profil pelajar
pancasila pada dimensi beriman, bertakwa kepada
Tuhan YME, dan berakhlak mulia?

3. Bagaimana peran Bapak untuk mengembangkan alur

modul?
Mengawasi 4. Apakah pengawasan kegiatan penguatan profil
Pelaksanaan pelajar pancasila yang dilakukan bapak transparan?
Proyek Dan bagaimana?

5. Bagaimana akuntabilitas bapak dalam mengawasi
kegiatan penguatan profil pancasila?

Membangun 6. Bagaimana peran Bapak dalam membangun

Komunikasi komunikasi antar warga sekolah dan praktisi pada
kegiatan penguatan profil pelajar pancasila?

7. Bagaimana peran Bapak untuk mengupayakan
kolaborasi antar warga sekolah dengan praktisi?
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Mengembangkan | 8. Bagaimana peran Bapak dalam memberikan akses

Komunikasi kepada guru dalam memahami dan meningkatkan

Praktisi kompetensi mengenai kurikulum merdeka dalam
profil pelajar pancasila?

9. Bagaimana dukungan Bapak dalam memberi
keleluasaan kepada guru untuk berinovasi dalam
kegiatan penguatan profil pelajar pancasila?

Melakukan 10. Bagaimana peran Bapak dalam membina guru secara
Pembiasaan berkala?
Mengelola 11. Bagaimana Bapak merencanakan implementasi
proyek berpusat profil pelajar Pancasila dimensi beriman, bertakwa
pada peserta kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia?
didik 12. Bagaimana Bapak melaksanakan implementasi profil
pelajar Pancasila dimensi beriman, bertakwa kepada
Tuhan YME, dan berakhlak mulia?

13. Bagaimana Bapak merefleksikan profil pelajar
Pancasila dimensi beriman, bertakwa kepada Tuhan
YME, dan berakhlak mulia?

14. Bagaimana peran Bapak mengevaluasi

perkembangan dam asesmen yang berpusat pada
peserta didik pada implementasi profil pelajar
pancasila dimensi beriman, bertakwa kepada Tuhan
YME, dan berakhlak mulia?




Lampiran 4 : Kisi-Kisi dan Pedoman Wawancara Guru
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Judul Penlitian : Penerapan Profil Pelajar Pancasila di SDN 80/I Muara Bulian
Sumber data : Guru
Lokasi Penelitian : SDN 80/1 Muara Bulian

Kisi-Kisi Wawancara Guru

No Indikator Sub Indikator Jumlah No.
Soal
1. Perencana Melakukan 4 1,2,3,4
Proyek perencanaan proyek
2. Fasilitator Membimbing minat 2 5,6
peserta didik
3. Pendamping Membimbing peserta 3 7, 8, dan
Didik 9
4, Supervisor dan Mengawasi peserta 3 10, 11, dan
Konsultan Didik 12
5. Moderator Memandu peserta didik 1 13
Kisi-Kisi Wawancara Pembiasaan yang dilakukan Guru
No Indikator Sub Indikator Jumlah No
Soal
1. Akhlak Mengenal dan Mencintai 1 14
beragama Tuhan Yang Maha Esa
Memahami Agama 1 15
Melaksanakan Ibadah 1 16
2. Akhlak Integritas 1 17
pribadi Merawat Kesehatan Diri 1 18
3. Akhlak Menghargai Perbedaan 1 19
kepada _
manusia Berempati 1 20
4. Akhlak Memahami Timbal Balik 1 21
kepada Alam
alam Peduli lingkungan 1 22
5. Akhlak Melaksanakan Kewajiban 1 23
bernegara dan Hak Warga Negara
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Pedoman Wawancara Guru

No.

Indikator

Sub indikator

Pertanyaan

Perencanaan
Proyek

Melakukan
perencanaan
proyek

1.

Bagaimana Bapak/Ibu melakukan
perencanaan implementasi profil
pelajar pancasila?

Bagaimana Bapak/Ibu melakukan
penentuan alur kegiatan
implementasi profil pelajar
pancasila?

Bagaimana Bapak/lIbu menetapkan
strategi pelaksanaan implementasi
profil pelajar Pancasila?
Bagaimana Bapak/Ibu melakukan
penilaian implementasi profil
pelajar pancasila?

Fasilitator

Membimbing
minat
peserta didik

Bagaimana Bapak/Ibu memfasilitasi
peserta didik dalam implementasiprofil
pelajar Pancasila?

Bagaimana Bapak/Ibu memfasilitasi
peserta didik dalam implementasi
profil pelajar Pancasila dengan pilihan
cara belajar dan produk belajar yang
sesuai dengan preferensi peserta
didik?

Pendamping

Membimbing
peserta didik

Bagaimana Bapak/Ibu membimbing
peserta didik untuk menjalankan
implementasi profil pelajar
pancasila?

Bagaimana Bapak/Ibu membimbing
peserta didik untuk menemukan isu
yang relevan dalam profil pelajar
Pancasila?

Bagaimana Bapak/Ibu merencakan
aksi yang berkelanjutan terkait
implementasi profil pelajar
Pancasila?

Supervisor
dan
Konsultan

Mengawasi
peserta didik

10.

11.

12.

Bagaimana Bapak/Ibu mengawasi
dan mengarahkan peserta didik
dalam pencapaian implementasi
profil pelajar pancasila?
Bagaimana Bapak/Ibu memberikan
saran dan masukan secara
berkelanjutan untuk peserta didik
dalam implementasi profil pelajar
pancasila?

Bagaimana Bapak/Ibu melakukan
asesmen peforma peserta didik
selama berlangsung implementasi
profil pelajar Pancasila?

Moderator

Memandu
peserta didik

13.

Bagaimana Bapak/Ibu dalam
memandu peserta didik untuk
berdiskusi?
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Pedoman Wawancara Pembiasaan yang dilakukan Guru

Hak Warga
Negara

No. Indikator Sub Indikator Pertanyaan
1. Akhlak Mengenal dan | 14. Bagaimana pembiasaan yang Bapak/Ibu lakukan
Beragama Mencintai untuk membangun karakter peserta didik
Tuhan Yang mengenal sifat-sifat Tuhan bagaimana hasil
Maha Esa yang nampak pada peserta didik?
Memahami 15. Bagaimana pembiasaan yang Bapak/Ibu lakukan
Agama untuk membangun karakter peserta didik
percaya adanya Tuhan dan bagaimana hasil
yang nampak pada pesertadidik?
Melaksanakan 16. Bagaimana pembiasaan yang dilakukan
ibadah Bapak/Ibu dalam membangun karakter peserta
didik taat untuk beribadah dan bagaimana
dampaknya pada peserta didik?

2. Akhlak Integritas 17. Bagaimana pembiasaan yang dilakukan

Pribadi Bapak/Ibu dalam membangun karakter
pesertadidik untuk berani dalam berkata jujur
dan bagaimana dampaknya pada peserta
didik?

Merawat 18. Bagaimana pembiasaan yang dilakukan

Kesehatan Diri Bapak/Ibu dalam membangun karakter peserta
didik untuk hidup bersih/sehat bagaimana
dampaknya pada peserta didik?

3. |Akhlak Menghargai 19. Bagaimana pembiasaan yang dilakukan
kepada Perbedaan Bapak/Ibu dalam membangun karakter peserta
Manusia didik yang tidak membeda-bedakan dalam

berteman dan bagaimana hasil yang nampak
pada pesertadidik?

Berempati 20. Bagaimana pembiasaan yang dilakukan
Bapak/Ibu dalam membangun karakter peserta
didik untuk mengapresiasi suatu pencapaian
orang lain/teman dan bagaimana hasil yang
nampak pada pesertadidik?

4. | Akhlak Memahami 21. Bagaimana pembiasaan yang Bapak/Ibu lakukan
kepada Timbal Balik untuk membangun karakter peserta didik dalam
Alam Alam memahami terjadinya kejadian di alam dan

bagaimana yang nampak pada peserta didik?
Peduli 22. Bagaimana pembiasaan yang Bapak/Ibu lakukan
Lingkungan untuk membangun karakter peserta didik dalam
bertindak ramah lingkungan dan bagaimana
hasil yang nampak pada pesertadidik?

5. | Akhlak Melaksanakan 23. Bagaimana pembiasaan yang Bapak/Ibu lakukan

Bernegara Kewajiban dan untuk membangun karakter peserta didik dalam

memahami tanggung jawab akan kewajiban dan
hak dan bagaimana hasil yang nampak pada
pesertadidik?




Lampiran 5 : Kisi-Kisi dan Pedoman Wawancara Peserta Didik

Judul Penlitian : Penerapan Profil Pelajar Pancasila di SDN 80/I Muara Bulian
Sumber data : Peserta Didik
Lokasi Penelitian : SDN 80/1 Muara Bulian

Kisi-Kisi Wawancara Peserta Didik
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No Indikator Sub Indikator Jumlah No
Soal
1 Akhlak Mengenal dan 1 1
beragama MencintaiTuhan
Yang Maha Esa
Memahami Agama 1 2
Melaksanakan Ibadah 1 3
2 Akhlak Integritas 1 4
pribadi Merawat Kesehatan 1 5
Diri
3. Akhlak Menghargai 1 6
Kepada Perbedaan
Manusia Berempati 1 7
4, Akhlak kepada Memahami Timbal Balik 1 8
Alam Alam
Peduli lingkungan 1 9
5. Akhlak Melaksanakan 1 10
Bernegara Kewajiban
dan Hak Warga
Negara
Pedoman Wawancara dengan Peserta Didik
No. Indikator Sub Indikator Pertanyaan
1. Akhlak Mengenal dan | 1. Benarkah Bapak/lIbu Guru membiasakan
Beragama Mencintai mengenal sifat-sifat Tuhan dan
Tuhan Yang bagaimana dampaknya bagi kamu?
Maha Esa
Memahami 2. Benarkah Bapak/lbu Guru membiasakan
Agama kegiatan mempercayai Tuhan dan
bagaimana dampaknya bagi kamu?
Melaksanakan | 3. Benarkah Bapak/lbu Guru membiasakan
ibadah beribadah dan bagaimana dampaknya
bagi kamu?
2. Akhlak Integritas 4. Benarkah Bapak/lbu Guru membiasakan
Pribadi berkata jujur dan bagaimana dampaknya
bagi kamu?
Merawat 5. Benarkah Bapak/lbu Guru
Kesehatan Diri membiasakan untuk hidup bersih/sehat
dan bagaimana dampaknya bagi kamu?
3. Akhlak Menghargai 6. Benarkah Bapak/lbu Guru
kepada Perbedaan membiasakan untukberteman dan
Manusia bagaimana dampaknya bagi kamu?
Berempati 7. Benarkah Bapak/lbu Guru
membiasakan untuk mengapresiasi
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pencapaian teman dan bagaimana
dampaknya bagi kamu?

Akhlak Memahami 8. Benarkah Bapak/Ibu Guru
kepada Timbal Balik membiasakanmemahami
Alam Alam kejadian alam dan bagaimana
dampaknya bagi kamu?
Peduli 9. Benarkah Bapk/Ibu Guru
Lingkungan membiasakan pedulilingkungan dan
bagaimana dampaknya bagi kamu?
Akhlak Melaksanakan | 10. Benarkah Bapak/lbu Guru
Bernegara Kewajiban dan membiasakan untuktanggung jawab

Hak Warga
Negara

atas tindakan dan bagaimana
dampaknya bagi kamu?
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Lampiran 6 : Lembar Observasi
Judul Penlitian : Penerapan Profil Pelajar Pancasila di SDN 80/I Muara Bulian
Lokasi Penelitian : SDN 80/1 Muara Bulian

No Indikator Sub Indikator
1. Akhlak Beragama 1. Mengenal dan Mencintai Tuhan Yang Maha
Esa
2. Memahami Agama
3. Melaksanakan Ibadah
2. Akhlak Pribadi 1. Integritas
2. Merawat Kesehatan Diri
3. Akhlak kepada 1. Menghargai Perbedaan
Manusia 2. Berempati
4, Akhlak 1. Memahami Timbal Balik Alam
kepada Alam 2. Peduli lingkungan
5. Akhlak Bernegara 1. Melaksanakan Kewajiban dan Hak Warga
Negara
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Lampiran 7 : Hasil Temuan Observasi 12 Januari — 27 Februari 2024

Variabel Indikator Deskriptor Hasil Pengamatan
Pengamatan
Tahapan Memahami Memahami arti Untuk memahami arti  penting

Implementasi  [Projek penting projek [projek penguatan profil pelajar Pancasila
Profil Pelajar  [Penguatan penguatan  profil [memahami gambaran projek penguata profil
Pancasila Profil Pelajar lai P ila. |[Pelajar Pancasila, memaham prinsip-prinsip

. pelajar ancasila, ‘ ; . >
Pancasila . kunci  projek penguata profil  pelajar

memahami . . :

. Pancasila, serta memahami manfaat projek
gambaran prolgk penguatan profil pelajar Pancasila langkah
penguatan profil yang dilakukan sekolah adalah secara aktif
pelajar Pan_ca5|la, mengikuti sosialisasi yang diselenggarakan
Memahami disekolah
prinsip-prinsip
kunci projek
penguatan profil
pelajar Pancasila,
serta memahami
manfaat projek
penguatan profil
pelajar Pancasila

Menyiapkan Membangun Berdasarkan hasil observasi tampak dilakukan
Ekosistem budaya yang pembiasaan rutin (membaca do’a dan asmay
Satuan mendukung husna sebelum belajar, upacara bendere
Pendidikan yasinan dan sholawat, infag, sholat dhuhg
penerapan .P5' sabtu bersih, cuci tangan, dan makan bekal) da
Memahami pembiasaan spontan (melaporkan penemua
peranan peserta barang, berkata jujur, berteman tanpa pandan|
didik maupun agama, saling tolong menolong, membuani
pendidik juga sampah pada tempatnya, dan mengama
lingkungan dalam kejadian alam di lingkugan sekolah)
satuan pendidikan Hasil observasi juga menunjukkan bahw
pada pelaksanaan warga sekolah  telah  melaksanaka
projek, peranannya, hal ini juga dibuktikan melal
Mendorong pengamatan maupun hasil wawancara. Dalar]
Penguatan mendorong penguatan  kapasitas pendidi
Kapasitas sgk_olah aktif melakukan pertemuan ilmia
pendidik pada di lingkungan sekolah seperti sosialiasi.
Pelaksanaan
projek.
Mendesain Membentuk tim Adapun dalam membentuk tim fasilitator P5,
Projek fasilitator, mengidentifikasi tahapan kesiapan pada
Penguatak mengidentifikasi satuan pendidikan saat menjalankan  P5,
Profil Pelajar tahapan kesiapan menentukan  dimensi maupun tema projek,
Pancasila pada satuan membuat rancangan  alokasi  waktu,
pendidikan, menyusun  modul,  menentukan  tujuan
menentukan pembelajaran mengembangkan topik, alur

dimensi maupun
tema projek,

aktivitas, serta asesmen projek.




115

membuat rancangan
alokasi waktu,
menyusun modul,
menentukan tujuan
pembelajaran,
mengembangkan
topik, alur aktivitas,
serta asesmen projek.

berdasarkan hasil observasi kegiatan ini telah
dilaksanakan sepenuhnya, hal tersebut dapat
dibuktikan melalui dokumen modul projek
penguatan profil pelajar Pancasila yang
dirancang langsung oleh sekolah.

Mengelola Mengawali Tahapan yang dimulai dari mengawali
Projek kegiatan projek, kegiatan projek, mengoptimalkan
Penguatan mengoptimalkan pelaksanaannya, menutup rangkaian kegiatan,
E;?E;gf;ajar pelaksanaannya, serta  mengoptimalkan keterlibatan mitra
menutup rangkaian belum terlaksana dengan baik di lapangan.
kegiatan, serta Akan tetapi untuk mengawali kegiatan proyek
mengoptimalkan sudah tampak bahwa guru  memberikan
keterlibatan mitra pertanyaan  pemantik dan  mengaitkan
perasalahan  terkait dalam  mengawali
kegiatan projek. Dalam mengoptimalkan
pelaksanaan, kepala sekolah secara aktif
melakukan pengecekan terhadap proses
pelaksanannya. Dalam menutup dan
mengoptimalkan keterlibatan mitra di luar
sekolah belum terlaksana hanya sebatas
internal sekolah saja dengan memanen hasil
projek kemudian mengolah dan makan
bersama warga sekolah kemudian untuk panen
karya ini juga belum terlaksana karena
anggaran belum direalisasikan.
Mengolah Mengoleksi dan Berdasarkan hasil observasi tampak bahwa
/Asesmen mengolah hasil sekolah menerapkan pengolahan hasil
dan asesmen, serta assesmen kegiatan projek peserta didik diolah
Melaporkan menyusun rapor menjadi sebuah rapor projek. Dalam menyusun
Hasil Projek rapor projek tampak bahwa guru telah
Penguatan menyesuaikan format yang dibuat dengan
Profil format yang seharusnya seperti yang
Pelajar ditetapkan oleh kemendikbud, 2022.
Pancasila
Evaluasi Memahami prinsip,  [Dalam melakukan kegiatan evaluasi serta
dan Tindak mengetahui contoh merancang tindak lanjut projek, berdasarkan
Lanjut alat maupun metode, |hasil observasi tampak bahwa para guru
Projek mengetahui peranan  yang  merupakan tim  fasilitator  sering
Penguatan pengawas satuan mengadakan pertemuan bersama untuk|
Profil pendidikan pada berdiskusi terkait pelaksanaan projek, selain itu
Pelajar kegiatan, dan terakhir Juga kepala sekolah bersama para guru
Pancasila menentukan tindak melakukan kegiatan pertemuan bulanan untuk

lanjut serta
keberlanjutan
projek

berdiskusi membahas keterlaksanaan berbagai
kebijakan dan program sekolah, termasuk
didalamnya keterlaksanaan projek penguatan

profil pelajar Pancasila.
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Variabel
Pengamatan

Indikator

Sub-Indikator

Hasil Pengamatan

Implementasi
Dimensi
Beriman,
Bertakwa
Kepada
Tuhan YME,
Dan
Berakhlak
Mulia pada
fase B

Elemen
IAkhlak
Beragama

Mengenal dan
Mencintai Tuhan
Yang Maha Esa

Yaitu berdoa sebelum kegiatan belajar mengajar
dimulai. Kegiatan ini dilakukan secara rutin di
Sekolah Dasar Negeri 80/ Muara Bulian
sebelum pembelajaran dimulai, kegiatan ini
bertujuan membiasakan peserta didik untuk
berdoa terlebih dahulu sebelum memulai
sesuatu.  Rutinitas  pembiasaan  kegiatan
membaca asmaul husna dilaksanakan setiap hari
di pagi hari sebelum kegiatan pembelajaran
dimulai di setiap kelas dengan dipandu satu
peserta didik, bertugas memandu membacakan
asmaul husna di kelas dengan didampingi guru
dan diikuti seluruh peserta didik di kelas . Guru
atau  wali  kelas bertugas  memandu,
mengondisikan, dan mengawasi, serta menilai
perkembangan peserta didik dalam membacal
asmaul husna di kelas. Kegiatan pembiasaan
membaca asmaul husna ini diupayakan untuk
peserta didik memahami nama-nama tuhan
sesuai dengan elemen kunci akhlak beragama
pada sub elemen mengenal dan mencintai Tuhan
Yang Maha Esa. Peserta didik yang rutin
mengikuti pembiasaan memiliki dampak baik
lyaitu peserta didik mampu memahami makna
dari sifat tuhan dan mampu meniru atau
berperilaku sesuai dengan sifat tuhan.

2.

Memahami Agama

Membaca vyasin dan sholawat menjadi
pembiasaan yang menjadi rutinitas dilaksanakan
setiap hari jum’at. Pembiasaan ini rutin|
dilaksanakan sebelum Kkegiatan pembelajaran
dimulai di lapangan sekolah sebagai bentuk
menjalankan ajaran agama. Pembiasaan ini
dilaksanakan untuk menguatkan karakter peserta
didik yang mempercayai adanya tuhan.
Pembiasaan rutin ini dilaksanakan sesuai elemen
kunci akhlak agama pada sub elemen memahami
agama. Melalui kegiatan pada pembiasaan ini
peserta didik mampu mendalami makna dari
ajaran yang terkandung dalam vyasin dan
sholawat.

3.

Melaksanakan
ibadah

Melaksanakan sholat dhuha secara rutin setiap
hari senin pada saat mata pelajaran agama islam
berlangsung di pagi hari. Pembiasaan ini
dilaksanakan guna menguatkan karakter peserta
didik sesuai elemen kunci akhlak beragama pada
sub elemen malaksanakan ibadah. Peserta didik
dibiasakan melaksanakan ritual ibadah untuk
menumbuhkan karakter sebagai hamba yang
patuh kepada Tuhan-Nya. Dampak yang terjadi
pada peserta didik senantiasa beribadah dan
semangat mengikuti acara keagamaan
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Elemen
IAkhlak
Pribadi

1.

Integritas

Membiasakan peserta didik untuk melaporkan
penemuan barang terutama uang kepada guru
menjadi salah satu perilaku yang dibiasakan
guru  kepada peserta didik. Barang yang
dilaporkan kemudian, diumumkan oleh guru
untuk mengembalikan ke pemiliknya. Kebiasaan
ini terjadi secara spontan setiap peserta didik
menemukan barang yang tidak diketahui siapa
pemiliknya. Pembiasaan ini dilaksanakan sesuai
dengan elemen kunci akhlak pribadi pada sub
elemen integritas. Dampak kebiasaan yang
dilakukan guru ini mampu menumbuhkan
karakter peserta didik untuk berani berperilaku
atau bertindak jujur secara sadar dan tanpa
paksaan.

Pentingnya keberanian berkata jujur sesuai
dengan apa yang terjadi menjadi alasan yang
mendasari kebiasaan yang diterapkan guru
kepada peserta didik. Peserta didik dibiasakan
secara spontan berkata jujur dalam mengakui
kesalahan dan menyampaikan pernyataan.
Pembiasaan ini dilaksanakan sesuai dengan
elemen kunci akhlak pribadi pada sub elemen
integritas. Dampak dari pembiasaan Yyang
dilakukan guru mampu menumbuhkan karakter
peserta didik yang berani berkata jujur dan
berani menyampaiakan sebuah kebenaran seuai
dengan hal yang terjadi..

2.

Merawat
Kesehatan diri

Membiasakan cuci tangan yang rutin
dilaksanakan setiap hari sebelum dan sudah
melakukan aktivitas, peserta didik mencuci
tangan di depan kelas. Tujuan kegiatan ini untuk
membiasakan peserta didik untuk hidup bersih.
Kegiatan ini dibiasakan kepada peserta didik
sesuai elemen kunci akhlak pribadi pada elemen
kunci merawat kesehatan diri. Peserta didik
dibiasakan untuk mandiri dalam merawat
kesehatan fisik. Dari pembiasaan yang dilakukan
peserta didik mampu untuk merawat diri.

Pembiasaan makan bekal bersama dilakukan
usai kegiatan mencuci tangan. Peserta didik
membawa alat makan dan bekal sendiri yang
berisikan makanan sehat dengan gizi seimbang
bukan makanan cepat saji. Pembiasaan ini
dilaksanakan sesuai dengan elemen kunci akhlak
pribadi pada sub elemen merawat kesehatan diri.
Melalui pembiasaan kegiatan makan bekal
bersama dengan gizi seimbang, peserta didik
dilatih memilih dan menjaga asupan makanan
sehat yang baik untuk dikonsumsi untuk]
menjaga kesehatan dan keamanan diri dari segi
fisik. Dari pembiasaan ini yang rutin dilakukan,
berdampak pada peserta didik yang mampu

untuk disiplin merawat kesehatan tubuh dengan
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Elemen
Akhlak
Kepada
Manusia

1.

Menghargai
perbedaan.

pola makan teratur makan gizi seimbang.

IAdanya peserta didik yang memiliki keyakinan
berbeda dari keyakinan yang dianut oleh
mayoritas peserta didik yang lain dan
menjadikannya minoritas, membuat guru untuk
menanamkan nilai untuk tidak membeda-
bedakan peserta didik dalam berteman.
Membiasakan melibatkan peserta didik dengan
latar keyakinan berbeda di setiap kegiatan
menjadikan peserta didik dengan keyakinan
mayoritas tidak memusuhi melainkan berteman
dengan peserta didik dengan keyakinan
minoritas. Pembiasaan ini dilakukan secard
spontan dan merefleksikan elemen kunci akhlak
kepada manusia pada sub elemen menghargai
perbedaan. Pembiasaan yang dilakukan mampu
membentuk karakter peserta didik untuk
menghargai perbedaan dengan merespons hal
lyang berbeda dalam diri dengan hal yang positif.




2.

Berempati
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Musibah yang kerap kali dialami beberapa
peserta didik menjadi alasan guru untuk
mengadakan infag. Dilakukannya infag menjadi
pembiasaan spontan yang kerap dilakukan setiap
ada musibah yang terjadi, nominalnya tidak ada
batas dan mengutamakan keikhlasan peserta
didik dalam beriuran. Pembiasaan dilakukan
merefleksikan elemen kunci akhlak kepada
manusia pada sub elemen berempati. Dampak
lyang muncul pada peserta didik terbentuknyal
rasa empati antar teman sejawat.

Dalam mendidik peserta didik yang memiliki
sopan santun yang baik, guru membiasakan
peserta didik untuk saling menghormati baik
kepada guru maupun teman sejawat. Guru
membiasakan peserta didik untuk menerapkan
perilaku 3s (senyum, sapa, salam). Pembiasaan
lyang dilakukan bagian dari cerminan elemen
kunci akhlak kepada manusia pada sub elemen
berempati. Dampak yang terjadi pada peserta
didik secara spontan menerapkan senyum, sapa,
salam kepada guru dan teman sejawat ketika
bertemu ataupun berpapasan

Dalam kegiatan sehari-hari di sekolah, guru
membiasakan peserta didik untuk saling
membantu baik membantu guru maupun
membantu teman sejawat. Kerap kali guru
meminta  bantuan peserta didik untuk
membawakan barang ke kelas atau ke kantor.
Peserta didik menawarkan bantuan kepada
teman sejawat untuk menemani ke toilet,
membantu merapikan seragam, dan
menawarkan bantuan ke teman sejawat yang
menurut mereka butuh bantuan. Pembiasaan
iyang dilakukan merupakan bentuk penerapan
elemen kunci akhlak kepada manusi pada sub
elemen berempati. Dampaknya peserta didik
secara spontan sadar untuk menawarkan bantuan
tanpa diperintah atau diminta terlebih dahulu.
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Elemen
IAkhlak
Kepada
Alam

1.

Memahami
timbal balik
alam

Lingkungan sekolah yang kerap Kkali
mengalami peristiwa alamiah yaitu banjir,
menjadikan penyebab guru kerap Kkali
mengajak peserta didik untuk mengamati
peristiwa yang terjadi. Guru meminta peserta
didik merenungi penyebab, akibat, dan cara
menanggulangi  banjir yang terjadi di
lingkungan sekolah. Peristiwa alamiah yang
kerap terjadi menjadi kebiasaan yang spontan
dilakukan setiap ada peristiwa alamiah.
Pembiasaan yang dilakukan guru merupakan
refleksi dari elemen kunci akhlak kepada alam
pada sub elemen memahami timbal balik alam.
Pembiasaan yang dilakukan guru membentuk
karakter peserta didik yang paham proses
timbal balik di alam.

2.

Peduli lingkungan

Membiasakan peserta didik untuk menjaga
kebersinan  lingkungan dilakukan  melalui
kegiatan sabtu bersih. Kegiatan pembiasaan ini
dilaksanakan setiap hari sabtu. Kegiatan ini
membersihkan lingkungan sekolah dari sampah
lyang berserakan, peserta didik terbagi dalam
beberapa kelompok yang bertugas sesuai lokasi
lyang ditentukan, lokasi yang dibersihkan bisa|
terbagi dari dalam kelas, lapangan, taman,
selokan, trotoar dengan pengawasan guru.
Kegiatan pembiasaan ini dilakukan sesuai
dengan elemen kunci akhlak kepada alam
dengan sub elemen peduli lingkungan. Dari
pembiasaan yang dilakukan mampu
meningkatkan kepedulian peserta didik untuk
menjaga kebersihan lingkungan.

Dalam mendisiplinkan peserta didik untuk
memiliki  kesadaran menjaga kebersihan
lingkungan, guru membiasakan peserta didik
untuk membuang sampah pada tempatnya.
Untuk menumbuhkan kesadaran peserta didik
membuang sampah pada tempatnya, guru
menyediakan tong sampah di kelas. Pembiasaan
lyang dilakukan guru merupakan cerminan dari
elemen kunci akhlak kepada alam pada sub
elemen peduli lingkungan. Pembiasaan yang
dilakukan guru memiliki dampak pada
terbentuknya karakter peserta didik yang mampu
secara spontan tersadar dan sukarela memungut
dan membuang sampah ke tong sampah.

Elemen Akhlak
Bernegara

Melaksanakan
kewajiban dan
hak warga negara
indonesia

Kegiatan rutin membiasakan peserta didik
untuk upacara bendera di hari senin ini
merupakan kegiatan hormat kepada bendera
merah putih, koordinasi dari kepala sekolah
kepada peserta  didik, nasihat, dan
pemberitahuan. Kegiatan ini sesuai dengan

elemen kunci akhlak bernegara pada sub




121

elemen melaksanakan hak dan kewajiban
warga negara. Dampak dari rutinnya
pembiasaan ini dilakukan mampu
menumbuhkan karakter peserta didik yang
disiplin dan memiliki jiwa nasionalisme untuk
mencintai tanah air indonesia.




Lampiran 8 : Hasil Temuan Wawancara (1) dengan Kepala Sekolah

Nama Informan

Faisal Agus Saputra, S.Pd.

NIP

197406231981110001

Jabatan

Kepala Sekolah

Tanggal Pelaksanaan

12 Januari 2024
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Pertanyaan

Deskripsi

1 Bagaimana upaya yang dilakukan
Bapak dalam membentuk tim
fasilitator pada kegiatan penguatan
profil pelajar Pancasila khususnya

pada dimensi beriman, bertakwa
kepada Tuhan YME, dan berakhlak
mulia?

Tentu utama kita membuat SK yang akan
diberlakukan untuk kegiatan P5, jadi kegiatan
ini dilaksanakan 1 semester yang melibatkan
semua guru termasuk guru mapel. Kita sudah
membuat tim tinggal pelaksanaannya di tahun
ini, nanti disampaikan lagi di komunitas
belajar untuk tiap minggunya melaksanakan
P5 di rombelnya.

2 Apakah Bapak turut serta dalam
Menyusun rangkaian rencana
kegiatan penguatan profil pelajar
pancasila pada dimensi beriman,
bertakwa kepada Tuhan YME, dan
berakhlak mulia?

Tentu, sangat terlibat. Karena jika
perencanaan gagal, maka hasilnya akan gagal,
jadi perencanaan itu tentunya harus dimulai
dari kepala sekolah. Dimana pada proses ini,
kepala sekolah bersama pendidik bersama-
sama merencanakan terkait pelaksanaan
implementasi profil pelajar pancasila, salah
satunya pada kegiatan project. Misalnya
terkait modul yang perlu dipersiapkan,
rentang waktu, teknis pelaksanaan, fasilitas,
maupun lainnya yang termasuk kedalam
perencanaan, sehingga dalam hal ini selain
hasil, prosesnya juga merupakan hal yang
sangat penting.

3 Bagaimana peran Bapak untuk

mengembangkan alur modul?

Untuk alur modul tentu kita punya kesiapan
untuk mengembangkannya melihat kurikulum
yang akan dijalankan menyesuaikan dengan
lingkungan sekolah seperti apa, artinya tema-
tema itu kita lihat pendekatan wawasan
lingkungan sekolah kita begitu.

4 Apakah  pengawasan  kegiatan
penguatan profil pelajar pancasila
yang dilakukan bapak transparan?
Dan bagaimana?

Untuk peningkatan sumber daya pada setiap
bulannya diadakan sosialisasi , untuk para
guru dan kegiatan ini merupakan agenda rutin
yang secara khusus akan dianggarkan dari
sekolah, sedangkan untuk mengetahui
ketercapaian rencana pendidkan, dilakukan
pengawasan melalui kegiatan pertemuan
mingguan.

5 Bagaimana akuntabilitas  bapak | Melihat evaluasi hasil kerja selama satu
dalam mengawasi kegiatan | semester apakah sudah tercapai, sejauh mana
penguatan profil pancasila? kelemahan dan kekurangannya sehingga kita

bisa meningkatkan lagi kedepannya.

6 Bagaimana peran Bapak dalam | Membangun komunikasi Kkita bertahap

membangun komunikasi antar warga
sekolah dan praktisi pada kegiatan
penguatan profil pelajar pancasila?

melalukan sosialisasi kepada guru-guru untuk
pemahaman P5. Sosialiasi tidak hanya
dilakukan sekali saja tapi berkali-kali untuk
merefleksikan pengembangannya sehingga
kelemahan-kelemahan itu bisa kita atasi.
Untuk selanjutnya membuat program yang
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mudah dipahami dalam pelaksanaannya.
Untuk kolaborasi dengan pihak luar memang
belum ada saat ini, hanya sebatas warga
sekolah saja.

7 Bagaimana peran Bapak untuk | Ini yang belum kita lakukan secara maksimal
mengupayakan  kolaborasi  antar | tentunya kita menunggu jadwal yang akan kita
warga sekolah dengan praktisi? laksanakan, bagaimana teknisnya sehingga

dengan praktisi bisa bekerjasama. Bisa
mengobservasi sejauh mana pelaksanaan P5
di sekolah ini sehingga bisa memberikan saran
dan masukan.

8 Bagaimana peran Bapak dalam | Kita memberikan informasi lewat komunitas
memberikan akses kepada guru | belajar dilaksanakan 2 jam dalam 1 minggu
dalam memahami dan meningkatkan | sekali salah satunya membahas P5. Membahas
kompetensi mengenai profil pelajar | kendala-kendala yang dialami dan Kita
pancasila? komunikasikan dalam kombel.

9 Bagaimana dukungan Bapak dalam | Tentu sangat mendukung kegiatan-kegiatan
memberi keleluasaan kepada guru | yang meningkatkan kompetensi guru. Guru
untuk berinovasi dalam kegiatan | diberikan kebebasan untuk melakukan segala
penguatan profil pelajar pancasila? hal, kepala sekolah hanya mendorong dan

memberikan motivasi untuk berubah.

10 Bagaimana peran Bapak dalam | Melihat dari evaluasi bulanan bagaimana
membina guru secara berkala? progresnya dari kegiatan yang sudah

dilaksanakan. Kita bisa belajar dengan mudah
dengan mengakses aplikasi PMM semua
sudah tersedia disitu tinggal bagaimana kita
mempelajarinya.

11 Bagaimana Bapak merencanakan | Melalui agenda pertemuan mingguan, saya
implementasi profil pelajar Pancasila | berkolaborasi  bersama  guru  dalam
dimensi beriman, bertakwa kepada | perencanaan implementasi profil pelajar
Tuhan YME, dan berakhlak mulia? Pancasila.

12 Bagaimana Bapak melaksanakan | Dalam pelaksanaannya, tentu saya harus
implementasi profil pelajar Pancasila | menjadi teladan dan contoh bagi warga
dimensi beriman, bertakwa kepada | sekolah. Saya juga memfasilitasi berbagai
Tuhan YME, dan berakhlak mulia? kebutuhan yang dibutuhkan warga sekolah

dalam upaya pelaksanaanya. Penguatan profil
pelajar ~ pancasila  dilakukan  dengan
memanfaatkan fasilitas yang ada dengan
menggali kreatifitas dan inovasi guru untuk
menciptakan kegiatan yang berpusat kepada
peserta didik

13 Bagaimana Bapak merefleksikan | Melalui agenda pertemuan dalam komunitas
profil pelajar Pancasila dimensi | belajar dengan kolaborasi bersama guru terus
beriman, bertakwa kepada Tuhan | dilakukan sebagai upaya perbaikan untuk
YME, dan berakhlak mulia? selalu memperbaiki dan memperbaharui dari

hal-hal yang sudah terlaksana sebelumnya.

14 Bagaimana peran Bapak | Kegiatan evaluasi perkembangan dan

mengevaluasi perkembangan dam
asesmen yang berpusat pada peserta
didik pada implementasi profil
pelajar pancasila dimensi beriman,
bertakwa kepada Tuhan YME, dan
berakhlak mulia?

assesmen bisa dilakukan melalui agenda
pertemuan dalam kombel, melalui kolaborasi
bersama guru, dengan menanyakan kendala,
kegiatan yang telah dilaksanakan, dan
berdiskusi bersama.




Lampiran 9 : Hasil Temuan Wawancara (2) dengan Kepala Sekolah

Nama Informan

Faisal Agus Saputra, S.Pd.

NIP

197406231981110001

Jabatan

Kepala Sekolah

Tanggal Pelaksanaan

20 Januari 2024
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No. Pertanyaan Deskripsi

1 Bagaimana upaya yang dilakukan | Untuk membentuk fasilitator kegiatan P5
Bapak dalam membentuk tim | tentu kita melakukan koordinasi sebagai
fasilitator pada kegiatan penguatan | langkah awal membentuk tim. Kemudian
profil pelajar Pancasila khususnya | membuat SK, membagi tugas, dan membuat
pada dimensi beriman, bertakwa | jadwal kegiatan. Untuk dimensi ini dilakukan
kepada Tuhan YME, dan berakhlak | pembiasaan rutin dan pembiasaan spontan.
mulia?

2 Apakah Bapak turut serta dalam | Ya, proses perencanaan, refleksi, dan evaluasi
Menyusun rangkaian rencana | terus dilaksanakan setiap bulannya dan
kegiatan penguatan profil pelajar | merupakan agenda wajib sekolah
pancasila pada dimensi beriman,

bertakwa kepada Tuhan YME, dan
berakhlak mulia?

3 Bagaimana peran Bapak untuk

mengembangkan alur modul?

Kita kaji dan analisis dahulu alur modul
apakah sesuai dengan lingkungan sekolah
seperti apa dampaknya untuk sekolah.

4 Apakah  pengawasan  kegiatan
penguatan profil pelajar pancasila
yang dilakukan bapak transparan?
Dan bagaimana?

Dalam proses pengawasan dibantu dengan tim
fasilitator sehingga kepala sekolah akan
memantau dengan mengadakan rapat evaluasi
sebulan sekali mengetahui sejauh mana
keberhasilannya, kendala yang dihadapi, dan
solusi yang diberikan.

5 Bagaimana  akuntabilitas  bapak | Melihat evaluasi hasil kerja selama satu
dalam mengawasi kegiatan | semester apakah sudah tercapai, sejauh mana
penguatan profil pancasila? kelemahan dan kekurangannya sehingga kita

bisa meningkatkan lagi kedepannya.

6 Bagaimana peran Bapak dalam | Kita bertahap melalukan sosialisasi kepada

membangun komunikasi antar warga
sekolah dan praktisi pada kegiatan
penguatan profil pelajar pancasila?

guru-guru untuk pemahaman P5. Sosialiasi
tidak hanya dilakukan sekali saja tapi berkali-
kali untuk merefleksikan pengembangannya
sehingga kelemahan-kelemahan itu bis akita
atasi. Untuk selanjutnya membuat program
yang mudah dipahami dalam pelaksanaannya.

untuk
antar

7 Bagaimana peran Bapak
mengupayakan  kolaborasi
warga sekolah dengan praktisi?

Untuk membangun komunikasi, yang pertama
itu melalui Whatsapp grub baik bersama
orang tua, bersama stakeholder yang ada, dan
juga bersama guru-guru, itu adalah satu yang
efektif, murah, dan mudah untuk dilakukan.
Selanjutnya juga ada rapat rutin bersama guru.
Sekolah ini belum melaksanakan secara luas,
semua dilakukan hanya sebatas internal
sekolah. Kolaborasi ini yang belum Kkita
lakukan secara maksimal tentunya Kita
menunggu jadwal yang akan kita laksanakan
terutama anggaran belum direalisasikan,
bagaimana teknisnya sehingga dengan
praktisi bisa bekerjasama. Bisa
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mengobservasi sejauh mana pelaksanaan P5
di sekolah ini sehingga bisa memberikan saran
dan masukan.

8 Bagaimana peran Bapak dalam | Kita memberikan informasi lewat komunitas
memberikan akses kepada guru | belajar dilaksanakan 2 jam dalam 1 minggu
dalam memahami dan meningkatkan | sekali salah satunya membahas P5. Membahas
kompetensi mengenai profil pelajar | kendala-kendala yang dialami dan Kkita
pancasila? komunikasikan dalam kombel.

9 Bagaimana dukungan Bapak dalam | Penguatan profil pelajar pancasila diterapkan
memberi keleluasaan kepada guru | dengan memanfaatkan fasilitas yang ada
untuk berinovasi dalam kegiatan | dalam menggali kreativitas dan inovasi guru
penguatan profil pelajar pancasila? untuk menciptakan kegiatan yang berpusat

kepada peserta didik

10 Bagaimana peran Bapak dalam | Dalam pembinaan secara berkala kepala
membina guru secara berkala? sekolah  mempunyai  peranan  dalam

mengevaluasi ~ kinerja  guru.  pertama,
melakukan  supervisi  sehingga  bisa
mengkomunikasikan hal-hal yang harus kita
laksanakan sesuai peran masing-masing.
Minimal 1 tahun 2 kali pembinaan, kalau tiap
bulan kita adakan namanya pertemuan majelis
guru membahas kendala yang dihadapi dan
solusi yang diberikan.

11 Bagaimana Bapak merencanakan | Melalui agenda pertemuan mingguan, saya
implementasi profil pelajar Pancasila | berkolaborasi  bersama  guru  dalam
dimensi beriman, bertakwa kepada | perencanaan implementasi profil pelajar
Tuhan YME, dan berakhlak mulia? Pancasila.

12 Bagaimana Bapak melaksanakan | Dalam pelaksanaannya, tentu saya harus
implementasi profil pelajar Pancasila | menjadi teladan dan contoh bagi warga
dimensi beriman, bertakwa kepada | sekolah. Saya juga memfasilitasi berbagai
Tuhan YME, dan berakhlak mulia? kebutuhan yang dibutuhkan warga sekolah

dalam upaya pelaksanaanya. Penguatan profil
pelajar ~ pancasila  dilakukan  dengan
memanfaatkan fasilitas yang ada dengan
menggali kreatifitas dan inovasi guru untuk
menciptakan kegiatan yang berpusat kepada
peserta didik

13 Bagaimana Bapak merefleksikan | Melalui agenda pertemuan dalam komunitas
profil pelajar Pancasila dimensi | belajar dengan kolaborasi bersama guru terus
beriman, bertakwa kepada Tuhan | dilakukan sebagai upaya perbaikan untuk
YME, dan berakhlak mulia? selalu memperbaiki dan memperbaharui dari

hal-hal yang sudah terlaksana sebelumnya.

14 Bagaimana peran Bapak | Kegiatan evaluasi perkembangan dan

mengevaluasi perkembangan dam
asesmen yang berpusat pada peserta
didik pada implementasi profil
pelajar pancasila dimensi beriman,
bertakwa kepada Tuhan YME, dan
berakhlak mulia?

assesmen bisa dilakukan melalui agenda
pertemuan dalam kombel, melalui kolaborasi
bersama guru, dengan menanyakan kendala,
kegiatan yang telah dilaksanakan, dan
berdiskusi bersama.
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Lampiran 10 : Hasil Temuan Wawancara (1) dengan Guru Kelas

Nama Informan

Ratna Fitri Yantinah, S.Pd.

NIP

197111161993122001

Jabatan

Walikelas 4 A

Tanggal Pelaksanaan

13 Januari 2024

No. Pertanyaan Deskripsi

1 Bagaimana Bapak/lbu  melakukan | Untuk perencanaan, guru berpedoman
perencanaan  implementasi  profil | kepada modul ajar, dimana sudah terdapat
pelajar pancasila dimensi beriman, | dimensi yang akan diimplementasikan.
bertakwa kepada Tuhan YME, dan
berakhlak mulia? ?

2 Bagaimana Bapak/lbu melakukan | Karena merupakan pendidikan karakter, yang
penentuan alur kegiatan implementasi | alurnya tidak terasesmen, jadi untuk
profil pelajar pancasila dimensi | pelaksanaanya itu mengalir saja, tergantung
beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, | dengan yang terjadi di dalam kelas.
dan berakhlak mulia? ?

3 Bagaimana Bapak/lbu menetapkan | Sama seperti alur tadi, karena tidak terasesmen,
strategi  pelaksanaan implementasi | jadi untuk pelaksanaanya itu mengalir saja,
profil pelajar pancasila dimensi | tergantung dengan yang terjadi di dalam kelas.
beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, | Jika ada hal yang tidak baik, maka guru akan
dan berakhlak mulia? ? menasehati dan membimbing.

4 Bagaimana Bapak/lbu  melakukan | Untuk profil pelajar pancasila itu dia tidak
penilaian implementasi profil pelajar | tertulis, namun guru punya catatan tersendiri.
pancasila dimensi beriman, bertakwa | Kecuali untuk kegiatan project, akan ada
kepada Tuhan YME, dan berakhlak | penilaian dan raport khusus. Pada kegiatan
mulia? project tersebut yang dinilai bukan saja

hasilnya, namun prosesnya dan karakternya,
profil pelajar pancasila apa yang sedang
diangkat. Pada kegiatan projek penilaian itu
ada belum berkembang, mulai berkembang,
berkembang sesuai harapan, dan sudah
berkembang. Jadi peserta didik memiliki 2
raport, raport pengetahuan dan raport project.

5 Bagaimana Bapak/Ibu memfasilitasi | Penguatan profil pelajar pancasila dilakukan
peserta didik dalam implementasi profil | dengan memanfaatkan fasilitas yang ada
pelajar pancasilan dimensi beriman, | dengan menggali kreatifitas dan inovasi guru
bertakwa kepada Tuhan YME, dan | untuk menciptakan kegiatan yang berpusat
berakhlak mulia? kepada peserta didik.

6 Bagaimana Bapak/lbu memfasilitasi | Secara umum guru menyamakan metode dalam
peserta didik dalam implementasi profil | implementasi profil pelajar Pancasila yaitu
pelajar pancasila dimensi beriman, | dengan komunikasi yang baik kepada peserta
bertakwa kepada Tuhan YME, dan | didik yang belum mencapainya guru akan
berakhlak mulia dengan pilihan cara | melakukan pendekatan lebih lanjut kepada
belajar dan produk belajar yang sesuai | peserta didik tersebut dan akan menasehati
dengan preferensi peserta didik? maupun  memberikan  pengertian  dan

pemahaman kepada peserta didik.

7 Bagaimana Bapak/lbu membimbing | Untuk saat ini kami memang belum tahu
peserta didik untuk menjalankan | membuat proyek apa bahkan kami belum
implementasi profil pelajar pancasila | menentukan tema, jadi kami melalukan
dimensi beriman, bertakwa kepada | pembiasaan dalam membangun karakter
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Tuhan YME, dan berakhlak mulia? ?

peserta  didik yang berahklak  baik.
Pembiasaannya yang yang rutin itu berdo’a
sebelum belajar, membaca asmaul husna,
sholat dhuha, upacara bendera, sabtu bersih
membersihkan taman dan lingkungan, cuci
tangan yang dilanjutkan makan bekal bersama

8 Bagaimana Bapak/lbu membimbing | Peserta didik dipancing dengan hal-hal yang
peserta didik untuk menemukan isu | dekat dengan dirinya sehingga ia lebih mudah
yang relevan dalam profil pelajar | paham apa yang disampaikan guru.
pancasila dimensi beriman, bertakwa
kepada Tuhan YME, dan berakhlak
mulia? ?

9 Bagaimana Bapak/Ibu merencakan aksi | Sekolah selalu mengupayakan agar peserta
yang berkelanjutan terkait | didik selalu melaksanakan pembiasaan-
implementasi profil pelajar pancasila | pembiasaan, dari pembiasaan tersebut akan
dimensi beriman, bertakwa kepada | muncul aksi yang berkelanjutan bagi peserta
Tuhan YME, dan berakhlak mulia? ? didik. misalnya pembiasaan berdoa sebelum

belajar, membuang sampah pada tempatnya,
itu akan tertanam didalam diri peserta didik.

10 Bagaimana Bapak/lbu mengawasi dan | Sudah berjalan dengan baik, namun karena
mengarahkan peserta didik dalam | banyaknya peserta didik membuat kurang
pencapaian implementasi profil pelajar | kondusif kita sebagai guru hanya memandu
pancasila dimensi beriman, bertakwa | dan mengawasi.
kepada Tuhan YME, dan berakhlak
mulia??

11 Bagaimana Bapak/Ibu memberikan | Memberikan saran untuk peserta didik terus
saran dan masukan secara berkelanjutan | melakukan hal-hal baik agar secara terus
untuk peserta didik dalam implementasi | menerus sehingga akan terbiasa dan tertanam
profil pelajar pancasila dimensi | dalam diri peserta didik
beriman, bertakwa kepada Tuhan YME,
dan berakhlak mulia? ?

12 Bagaimana Bapak/lbu melakukan | Penilaian dilakukan saat kegiatan berlangsung,
asesmen peforma peserta didik selama | akan nampak bagaimana ketercapaian peserta
berlangsung implementasi profil pelajar | didik. Tentu guru memiliki catatan tersendiri
pancasila dimensi beriman, bertakwa | terhadap berbagai pencapaian peserta didik.
kepada Tuhan YME, dan berak2hlak
mulia??

13 Bagaimana Bapak/lbu dalam memandu | Dalam kelas dibagi beberapa kelompok
peserta didik untuk berdiskusi? kemudian mereka memberikan pendapat

masing-masing kemudian barulah menarik
kesimpulan bersama.

14 Bagaimana pembiasaan yang | Dengan cara mengenali melalui ciptaanya,
Bapak/lbu lakukan untuk membangun | meyakini bahwa Tuhan itu ada, menyamapikan
karakter peserta didik mengenal sifat- | sifat-sifat Tuhan seperti wujud itu artinya ada.
sifat Tuhan dan bagaimana hasil yang | Hasilnya pada peserta didik yaitu semakin
nampak pada peserta didik? yakin untuk dekat dengan Tuhan dan ingin

menjalankan  perintah  dan  menjauhi
larangannya.

15 Bagaimana pembiasaan yang | Dengan cara meyakinkan kepada peserta didik
Bapak/Ibu lakukan untuk membangun | bahwa ada iman dalam dirinya dan iman inilah
karakter peserta didik percaya adanya | yang membuat kita yakin bahwa Tuhan itu ada.
Tuhan dan bagaimana hasil yang | Hasilnya pada peserta didik menjalankan
nampak pada peserta didik? perintah agama sesuai ajaran yang dianutnya

16 Bagaimana pembiasaan yang dilakukan | Selalu mengingatkan pentingnya beribadah

Bapak/Ibu dalam membangun karakter

kepada peserta didik. Maka, untuk mencapai




128

peserta didik taat untuk beribadah dan
bagaimana dampaknya pada peserta
didik?

hal tersebut pada jam pelajaran agama peserta
didik melaksanakan sholat dhuha di mushola.
Selain itu disekolah juga kegiatan membaca
yasin setiap hari jumat, sholawat, dan infag.

17 Bagaimana pembiasaan yang dilakukan | Untuk pembiasaan yang dilakukan secara
Bapak/Ibu dalam membangun karakter | langsung yaitu mereka harus jujur apabila
peserta didik untuk berani dalam | menemukan uang atau barang dan melapor
berkata  jujur dan  bagaimana | kepada guru.
dampaknya pada peserta didik?

18 Bagaimana pembiasaan yang dilakukan | Peserta didik membawa bekal dari rumah.
Bapak/Ibu dalam membangun karakter | Sekolah juga mempunyai kantin sehat yang
peserta didik untuk hidup bersih/sehat | tidak menggunakan plastik untuk makanan dan
dan bagaimana dampaknya pada | minumannya. Disediakan tempat cuci tangan di
peserta didik? depan kantin dan kelas. Ada juga tong sampah

di depan kelas.

29 Bagaimana pembiasaan yang dilakukan | Guru selalu memberikan pemahaman kepada
Bapak/Ibu dalam membangun karakter | peserta didik mengenai sikap toleransi antar
peserta didik yang tidak membeda- | umat beragama agar terjalinnya kehidupan
bedakan  dalam  berteman  dan | rukun dan nyaman di lingkungan sekolah.
bagaimana hasil yang nampak pada
peserta didik?

20 Bagaimana pembiasaan yang dilakukan | Biasanya jika ada teman yang berprestasi
Bapak/Ibu dalam membangun karakter | mereka akan memberikan pujian dan juga
peserta didik untuk mengapresiasi suatu | tepuk tangan. Hal ini berdampak akan
pencapaian orang lainfteman dan | menumbahkan motivasi dalam diri peserta
bagaimana hasil yang nampak pada | didik untuk bisa seperti teman yang lain juga.
peserta didik?

21 Bagaimana pembiasaan yang | Memberikan pemahaman terkait kejadian alam
Bapak/Ibu lakukan untuk membangun | yang terjadi seperti banjir, pengertian banjir itu
karakter peserta didik dalam memahami | apa, faktor penyebab terjadinya dan upaya
terjadinya kejadian di alam dan | menanggulanginya seperti apa. Dampaknya
bagaimana yang nampak pada peserta | untuk peserta didik agar bisa menjaga
didik? lingkungan sekitarnya

22 Bagaimana pembiasaan yang | Menjaga lingkungan agar tetap terawatt dengan
Bapak/lbu lakukan untuk membangun | membersihkan lingkungan kelas setiap harinya
karakter peserta didik dalam bertindak | sebelum memulai pembelajaran, membuang
ramah lingkungan dan bagaimana hasil | sampah pada tempatnya dan juga menanam
yang nampak pada peserta didik? pohon disekitar lingkungan sekolah.

23 Bagaimana pembiasaan yang | Dilakukan kegiatan rutin upacara bendera

Bapak/Ibu lakukan untuk membangun
karakter peserta didik dalam memahami
tanggung jawab akan kewajiban dan
hak dan bagaimana hasil yang nampak
pada peserta didik?

setiap hari senin. Ini merupakan salah satu
pembiasaan  untuk  meningkatkan  rasa
nasionalisme peserta didik.
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Lampiran 11 : Hasil Temuan Wawancara (2) dengan Guru Kelas

Nama Informan

Ratna Fitri Yatinah, S.Pd.

NIP

197111161993122001

Jabatan

Walikelas 4 A

Tanggal Pelaksanaan

22 Januari 2024

No. Pertanyaan Deskripsi

1 Bagaimana Bapak/lbu  melakukan | Dalam perencanaan, guru berpedoman
perencanaan  implementasi  profil | kepada modul ajar, disana sudah terdapat
pelajar pancasila dimensi beriman, | dimensi-dimensi tertentu yang akan
bertakwa kepada Tuhan YME, dan | diimplementasikan.  Untuk  kegiatan
berakhlak mulia? ? berbasis P5, terdapat modul khusus, yang

dibedakan dengan modul ajar.

2 Bagaimana Bapak/lbu melakukan | Dalam implementasi profil pelajar Pancasila
penentuan alur kegiatan implementasi | dimensi beriman, bertakwa kepada Tuhan
profil  pelajar pancasila  dimensi | YME, dan berakhlak mulia, karena merupakan
beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, | pendidikan karakter, jadi alur pelaksanaanynya
dan berakhlak mulia? ? itu mengalir saja, tergantung dengan situasi dan
wawancara kondisi yang terjadi didalam kelas.

3 Bagaimana Bapak/lbu menetapkan | Untuk pelaksanaanya sama dengan alur
strategi  pelaksanaan implementasi | dimensi beriman, bertakwa kepada Tuhan
profil pelajar pancasila dimensi | YME, dan berakhlak mulia, pelaksanaanya itu
beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, | mengalir saja, tergantung dengan situasi dan
dan berakhlak mulia? ? kondisi yang terjadi di dalam kelas.

4 Bagaimana Bapak/lbu  melakukan | Untuk penilaian pelaksanaan implementasi
penilaian implementasi profil pelajar | profil pelajar pancasila dimensi beriman,
pancasila dimensi beriman, bertakwa | bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak
kepada Tuhan YME, dan berakhlak | mulia itu tidak tertulis, namun guru punya
mulia? catatan tersendiri, kecuali untuk kegiatan P5

terdapat raport khusus penilaiannya.

5 Bagaimana Bapak/Ilbu memfasilitasi | Upaya mengetahui minat peserta didik agar
peserta didik dalam implementasi profil | tercapainya kesesuaian, pertama guru harus
pelajar pancasilan dimensi beriman, | memahami terlebih dahulu kondisi maupun
bertakwa kepada Tuhan YME, dan | karakteristik peserta didiknya. Setelah itu
berakhlak mulia? barulah guru melakukan pendekatan kepada

peserta didik agar dapat mengetahui dan
memahami peserta didiknya.

6 Bagaimana Bapak/Ibu memfasilitasi | Secara umum guru menyamakan metode dalam
peserta didik dalam implementasi profil | implementasi profil pelajar Pancasila dimensi
pelajar pancasila dimensi beriman, | beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan
bertakwa kepada Tuhan YME, dan | berakhlak mulia melalui komunikasi yang baik
berakhlak mulia dengan pilihan cara | kepada peserta didik. Jika terdapat peserta
belajar dan produk belajar yang sesuai | didik yang tidak menaatinya guru melakukan
dengan preferensi peserta didik? pendekatan lebih lanjut kepada peserta didik

tersebut baik menasehati maupun memberikan
pengertian kepada peserta didik.

7 Bagaimana Bapak/lbu membimbing | Dalam membimbing peserta didik saat
peserta didik untuk menjalankan | menjalankan implementasi profil pelajar
implementasi profil pelajar pancasila | pancasila dimensi beriman, bertakwa kepada
dimensi beriman, bertakwa kepada | Tuhan YME dan berakhlak mulia dilakukan
Tuhan YME, dan berakhlak mulia? ? lewat pembiasaan, pengawasan,  serta

melakukan tindak lanjut setelah
pelaksanaannya
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8 Bagaimana Bapak/lbu membimbing | Biasanya itu dilakukan melalui percakapan-
peserta didik untuk menemukan isu | percakapan sederhana didalam kelas melalui
yang relevan dalam profil pelajar | suatu kejadian, ataupun peserta didik dipancing
pancasila dimensi beriman, bertakwa | dengan hal-hal yang dekat dengan dirinya
kepada Tuhan YME, dan berakhlak | sehingga ia akan lebih mudah memahami apa
mulia? ? yang disampaikan oleh guru.

9 Bagaimana Bapak/Ibu merencakan aksi | Sama seperti membimbing peserta didik. Guru
yang berkelanjutan terkait | akan melakukan pendekatan kepada peserta
implementasi profil pelajar pancasila | didik, memberi nasihat dan pemahaman agar
dimensi beriman, bertakwa kepada | mereka dapat meberima dan memahaminya
Tuhan YME, dan berakhlak mulia? ? dengan baik.

10 Bagaimana Bapak/Ibu mengawasi dan | Pembiasaan yang dilaksanakan di
mengarahkan peserta didik dalam | sekolah ini berjalan cukup baik dan
pencapaian implementasi profil pelajar | kondusif, karena Kami selalu memandu
pancasila dimensi beriman, bertakwa | dan mengawasi berjalannya kegiatan
kepada Tuhan YME, dan berakhlak
mulia??

11 Bagaimana Bapak/lbu memberikan | Pada saat berlangsungnya proses
saran dan masukan secara berkelanjutan | pembelajaran, guru akan memantau peserta
untuk peserta didik dalam implementasi | didik. jika terdapat peserta didik yang tidak
profil pelajar pancasila dimensi | fokus, guru akan menegurnya.
beriman, bertakwa kepada Tuhan YME,
dan berakhlak mulia? ?

12 Bagaimana Bapak/lbu melakukan | Peserta didik dinilai saat berlangsungnya
asesmen peforma peserta didik selama | kegiatan, dimensi apa yang sedang diangkat.
berlangsung implementasi profil pelajar | Jadi guru memiliki catatan tersendiri terhadap
pancasila dimensi beriman, bertakwa | pencapaian peserta didik.
kepada Tuhan YME, dan berak2hlak
mulia??

13 Bagaimana Bapak/Ibu dalam memandu | Peserta didik secara bergantian menyampaikan
peserta didik untuk berdiskusi? pendapatnya kemudian meminta teman yang

lain untuk menanggapi

14 Bagaimana pembiasaan yang | Dengan cara mengenali melalui ciptaanya,
Bapak/lbu lakukan untuk membangun | meyakini bahwa Tuhan itu ada, menyamapikan
karakter peserta didik mengenal sifat- | sifat-sifat Tuhan seperti wujud itu artinya ada.
sifat Tuhan dan bagaimana hasil yang | Hasilnya pada peserta didik yaitu semakin
nampak pada peserta didik? yakin untuk dekat dengan Tuhan dan ingin

menjalankan perintah  dan menjauhi
larangannya.

15 Bagaimana pembiasaan yang | Dengan cara meyakinkan kepada peserta didik
Bapak/Ibu lakukan untuk membangun | bahwa ada iman dalam dirinya dan iman inilah
karakter peserta didik percaya adanya | yang membuat kita yakin bahwa Tuhan itu ada.
Tuhan dan bagaimana hasil yang | Hasilnya pada peserta didik menjalankan
nampak pada peserta didik? perintah agama sesuai ajaran yang dianutnya

16 Bagaimana pembiasaan yang dilakukan | Selalu mengingatkan pentingnya beribadah
Bapak/Ibu dalam membangun karakter | kepada peserta didik. Maka, untuk mencapai
peserta didik taat untuk beribadah dan | hal tersebut pada jam pelajaran agama peserta
bagaimana dampaknya pada peserta | didik melaksanakan sholat dhuha di mushola.
didik? Selain itu disekolah juga kegiatan membaca

yasin setiap hari jumat, sholawat, dan infaqg.

17 Bagaimana pembiasaan yang dilakukan | Untuk pembiasaan yang dilakukan secara

Bapak/Ibu dalam membangun karakter
peserta didik untuk berani dalam
berkata  jujur dan  bagaimana
dampaknya pada peserta didik?

langsung saat itu juga ya tentang adab sih kak,
seperti berkata jujur, kalalu menemukan uang
atau barang harus lapor ke guru
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18 Bagaimana pembiasaan yang dilakukan | Peserta didik di sekolah dianjurkan membawa
Bapak/Ibu dalam membangun karakter | bekal dari rumah. Di sekolah juga mereka
peserta didik untuk hidup bersih/sehat | dibiasakan untuk minum air putih. Bagi peserta
dan bagaimana dampaknya pada | didik yang jarang membawa bekal, tersedia di
peserta didik? kantin sekolah yang tentunya sekarang menjadi

kantin sehat yaitu mengurangi penggunaan
plastik pada makanan dan minuman.
Selanjutnya, disekolah juga disediakan banyak
titik tempat mencuci tangan, seperti di depan
kelas dan dikantin, hal ini bertujuan agar
peserta didik membiasakan mencuci tangan
baik ketika sebelum dan setelah makan,
maupun menjaga kebersihan tangan sebelum
dan sesudah melakukan aktivitas lainnya.
Peserta didik juga dibiasakan untuk menjaga
lingkungan kelas mereka dengan
membersihkan setiap hari sebelum belajar dan
membuang sampah pada tempatnya.

29 Bagaimana pembiasaan yang dilakukan | Guru selalu memberikan pemahaman kepada
Bapak/Ibu dalam membangun karakter | peserta didik mengenai perbedaan, dimulai dari
peserta didik yang tidak membeda- | perbedaan jenis kelamin, perbedaan minat,
bedakan  dalam  berteman  dan | perbedaan agama. Melalui perbedaan tersebut,
bagaimana hasil yang nampak pada | peserta didik akan diarahkan  untuk
peserta didik? bertoleransi, saling menghargai  tanpa

membeda-bedakan.

20 Bagaimana pembiasaan yang dilakukan | Biasanya jika ada teman yang berprestasi
Bapak/Ibu dalam membangun karakter | mereka akan memberikan pujian dan juga
peserta didik untuk mengapresiasi suatu | tepuk tangan. Hal ini berdampak akan
pencapaian orang lain/teman dan | menumbahkan motivasi dalam diri peserta
bagaimana hasil yang nampak pada | didik untuk bisa seperti teman yang lain juga.
peserta didik?

21 Bagaimana pembiasaan yang | Memberikan pemahaman terkait kejadian alam
Bapak/lbu lakukan untuk membangun | yang terjadi seperti banjir, pengertian banjir itu
karakter peserta didik dalam memahami | apa, faktor penyebab terjadinya dan upaya
terjadinya kejadian di alam dan | menanggulanginya seperti apa. Dampaknya
bagaimana yang nampak pada peserta | untuk peserta didik agar bisa menjaga
didik? lingkungan sekitarnya

22 Bagaimana pembiasaan yang | Dengan membersihkan lingkungan kelas setiap
Bapak/Ibu lakukan untuk membangun | harinya sebelum memulai pembelajaran,
karakter peserta didik dalam bertindak | membuang sampah pada tempatnya. Dan juga
ramah lingkungan dan bagaimana hasil | menanam tumbuhan di lingkungan sekolah,
yang nampak pada peserta didik? dampaknya untuk peserta didik agar

mengetahui pentingnya menjaga lingkungan
sekolah agar tetap lestari.

23 Bagaimana pembiasaan yang | Pembiasaan rutin yang dilakukan yaitu dengan

Bapak/lbu lakukan untuk membangun
karakter peserta didik dalam memahami
tanggung jawab akan kewajiban dan
hak dan bagaimana hasil yang nampak
pada peserta didik?

membiasakan peserta didik mengikuti upacara

bendera setiap hari senin. Jadi melalui
pembiasaan  ini  peserta didik dapat
meningkatkan rasa nasionalisme dalam

dirinya.
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Lampiran 12 : Hasil Temuan Wawancara (1) dengan Guru Pendidikan Agama Islam

Nama Informan

Rayef Faisal, S.Pd.

NIP

198604022010011009

Jabatan

Guru Pendidikan Agama Islam

Tanggal Pelaksanaan

13 Januari 2024

No. Pertanyaan Deskripsi

1 Bagaimana Bapak/lbu  melakukan | Untuk menerapkan profil pelajar Pancasila,
perencanaan  implementasi  profil | guru perlu memahami secara menyeluruh
pelajar pancasila dimensi beriman, | mengenai profil tersebut. Setelah
bertakwa kepada Tuhan YME, dan | memahaminya, guru baru dapat memberikan
berakhlak mulia? ? penjelasan mengenai profil pelajar Pancasila

kepada para peserta didik.

2 Bagaimana  Bapak/Ibu  melakukan | Penetapan alur kegiatan implementasi profil
penentuan alur kegiatan implementasi | pelajar Pancasila berpedoman pada modul ajar.
profil  pelajar pancasila dimensi
beriman, bertakwa kepada Tuhan YME,
dan berakhlak mulia? ?
wawancara

3 Bagaimana Bapak/Ibu menetapkan | Untuk pelaksanaanya melalui pembiasaan
strategi  pelaksanaan  implementasi | rutin dan pembiasaan spontan.
profil  pelajar pancasila  dimensi
beriman, bertakwa kepada Tuhan YME,
dan berakhlak mulia? ?

4 Bagaimana Bapak/lbu  melakukan | Penilaian terdapat pada modul ajar, dimana
penilaian implementasi profil pelajar | penilaian tersebut mencakup penilaian sikap
pancasila dimensi beriman, bertakwa | spiritual dan pengetahuan yang dideskripsikan.
kepada Tuhan YME, dan berakhlak
mulia?

5 Bagaimana Bapak/lbu memfasilitasi | Dengan memanfaatkan fasilitas sekolah seperti
peserta didik dalam implementasi profil | mushola untuk solat dhuha, pengeras suara
pelajar pancasilan dimensi beriman, | untuk kegiatan yasinan dan sholawat pada hari
bertakwa kepada Tuhan YME, dan | jumat, alat kebersihan untuk membersihkan
berakhlak mulia? lingkungan kelas dan sekolah, tempat mencuci

tangan yang disediakan di setiap kelas untuk
peserta didik membiasaan mencuci tangan
sebelum atau sesudah melakukan kegiatan.
Ada juga tong sampah di setiap kelas.

6 Bagaimana Bapak/lbu memfasilitasi | Melalui komunikasi yang baik kepada peserta
peserta didik dalam implementasi profil | didik. Jika ada peserta didik yang tidak
pelajar pancasila dimensi beriman, | menaatinya, maka guru melakukan pendekatan
bertakwa kepada Tuhan YME, dan | lebih lanjut kepada peserta didik, baik dengan
berakhlak mulia dengan pilihan cara | menasehati maupun memberikan pengertian
belajar dan produk belajar yang sesuai | kepada peserta didik.
dengan preferensi peserta didik?

7 Bagaimana Bapak/lbu membimbing | Kita sebagai guru harus menjadi contoh bagi

peserta didik untuk menjalankan
implementasi profil pelajar pancasila
dimensi beriman, bertakwa kepada
Tuhan YME, dan berakhlak mulia? ?

peserta didiknya, untuk pembiasaan yang
dilakukan secara langsung saat itu juga ya
tentang adab sih kak, seperti berkata jujur,
kalalu menemukan uang di kantin harus lapor
ke guru, jika temannya kesusahan ditolongin,
kalau temannya ada musibah ya infaq
seikhlasnya, lalu ada yang nonis juga ditemani,
sopan santun, kalau ada sampah ya dibuang ke
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tong sampah, danterkadang diajak mengamati
lingkungan jika ada banjir

8 Bagaimana Bapak/lbu membimbing | Guru akan memandu peserta didik, dengan
peserta didik untuk menemukan isu | pertanyaan-pertanyaan yang relevan dengan
yang relevan dalam profil pelajar | materi yang ingin diajarkan.
pancasila dimensi beriman, bertakwa
kepada Tuhan YME, dan berakhlak
mulia? ?

9 Bagaimana Bapak/lbu merencakan aksi | Guru akan melakukan pendekatan kepada
yang berkelanjutan terkait | peserta  didik, memberi nasihat dan
implementasi profil pelajar pancasila | pemahaman kepada peserta didik
dimensi beriman, bertakwa kepada
Tuhan YME, dan berakhlak mulia? ?

10 Bagaimana Bapak/lbu mengawasi dan | Pembiasaan yang dilakukan sudah
mengarahkan peserta didik dalam | membuahkan hasil yang cukup baik
pencapaian implementasi profil pelajar | dilihat dari kemampuan peserta didik
pancasila dimensi beriman, bertakwa | yang meningkat
kepada Tuhan YME, dan berakhlak
mulia??

11 Bagaimana Bapak/lbu memberikan | Kalau di rumah ya ngga tahu ya, karena
saran dan masukan secara berkelanjutan | memang belum ada komunikasi yang intens
untuk peserta didik dalam implementasi | dengan wali murid. Kami hanya menginfokan
profil pelajar pancasila dimensi | kebutuhan peserta didik di grup WA saja dan
beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, | meminta wali murid untuk membiaskan seperti
dan berakhlak mulia? ? di sekolah tanpa laporan

12 Bagaimana Bapak/lbu  melakukan | Pada bagian pengetahuan akan dilakukan
asesmen peforma peserta didik selama | melalui penilaian komulatif dan juga penilaian
berlangsung implementasi profil pelajar | sumatif. Untuk pendidikan karakter guru akan
pancasila dimensi beriman, bertakwa | menilai melalui sikap peserta didik dalam
kepada Tuhan YME, dan berak2hlak | kesehariannya.
mulia??

13 Bagaimana Bapak/lbu dalam memandu | Akan diajarkan  bekerja sama dalam
peserta didik untuk berdiskusi? menyelesaikan permasalahan dalam

kelompok, jadi bertanggung jawab kepada
tugasnya masing-masing.

14 Bagaimana pembiasaan yang Bapak/lbu | Dengan cara mengenali melalui ciptaanya,
lakukan untuk membangun Kkarakter | meyakini bahwa Tuhan itu ada, menyamapikan
peserta didik mengenal sifat-sifat Tuhan | sifat-sifat Tuhan seperti wujud itu artinya ada.
dan bagaimana hasil yang nampak pada | Hasilnya pada peserta didik yaitu semakin
peserta didik? yakin untuk dekat dengan Tuhan dan ingin

menjalankan  perintah  dan  menjauhi
larangannya.

15 Bagaimana pembiasaan yang Bapak/Ibu | Dengan cara meyakinkan kepada peserta didik
lakukan untuk membangun karakter | bahwa ada iman dalam dirinya dan iman inilah
peserta didik percaya adanya Tuhan dan | yang membuat kita yakin bahwa Tuhan itu ada.
bagaimana hasil yang nampak pada | Hasilnya pada peserta didik menjalankan
peserta didik? perintah agama sesuai ajaran yang dianutnya

16 Bagaimana pembiasaan yang dilakukan | Selalu mengingatkan pentingnya beribadah
Bapak/Ibu dalam membangun karakter | kepada peserta didik. Maka, untuk mencapai
peserta didik taat untuk beribadah dan | hal tersebut pada jam pelajaran agama peserta
bagaimana dampaknya pada peserta | didik melaksanakan sholat dhuha di mushola.
didik? Selain itu disekolah juga kegiatan membaca

yasin setiap hari jumat, sholawat, dan infaqg.

17 Bagaimana pembiasaan yang dilakukan | Untuk pembiasaan yang dilakukan secara

Bapak/Ibu dalam membangun karakter

langsung saat itu juga ya tentang adab sih kak,
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peserta didik untuk berani dalam
berkata  jujur  dan bagaimana
dampaknya pada peserta didik?

seperti berkata jujur, jika menemukan uang di
kantin harus lapor ke guru

18 | Bagaimana pembiasaan yang dilakukan | Peserta didik di sekolah dianjurkan membawa
Bapak/Ibu dalam membangun karakter | bekal dari rumah. Di sekolah juga mereka
peserta didik untuk hidup bersih/sehat | dibiasakan untuk minum air putih. Bagi peserta
dan bagaimana dampaknya pada peserta | didik yang jarang membawa bekal, tersedia di
didik? kantin sekolah yang tentunya sekarang sekolah

mengurangi  penggunaan  plastik  pada
makanan.  Selanjutnya, disekolah  juga
disediakan banyak titik tempat mencuci
tangan, seperti di depan kelas dan dikanti, hal
ini bertujuan agar peserta didik membiasakan
mencuci tangan baik ketika sebelum dan
setelah makan, maupun menjaga kebersihan
tangan sebelum dan sesudah melakukan
aktivitas lainnya.

Peserta didik juga dibiasakan untuk menjaga
lingkungan kelas mereka dengan
membersihkan setiap hari sebelum belajar dan
membuang sampah pada.

29 Bagaimana pembiasaan yang dilakukan | Guru selalu memberikan pemahaman kepada
Bapak/Ibu dalam membangun karakter | peserta didik mengenai perbedaan, dimulai
peserta didik yang tidak membeda- | dari perbedaan jenis kelamin, perbedaan minat,
bedakan  dalam  berteman  dan | perbedaan agama. Melalui perbedaan tersebut,
bagaimana hasil yang nampak pada | peserta didik akan diarahkan untuk
peserta didik? bertoleransi, saling menghargai  tanpa

membeda-bedakan.

20 Bagaimana pembiasaan yang dilakukan | Biasanya jika ada teman yang berprestasi
Bapak/Ibu dalam membangun karakter | mereka akan memberikan pujian dan juga
peserta didik untuk mengapresiasi suatu | tepuk tangan. Hal ini berdampak akan
pencapaian orang lain/teman dan | menumbahkan motivasi dalam diri peserta
bagaimana hasil yang nampak pada | didik untuk bisa seperti teman yang lain juga.
peserta didik?

21 Bagaimana pembiasaan yang Bapak/lbu | Memberikan pemahaman terkait kejadian alam
lakukan untuk membangun karakter | yang terjadi seperti banjir, pengertian banjir itu
peserta didik dalam memahami | apa, faktor penyebab terjadinya dan upaya
terjadinya kejadian di alam dan | menanggulanginya seperti apa. Dampaknya
bagaimana yang nampak pada peserta | untuk peserta didik agar bisa menjaga
didik? lingkungan sekitarnya

22 Bagaimana pembiasaan yang Bapak/Ibu | Dengan membersihkan lingkungan kelas setiap
lakukan untuk membangun karakter | harinya sebelum memulai pembelajaran,
peserta didik dalam bertindak ramah | membuang sampah pada tempatnya. Dan juga
lingkungan dan bagaimana hasil yang | menanam tumbuhan di lingkungan sekolah,
nampak pada peserta didik? dampaknya untuk peserta didik agar

mengetahui pentingnya menjaga lingkungan
sekolah agar tetap lestari.

23 Bagaimana pembiasaan yang Bapak/Ibu | Pembiasaan rutin yang dilakukan yaitu dengan

lakukan untuk membangun Kkarakter
peserta didik dalam  memahami
tanggung jawab akan kewajiban dan
hak dan bagaimana hasil yang nampak
pada peserta didik?

membiasakan peserta didik mengikuti upacara

bendera setiap hari senin. Jadi melalui
pembiasaan ini  peserta didik dapat
meningkatkan rasa nasionalisme dalam

dirinya.
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Lampiran 13 : Hasil Temuan Wawancara (2) dengan Guru Pendidikan Agama Islam

Nama Informan

Rayef Faisal, S.Pd.

NIP

198604022010011009

Jabatan

Guru Pendidikan Agama Islam

Tanggal Pelaksanaan

23 Januari 2024

No. Pertanyaan Deskripsi

1 Bagaimana Bapak/lbu  melakukan | Sebelum merencanakan guru harus paham
perencanaan  implementasi  profil | betul mengenai kurikulum merdeka dan
pelajar pancasila dimensi beriman, | profil pelajar Pancasila, melalui kegiatan
bertakwa kepada Tuhan YME, dan | sosialiasi yang diadakan sekolah. Karena
berakhlak mulia? ? pemahaman hal yang sangat penting

sebelum guru mengimplementasikannya.

2 Bagaimana Bapak/lbu melakukan | Dalam penentuan alur guru berpedoman pada
penentuan alur kegiatan implementasi | modul ajar kurikulum merdeka. Alur kegiatan
profil pelajar pancasila dimensi | disesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran
beriman, bertakwa kepada Tuhan | yang sesuai dengan CP
YME, dan berakhlak mulia? ?
wawancara

3 Bagaimana Bapak/lbu menetapkan | Disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik,
strategi  pelaksanaan implementasi | dimana tuntutan pada kurikulum merdeka ini
profil pelajar pancasila dimensi | adalah pembelajaran berpusat pada peserta
beriman, bertakwa kepada Tuhan | didik. Melalui pembiasaan, misalnya adanya
YME, dan berakhlak mulia? ? kebiasaan berdoa sebelum dan setelah

melakukan kegiatan, melalui kebiasaan untuk
melakukan praktik sholat. Selanjutnya melalui
kegiatan agama di hari jumat peserta didik
diajarkan membaca yasin, sholawat, infaq, dan
kegiatan lainnya. Melalui kebiasaan ini akan
memberi  pengetahuan dan  pemahaman
sehingga peserta didik akan terbiasanya
melakukannya dalam kesehariannya

4 Bagaimana Bapak/lbu melakukan | Penilaian tidak hanya berupa angka saja, namun
penilaian implementasi profil pelajar | juga harus dibarengi dengan deskripsi dari
pancasila dimensi beriman, bertakwa | capaian peserta didik.
kepada Tuhan YME, dan berakhlak
mulia?

5 Bagaimana Bapak/Ibu memfasilitasi | Melakukan pendekatan terlebih dahulu untuk
peserta didik dalam implementasi | memahami karakteristik peserta didik sehingga
profil pelajar pancasilan dimensi | dapat mengetahui apa minatnya, kemudian guru
beriman, bertakwa kepada Tuhan | menyesuaikan karakteristik dengan strategi
YME, dan berakhlak mulia? pembelajaran yang akan digunakan.

6 Bagaimana Bapak/lbu memfasilitasi | Jika terdapat peserta didik yang tidak
peserta didik dalam implementasi profil | menaatinya guru melakukan pendekatan lebih
pelajar pancasila dimensi beriman, | lanjut kepada peserta didik tersebut baik
bertakwa kepada Tuhan YME, dan | menasehati maupun memberikan pengertian
berakhlak mulia dengan pilihan cara | kepada peserta didik.
belajar dan produk belajar yang sesuai
dengan preferensi peserta didik?

7 Bagaimana Bapak/Ibu membimbing | Guru sebagai panutan untuk peserta didiknya,
peserta didik untuk menjalankan | sebelum itu guru mencontohkan pembiasaan-
implementasi profil pelajar pancasila | pembiasaan kepada peserta didik. Melalui
dimensi beriman, bertakwa kepada | pembiasaan, misalnya adanya kebiasaan berdoa
Tuhan YME, dan berakhlak mulia? ? sebelum dan setelah melakukan kegiatan,
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melalui Kkebiasaan untuk melakukan praktik
sholat. Selanjutnya melalui kegiatan agama di
hari jumat peserta didik diajarkan membaca
yasin, sholawat, infaq, dan kegiatan lainnya.
Melalui  kebiasaan ini akan memberi
pengetahuan dan pemahaman sehingga peserta
didik akan terbiasanya melakukannya dalam
kesehariannya

8 Bagaimana Bapak/lbu membimbing | menanyakan pertanyaan yang sesuai dengan
peserta didik untuk menemukan isu | materi pelajaran, untuk menggali pengetahuan
yang relevan dalam profil pelajar | peserta didik
pancasila dimensi beriman, bertakwa
kepada Tuhan YME, dan berakhlak
mulia? ?

9 Bagaimana Bapak/lbu merencakan | Guru melakukan pendekatan, memberi nasihat,
aksi yang berkelanjutan terkait | dan pemahaman kepada peserta didik.
implementasi profil pelajar pancasila
dimensi beriman, bertakwa kepada
Tuhan YME, dan berakhlak mulia? ?

10 Bagaimana Bapak/Ibu mengawasi dan | Menjadi contoh untuk pembiasaan-pembiasaan
mengarahkan peserta didik dalam | yang akan dilakukan peserta didik, kemudian
pencapaian implementasi profil pelajar | guru akan mengawasi peserta didik dalam
pancasila dimensi beriman, bertakwa | melaksanakannya.
kepada Tuhan YME, dan berakhlak
mulia??

11 Bagaimana Bapak/lbu memberikan | Guru akan memberikan saran dan masukan
saran dan masukan secara | kepada peserta didik untuk selalu melakakukan
berkelanjutan untuk peserta didik | kegiatan pembiasaan secara terus menerus agar
dalam implementasi profil pelajar | terbiasa dan tertanam dalam dirinya.
pancasila dimensi beriman, bertakwa
kepada Tuhan YME, dan berakhlak
mulia? ?

12 Bagaimana Bapak/lbu melakukan | Bagian  pengetahuan dilakukan dengan
asesmen peforma peserta didik selama | penilaian komulatif dan sumatif, sedangkan
berlangsung  implementasi  profil | penilaian karakter tidak dituliskan tetapi guru
pelajar pancasila dimensi beriman, | punya catatan tersendiri.
bertakwa kepada Tuhan YME, dan
berak2hlak mulia??

13 | Bagaimana Bapak/Ibu dalam memandu | Membagi dalam kelompok kecil untuk
peserta didik untuk berdiskusi? berdiskusi saling betukar pendapat untuk

menemukan solusi dari permasalahan

14 Bagaimana pembiasaan yang | Dengan cara mengenali melalui ciptaanya,
Bapak/Ibu lakukan untuk membangun | meyakini bahwa Tuhan itu ada, menyamapikan
karakter peserta didik mengenal sifat- | sifat-sifat Tuhan seperti wujud itu artinya ada.
sifat Tuhan dan bagaimana hasil yang | Hasilnya pada peserta didik yaitu semakin
nampak pada peserta didik? yakin untuk dekat dengan Tuhan dan ingin

menjalankan perintah  dan menjauhi
larangannya.

15 Bagaimana pembiasaan yang | Dengan cara meyakinkan kepada peserta didik
Bapak/Ibu lakukan untuk membangun | bahwa ada iman dalam dirinya dan iman inilah
karakter peserta didik percaya adanya | yang membuat kita yakin bahwa Tuhan itu ada.
Tuhan dan bagaimana hasil yang | Hasilnya pada peserta didik menjalankan
nampak pada peserta didik? perintah agama sesuai ajaran yang dianutnya

16 Bagaimana pembiasaan yang dilakukan | Selalu mengingatkan pentingnya beribadah

Bapak/Ibu dalam membangun karakter

kepada peserta didik. Maka, untuk mencapai
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peserta didik taat untuk beribadah dan
bagaimana dampaknya pada peserta
didik?

hal tersebut pada jam pelajaran agama peserta
didik melaksanakan sholat dhuha di mushola.
Selain itu disekolah juga kegiatan membaca
yasin setiap hari jumat, sholawat, dan infag.

17 Bagaimana pembiasaan yang dilakukan | Untuk pembiasaan yang dilakukan secara
Bapak/Ibu dalam membangun karakter | langsung saat itu juga ya tentang adab sih kak,
peserta didik untuk berani dalam | seperti berkata jujur, kalalu menemukan uang
berkata  jujur dan  bagaimana | di kantin atau menemukan barang harus lapor
dampaknya pada peserta didik? ke guru

18 Bagaimana pembiasaan yang dilakukan | Peserta didik di sekolah dianjurkan membawa
Bapak/Ibu dalam membangun karakter | bekal dari rumah. Di sekolah juga mereka
peserta didik untuk hidup bersih/sehat | dibiasakan untuk minum air putih. Bagi peserta
dan bagaimana dampaknya pada | didik yang jarang membawa bekal, tersedia di
peserta didik? kantin sekolah yang tentunya sekarang sekolah

mengurangi penggunaan plastik pada makanan.
Selanjutnya, disekolah juga disediakan banyak
titik tempat mencuci tangan, seperti di depan
kelas dan dikanti, hal ini bertujuan agar peserta
didik membiasakan mencuci tangan baik ketika
sebelum dan setelah makan, maupun menjaga
kebersihan tangan sebelum dan sesudah
melakukan aktivitas lainnya.

Peserta didik juga dibiasakan untuk menjaga
lingkungan kelas mereka dengan
membersihkan setiap hari sebelum belajar dan
membuang sampah pada tempatnya.

29 | Bagaimana pembiasaan yang dilakukan | Guru selalu memberikan pemahaman kepada
Bapak/Ibu dalam membangun karakter | peserta didik mengenai perbedaan, dimulai dari
peserta didik yang tidak membeda- | perbedaan jenis kelamin, perbedaan minat,
bedakan  dalam  berteman dan | perbedaan agama. Melalui perbedaan tersebut,
bagaimana hasil yang nampak pada | peserta didik akan diarahkan untuk bertoleransi,
peserta didik? saling menghargai tanpa membeda-bedakan.

20 Bagaimana pembiasaan yang dilakukan | Biasanya jika ada teman yang berprestasi
Bapak/Ibu dalam membangun karakter | mereka akan memberikan pujian dan juga tepuk
peserta didik untuk mengapresiasi | tangan. Hal ini berdampak akan menumbahkan
suatu pencapaian orang lain/teman dan | motivasi dalam diri peserta didik untuk bisa
bagaimana hasil yang nampak pada | seperti teman yang lain juga.
peserta didik?

21 | Bagaimana pembiasaan yang | Memberikan pemahaman terkait kejadian alam
Bapak/Ibu lakukan untuk membangun | yang terjadi seperti banjir, pengertian banjir itu
karakter  peserta  didik  dalam | apa, faktor penyebab terjadinya dan upaya
memahami terjadinya kejadian di alam | menanggulanginya seperti apa. Dampaknya
dan bagaimana yang nampak pada | untuk peserta didik agar bisa menjaga
peserta didik? lingkungan sekitarnya

22 Bagaimana pembiasaan yang | Dengan membersihkan lingkungan kelas setiap
Bapak/lbu lakukan untuk membangun | harinya sebelum memulai pembelajaran,
karakter peserta didik dalam bertindak | membuang sampah pada tempatnya, dan juga
ramah lingkungan dan bagaimana hasil | menanam tumbuhan di lingkungan sekolah,
yang nampak pada peserta didik? dampaknya untuk peserta didik agar

mengetahui pentingnya menjaga lingkungan
sekolah agar tetap lestari.

23 Bagaimana pembiasaan yang | Pembiasaan rutin yang dilakukan yaitu dengan
Bapak/Ibu lakukan untuk membangun | membiasakan peserta didik mengikuti upacara
karakter  peserta  didik  dalam | bendera setiap hari senin. Jadi melalui
memahami tanggung jawab akan | pembiasaan  ini  peserta didik  dapat

kewajiban dan hak dan bagaimana hasil
yang nampak pada peserta didik?

meningkatkan rasa nasionalisme dalam dirinya.
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an Peserta Didik Kelas IV A

Nama Informan

1) Febby Harike Nasution
2) Satrio Sadewo

3) Winera Orbita Qinanti
4) M. Dzaki Mubarok

5) Anindia Auliani Sousan

Tanggal Pelaksanaan

22 Januari 2024

No Pertanyaan Deskripsi

1. Benarkah Bapak/lbu Guru | Benar, kami setiap pagi sebelum belajar
membiasakan mengenal  sifat-sifat | membaca doa dan membaca asmaul husna.
Tuhan dan bagaimana dampaknya bagi | Kalau jum’at ada kegiatan membaca yasin dan
kamu? infaq.

2. Benarkah Bapak/Ibu Guru | Benar. Bahwa Tuhan itu ada dan kita harus
membiasakan kegiatan mempercayai | menaati semua perintahnya dan menjauhi
Tuhan dan bagaimana dampaknya bagi | larangannya.
kamu?

3. Benarkah Bapak/Ibu Guru | Benar. Kami melaksanakan sholat dhuha saat

membiasakanberibadah dan bagaimana
dampaknya bagi kamu?

jam pelajaran agama islam.

4, Benarkah Bapak/Ibu
membiasakan berkata  jujur
bagaimana dampaknya bagi kamu?

Guru
dan

Benar. Kami kalau menemukan uang atau
barang langsung melapor ke guru lalu di
umumkan.

5. Benarkah Bapak/Ibu Guru
membiasakan untuk hidup bersih/sehat
dan bagaimana dampaknya bagi kamu?

Benar. Kami selalu minur air putih, membawa
bekal dari rumah, dan selalu mencuci tangan.

6. Benarkah Bapak/Ibu Guru
membiasakan untuk berteman dan
bagaimana dampaknya bagi kamu?

Benar. Bapak Ibu guru bilang harus berteman
dengan semuanya.

7. Benarkah Bapak/Ibu Guru | Benar. Jadi semangat untuk bisa seperti teman
membiasakan untuk mengapresiasi | kita yang pintar atau berprestasi.
pencapaian teman dan bagaimana
dampaknya bagi kamu?

8. Benarkah Bapak/Ibu Guru | Benar. Biasanya kalau ada banjir disuruh

membiasakanmemahami kejadian alam
dan bagaimana dampaknya bagi kamu?

mengamati, apa penyebabnya dan bagaimana
cara menanggulanginya.

9. Benarkah Bapk/lbu Guru membiasakan
peduli lingkungan dan bagaimana
dampaknya bagi kamu?

Benar, ibu bapak guru mengingatkan kami untuk
selalu piket kelas dan membuang sampah pada
tempatnya terus ada kegiatan sabtu bersih.

10. | Benarkah Bapak/Ibu Guru
membiasakan untuk tanggung jawab
atas  tindakan dan  bagaimana
dampaknya bagi kamu?

kami setiap pagi membaca doa’a dan asmul
husna, hari senin pagi saat jam pelajaran agama
melakukan sholat dhuha, kalau jum’at ada
kegiatan membaca yasin dan infaq, hari senin
ada upacara bendera, setiap jam istirahat ada
cuci tangan dan makan bekal bersama. Biasanya
kalau ada banjir disurun mengamati, kalau
bertemu guru atau siapapun harus sopan santun,
kalau ada yang kesulitan dibantu, harus
berteman  dengan  semuanya, menjaga
lingkungan agar bersih dari sampah
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an Peserta Didik Kelas IV A

Nama Informan

1) Febby Harike Nasution
2) Satrio Sadewo

3) Winera Orbita Qinanti
4) M. Dzaki Mubarok

5) Anindia Auliani Sousan

Tanggal Pelaksanaan

20 Januari 2024

No Pertanyaan Deskripsi

1. Benarkah Bapak/lbu Guru | Benar, kami setiap pagi sebelum belajar
membiasakan mengenal  sifat-sifat | membaca doa dan membaca asmaul husna.
Tuhan dan bagaimana dampaknya bagi | Kalau jum’at ada kegiatan membaca yasin dan
kamu? infaq.

2. Benarkah Bapak/Ibu Guru | Benar. Bahwa Tuhan itu ada dan kita harus
membiasakan kegiatan mempercayai | menaati semua perintahnya dan menjauhi
Tuhan dan bagaimana dampaknya bagi | larangannya.
kamu?

3. Benarkah Bapak/Ibu Guru | Benar. Kami melaksanakan sholat dhuha saat

membiasakanberibadah dan bagaimana
dampaknya bagi kamu?

jam pelajaran agama islam.

4, Benarkah Bapak/Ibu
membiasakan berkata  jujur
bagaimana dampaknya bagi kamu?

Guru
dan

Benar. Kami kalau menemukan uang atau
barang langsung melapor ke guru lalu di
umumkan.

5. Benarkah Bapak/Ibu Guru
membiasakan untuk hidup bersih/sehat
dan bagaimana dampaknya bagi kamu?

Benar. Kami selalu minur air putih, membawa
bekal dari rumah, dan selalu mencuci tangan.

6. Benarkah Bapak/Ibu Guru
membiasakan untuk berteman dan
bagaimana dampaknya bagi kamu?

Benar. Bapak Ibu guru bilang harus berteman
dengan semuanya.

7. Benarkah Bapak/Ibu Guru | Benar. Jadi semangat untuk bisa seperti teman
membiasakan untuk mengapresiasi | Kita yang pintar atau berprestasi.
pencapaian teman dan bagaimana
dampaknya bagi kamu?

8. Benarkah Bapak/Ibu Guru | Benar. Biasanya kalau ada banjir disuruh
membiasakan memahami  kejadian | mengamati.Apa penyebabnya dan bagaimana

alam dan bagaimana dampaknya bagi
kamu?

cara menanggulanginya, dampaknya bagi kami
harus merawat lingkungan dengan baik.

9. Benarkah Bapk/lbu Guru membiasakan
peduli lingkungan dan bagaimana
dampaknya bagi kamu?

Benar, ibu bapak guru mengingatkan kami untuk
selalu piket kelas dan membuang sampah pada
tempatnya terus ada kegiatan sabtu bersih.

10. | Benarkah Bapak/Ibu Guru
membiasakan untuk tanggung jawab
atas  tindakan dan  bagaimana
dampaknya bagi kamu?

Benar. Dari kegiatan yang dilakukan bu guru
dampaknya bagi kami yaitu awalnya ada yang
biasa saja, ada yangngga bisa menjadi bisa, dan
kami bisa tahu cara bersikap yang baik itu
bagaimana.
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Lampiran 16 : Dokumentasi Penelitian (Proses Wawancara)

FEL o -

Gambar 2. Wawancara (2) dengan Kepala Sekolah
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-

Gambar 4. Wawancara (2) dengan Walikelas IV A
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Gambar 5. Wawancara (1) dengan Guru Pendidikan Agama Islam kelas IV

Gambar 6. Wawancara (2) dengan Guru Pendidikan Agama Islam Kelas IV
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Gambar 8. Wawancara (2) dengan Peserta Didik Kelas IV A



144

Lampiran 17 : Dokumentasi Penelitian (Proses Implementasi)

Gambar 1. Pembiasaan rutin berdoa dan membaca asmaul husna sebelum
belajar

Gambar 2. Pembiasaan rutin membaca yasin dan sholawat
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Gambar 4. Pembiasaan rutin mencuci tangan
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Gambar 5. Pembiasaan rutin infaq

Gambar 8. Pembiasaan spontan berteman tanpa pandang agama
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Gambar 9. Pembiasaan rutin minum air putih dan makan bekal

Gambar 11. Pembiasaan rutin sabtu bersih



148

Gambar 12. Kegiatan Projek Menaha Sa)}hr
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Lampiran 18 : Dokumen Terkait

No. PD.15.22.01511

£510NAL » TEPERCAYA s TERBUKA
REDITA! AS(ONAY
SR

SERTIFIKAT AKREDITASI

Berdasarkan Keputusan Badan Akreditasi Nasional Sekolah/Madrasah
Nomor: 1359/BAN-SM/SK/2022, menyatakan bahwa:

Sekolah/Madrasah : SD NEGERI 080/l KM 3 MA. BULIAN

NPSN 10500214

Alamat © JL. JEND. SUDIRMAN KM 4, RENGAS CONDONG, KEC.
MUARA BULIAN, KABUPATEN BATANG HARI, JAMBI

Terakreditasi A (Unggul) dengan Nilai 92

Sertfiat ini berlaku sampai dengan tanggal 21 November 2023
Perpanjangan status akreditasi ini diberikan berdasarkan penilaian sistem

P i}

Ditetapkan di Jakarta

Dokumen ini diandatangans secara letronik dengan

il kekuatan ko dan 2k Iskur yang

‘Gambar 1. Akreditasi Sekolah

v merdeka | PENGUATAN Relevansi Proyek dengan Topik Bagi

MODUL P5 \? eieab] Sekolah
/4

Memiliki lahan yang memadai untuk menanam tanaman
TEMA : KEARIFAN LOKAL

Sayur di belakang sekolah sehingga lahan yang semula
terbengkalai bisa memberikan manfaat bagi sekolah dan
peserta didik. Sekolah yang berpredikat adiwiyata provinsi
menjadikan proyek ini sesuai dengan program pelestarian
lingkungan hidup. Lokasi sekolah yang dekat dengan area

yang luas j struktur
tanah yang sesuai untuk bercocok tanam. Lokasi sekolah
yang berdekatan dengan jalan porvinsi menjadikan proyek
ini sebagai salah satu langkah penghijauan guna
mengurangi polusi udara yang dihasilkan dari asap
kendaraan bermotor. Generasi pada sektor pertanian yang
kurang menjadikan proyek ini diharapkan menjadi salah
satu langkah untuk menumbuhkan generasi baru yang
mendukung sektor pertanian.

Tujuan ramate oo st | PR

"ASYIKNYA BERKEBUN SAYUR"

SDN 80/1KM.3 MUARA BULIAN

| 1 . CORED T,
f royek ini bertujuan untuk S a v
~ mengembangkan kompetensi E Axhisk Neonjaga Terbiasa memahans tindaksn-
dan karakter pelajar Pancasila o Proyek ini diharapkan da g e s ——_
© melalui kegiatan bertema g mencapal dua dimens! Profitly Moo
Kearifan Lokal. Selain itu | Pelajar Parcaste, yalor
~ Proyekini sebagal sarana untuk g ¥ Dimens! Barlman, - okl Aktivitas
{:‘ mengajak siswa juga Bactaqwa Kapada Tuhan ! e
- mongenali potensi lokal dan Yang Maha Esa dan antara satu ciptaan dengan

Borakhiak Mulia ekosistem Bumi  ciptaan Tuhan yang lainnya

¥ Bergotong-royong

melestarikan lingkungan

ooz ey rerns | gfiom € e

2 e AR
Fase B

/
Kerjasama Monampilkan tindakan yang
sesuai dengan harapen dan

sy R
Fase B i

Komunikasi untuk  Memahami informasi yang

borsama pikiran, perasaan, dan
Keprihatinan) orang lain dan

menyampaikan informasi
secara akurat mengguanakan

berbagal simbol dan media




Aktivitas

Siswa dan orang tua mengikuti pertemuan
yang diadakan oleh pihak sekolah.
Pertemuan ini bertujuan untuk
menginformasikan proyek yang berkaitan
dengan profil pelajar dan

dukungan yang dapat diberikan orang tua
dalam proyek.

Aktivitas 1
Sosialisasi
proyek

Hasil yang Diharapkan

+ Orangtua dan siswa mengetahui proyek yang akan
dilaksanakan

+ Orang tua dan siswa memahami kegiatan yang akan
ditakukan selama proyek

+ Orang tua dan siswa memahami tujuan akhir proyek yang
berkaitan dengan sub elemen profil pelajar Pancasila yang
dituju

+ Orangtua memahami dukuangan yang bisa diberikan kepada
siswa selama proyek

Siswa diberikan wawasan tetang macam-
macam lingkungan yang ada disekitar dan
tindakan-tindakan yang ramah dan tidak
ramah lingkungan

Langkah Kegiatan

- Siswa diajak berdikusi tentang macam-macam lingkungan

« Guru juga melakukan tanya jawab pada tindakan-tindakan yang ramah
dan tidak ramah lingkungan

« Guru menunj contoh video ng

dengan findakan yang ramah dan tidak ramah lingkungan

« Gury mengajak siswa untux mengetahui ingkungan sekitarnya

+ Siswa mendemosntrasikan i lapangan tindakan yang ramah lingkungan

dakan-tind:

Hasil yang Diharapkan

+ Siswa mengenal Ingkungan sekitarnya yang merupakan ciptaan Tuhan
Yang Maha Esa yang perlu diaga kelestariannya

+ Siswa dapat memahami tindakan-tindakan yang ramah dan tidak ramah
fingkungan

Aktivitas

Siswa melakukan identifikasi tentang bagian-
bagian tanaman dan fungsinya

wan gan fungsinya
[ Jidentiias: tentang

bagean-bagian lanaman yang ada disckitar kolasnya

- Siswa menggambar tanaman yang ditemukan beserta bagian-hagiannya

g mengelompokkan berbigal tanaman
bishunsieiphbinacies sy

Hasil yang Diharapkan
« Siswa dapat mengidentlikasi bagy

-bagian lanaman dan fusgsmyis

Aktivitas

Siswa melakukan identifikasi mengenal macam media tana
langkah menyiapkan media tanam yang benar

Langkah Kegiatan

g macam media tanam

FCB_spBe0xQ)
jkah menyiapkan media

« Siswa dapat mengide
langkah-langkah

Pengamatan antar
kelompok

Amatilah tanaman kelompok lain dan tulis pada tabel sesuai

Aktivitas 8 pendapat kelompok kalian!
Assesmen No. | Kelompok yang Pengamatan Tanaman Kot
Formatif 3 2 diamati Kelompok lain
3JP

ol a|w| N>
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Aktivitas
Siswa mengerjakan asesmen diagnostik
kognitif dan non kognitif. Dua asesmen itu
dilakukan oleh siswa dengan cara
menjawab pertanyaan dari guru baik
secara tulis maupun lisan

Langkah Kegiatan

« Guru memberikan lembar pertanyaan kepada siswa

+ Guru juga melakukan tanya jawab pada hal-hal yang ingin
diketahui lebih dalam lagi terkait kesejahteraan psikososial
siswa

« Siswa mengerjakan asesmen diagnestik kognitif dan asesmen
diagnostik non kognitif

Hasil yang Diharapkan

» Guru dapat iswa
+ Guru dapat memperbaiki rancangan proyek sesuai hasil
asesmen diagnostik

Target yang akan Dicapai

Pt ]

dan
Oke, agar kita lebih mudah k
aktivitas yang ramah dan K gk
kita lakukan!
Aktivitas 4 No | Aktivitas Ramah Lingkungan | Aktivitas Tidak Ramah Lingkungan \
Assesmen ‘

Formatif 1

Pilihlah salah satu tanaman yang ada di lingkungan sekitar sekolahmu
Gambarlah tanaman yang sudah kalian pilih

Tunjukkan bagian-bagian tanaman umhut

Ceritakan kepada teman-teman di kelas kalian

Sebutkan juga fungsi dari bagian-bagian tanaman tersebut
Bandingkan dengan temanmu, adakah perbedaan bagian tanaman yang
kalian temukan?

Gambarlah tanaman yang kalian amati pada kotak di bawah ini!

Siswa bibit berd:
yang sudah disediakan sekolah

Langkah Kegiatan

+ Siswa menanam bibit sayuran sesual kelompoknya dengan.

bimbingan dar guru

+ Sigwa melokukan proses porawatan dan pengamatan
tanaman sayur moroka

+ Siswa mencatat hasil pengamatan setiap hari dalam Lembar
Pengamatan yang disediakan guru i

+ Siswa seliap proses dan

perkembangan tanaman sayur mereka dalam bentuk
dokumentasi foto.

+ Slswa memperoleh pengalaman
merawal tanaman sayur ¥

Aktivitas
Siswa memanen sayuran hasil dari kebun sayur mereka

s 10 Langkah Kegiatan

Tahap - Siswa memperhatikan langkah-langkah memanen sayur

Aksi Nyata sesuai penjelasan dari guru
e + Gun mengajak siswa memanen dan mengumpulkan hasil
panen sayur dari setiap
5JP « Siswa berbagi hasil panen mereka kepada setiap kelompok

» Siswa mendokumentasikan proses panen sayur mereka
dalam bentuk foto atau video.

Hasil yang Diharapkan

v-

- Siswa
dan bisa berbagi dengan orang lain



Aktivitas 11

LELET Evaluasi dan
Refleksi

3JP

I Evaluasi dan Refleksi

Aktivitas @

Siswa mengevaluasi hasil kerja kelompok lain dan setiap siswa
merefleksikan diri tentang apa yang mereka peroleh dalam proyek

Langkah Kegiatan

+ Setiap kelompok melakukan presentasi dari hasil proyek
mereka di depan kelas.

« Siswa mengevaluasi hasil kerja kelompok lain melalui lembar
evaluasi

« Siswa melakukan refleksi diri tentang apa yang mereka
peroleh selama proyek @

Hasil yang Diharapkan

+ Siswa mampu mengkomunikasikan hasil kerja dalam
proyek dan mampu merefieksikan diri

4
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: ~ Aktivitas ' |
= Siswa mengerjakan Assesmen sumatif melalui
Aktivitas 12 lembar evaluasi

Langkah Kegiatan

=« + Guru memberikan lembar evaluasi dan
*i» menjelaskan ke siswa
7) + Siswa mengerjakan lembar evaluasi
e . yang diberikan guru sesuai keadaan
- S dirinya
‘. 3
Hasil yang Diharapkan
Assesmen Sumatif - Siswa dapat mengukur kemampuan
3JP diri dari hasil mengerjakan proyek

-
Aktivitas
Siswa mengumpulkan hasil dokumentasi foto yang dari kegiatan proyek dan
disusun menjadi portofolio proyek
Langkah Kegiatan Siswa hadir dengan membawa karya dalam bentuk portofolio
+ Guru menyampaikan cara menyusun portofolio Siswa mengkomunkaskan kapada semua hadir dalam acara
+ Siswa menyusun portofolio dalam bentuk album foto dengan presentasi pengalaman mereka yang sudah disusun
+ Siswa menyempurnakan portofolio di rumah dengan dalam bermkpmyﬂgn )
bantuan dari orang tua. + Guru mengapresiasi dan memberikan umpan balik
« Siswa dan guru melakukan refleksi dari setiap aktivitas dalam
proyek yang sudah dilaksanakan
Hasil yang Diharapkan '
« Siswa dapat menghasilkan karya dari seluruh aktivitas
selama proyek penguatan profil pelajar Pancasila dalam Sove dioel —
bentuk portofolio P y
selama proyek dalam bentuk presentasi dengan percaya
dan menggunakan bahasa yang sederhana |
Lembar Refleksi N

TLembar
( Refleksi J

dapatkan selama aktivitas proyek!

Tuliskan pada masing-masing kotak di bawah ini hal-hal yang telah kalion

Sekarang aku jadi tahu tentang apa?

_/

‘Sekarang aku jadi bisa melokukan apa? J

Dari proyek ini aku paling suka pada bagi
an apa?

(" Pergalaman baru apa yeng aku dapathan?

e

d =

Gambar 2. Modul Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila kelas 1V



a. Pendidikan Dasar dan Menengah

RAPOR PROJEK PENGUATAN PROFIL
PELAJAR PANCASILA

Nama sekolah  SMA Bintang Kejors

Alsmat A Bgakeana no. 1. Palangkays
Nama Poverts O Dic Feficia Herutams

NISN 201912345
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Kritis..

- s0gi hukum, kebijakan. jugs norma osial)
ndonesia,

Prof int
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Mengslah Muza Eulian, 23 Desember 2023
RAPOR PROJEK PENGUATAN PROFIL PELAJAR PANCASILA Orang Tuahial, G,
zfs"ﬁf + ATIF AZKA ALRAZI Kelas : Kelas4 A
¥ 0137280091 Fase :B &;mﬁmi‘—'&""ﬂ
ah + SD NEGERI 0301 KM 3 MA. BULIAN Tahun Pelajaran : 2023/2024 W AT
Alamat < JI. Jend. Sudirman Km 4

Projek Profil 1 | Kewirausahaan
Bercocok tanam

Wulai | Sudah [Berkem| Sangat
Berkem |Berkem| bang [Berkem
bang | bang |Sesuai| bang

1 Kewirausahaan

Harapan|
Berkebhinekaan global
Bergotong royong it
. ‘Menampilkan tindakan yang sesuai dengan harapan dan ujuan 4

__Ee_lo_m;ﬁ_ﬂ___
O flemaham informasi yang disampaikan (ungkapan pikiran, v
perasaan, dan keprihatinan) orang lain dan menyampaikan informasi

secara akurat menggunakan berbagai simbol dan media

Mandii

. Bernalar kiitis

Krealif fiaiie) s e i
. ‘Memunculkan gagasan imajinatif baru yang rmakna dari beberapa v

gagasan yang berbeda sebagai ekspresi pikiran dan/atau

perasaannya.
Mengeksplorasi dan mengekspresikan pikiran dan/alau perasaannya v

g
sesuai dengan minat dan kesukaannya dalam bentuk karya dan/atau
{indakan serla mengapresiasi karya dan tindakan yang dihasilkan
. Membandingkan gagasan-gagasan kreatif untuk menghadapi situasi v
dan permasalahan.
Catatan Proses :
Proyek P5 bertopik "Budidaya Sayuran dan Toga di Lahan Sempit" bisa dirancang untuk para peserta
didik kelas 4 SD Dengan cara Aeroponik bisa menggunakan metode aeroponik. Arli dari metode

tersebut adalah media tanam yang akamya menggantung di udara, sehingga tidak menggunakan
media tanah. Nutrisi yang diperlukan adalah zat hara yang akan disemprotkan ke akar tanaman secal
langsung. Kelebihan metode ini adalah memiliki kualitas yang bagus, tanaman lebih segar, aroma dan
cita rasanya pun lebih lezat dibandingkan dengan berkebun dengan cara biasa. langkah dalam P5 ini
adalah persiapan peserta didik menyiapkan tali, botol dan dipotong mengunakan gunting dan pisau
kater, peserta didik menanam berbagai macam sayur dan obatan di dalam botol tersebut dan
digantung ditempat yang telah tersedia.Proyek ini dapat mendorong peserta didik mengadopsi
perspeklif baru dalam memanfaatkan lahan kosong di sekitar rumah.Melalui proyek ini, peserta didik
bisa diperkenalkan dengan beragam jenis sayuran dan toga, manfaat, hingga metode pengolahannya.

s 12

Xelas ¢ A | ATIF AZKA ALMZT | 2190 e G T Folas €2 | A0IF AT AIRAIT | 2190

Gambar 4. Contoh Rapor Peserta Didik Kelas 1V SDN 80/ Muara Bulian
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MODUI
SEKOLAH DASAR (SD/MI)
Nama penyusun :  Rayef Faisal, S.Pd
Nama Sekolah ¢ SDN 80/I Muara Bulian
Mata H Agama Islam dan Budi Pekerti

Fase B, Kelas / Semester : 4 (Empat) /11 (Genap)
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b, Aplikisi qur'an kemenag atau hitps:// quran kemenag. g0 id/sura95
€. Buku Tajwid, pedoman membaca Al-Qur'an dengan benar

E. TARGET PESERTA DIDIK
Peserta didik reguler (bukan berkebutuhan khusus)

F. Model Pembelajaran
1. Tatap Muka

KOMPETENSIINTI

A. Tujuan Pembelajaran

Dengan melakukan kegistan mengamati, menanya, menalar, mencoba, dan

mengkomunikasikan, peserta didik mampu:

1. Membaca Q.S. At-Tin.dengan tartil.

2. Menjelaskan pesan pokok Q.S. At-Tin dengan baik.

3. Menulis Q5. At-Tin dengan baik
B. Capaian Pembelajaran:

1. Membuca surah-sursh pendek atau ayat Al-Qur'an dan menjelaskan pesan
pokoknya dengan baik.
Mengenal hadis tentang kewajiban salat dan menjaga hubungan baik dengan
sesama serta mampu mencrapkan dalam kehidupan sehari-hari.

»

C. Pemabaman Bermakna
1. Meningkatkan ketakwaan kepada Allsh dan menyadari bahwa Allah lah yang
telah menciptakan manusia. Saling mengenal saty sama lain dan tidak pernah
‘membedakan orang lain berdasarkan suku dan bangsanya.

D. Pertanyaan Pemantik
1. Apakah siswa dapat membaca salah satu surah dalam Q.S. At-Tin dengan tartil
dan irama yang menyentuh?
. Apa komentarmu setelah mendengar bacasn Menghafal Q.S. At-Tin  dengan
lancar
Membaca dan menuls hadis tentang keragaman dengan baik.
Apa pendapatmu setelah melihat tulisan Al-Qur'an yang rapi dan indah? Apa

"

W

yang akan kamu lakukan supaya bisa menulis seperti itu?
E. Persiapan Pembelajaran
1. Guru menyiapkan kebutuhan pembelajaran seperti Media Ajar guru Indoncsia .
menyiapkan lembar kerja peserta didik, dsb.
2 Gum didik untuk
dan bahan yang dibutuhkan.

buku teks, laptop. alat
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MODUL AJAR PAIdBP

L INFORMASI UMUM

A. IDENTITAS MODUL

Nama Penyusun Rayef Faisal, S.Pd

Nama Sekolah : SDN 8041 Muara Bulian

Tahun Penyusunan 2023

Modul Ajar : PAIABP

Fase/Kelas BV

Alokasi Waktu : 3JP x 35 menit (1 Pertemuan)

B. KOMPETENSIAWAL

1. Pesertu didik dapat m
ALQur'an Surat At-Tin

PROFIL PELAJAR PANCASILA

Pady kegiatan pembelajaran ini akan dilatihkan dimensi profil pelajar pancasila

baca dan memahami pesan pokok yang terkandung dalam

~

tentang:
. Beriman, bertakwa kepada Tuban Yang Maha Esa dan berakhlak mulia dengan
cara melatih peserta didik berdoa sebelum dan sesudah belajar.

»

Berkebinekaan global dengan cara melatih peserta didik tidak membeda-bedakan
teman ketif

pembentukan kelompok disku

atau praktikum,

w

Mandiri dengan cara sadar diri dan tidak Ketergantungan pada teman saat
melaksanakun kegiatan pembelujaran.

Bergotong royong dengan cara melatih peserta didik untuk saling membantu
bekerjasama dalam kelompok saat melaksanakan kegiatan praktikum, diskusi,
‘maupun presentasi hasil kerja kelompok.

»

»

Bernalar kritis dengan cara melatih peserta didik dengan pertanyaan-pertanyaan
dalam peristiwa kehidupan sehari-hari yang berhubungan dengan topik materi,

™

Kreatif dengan cara melatih peserta didik berinovasi dalam mengajukan ide yang
berhubungan dengan topik materi,

D. SARANA DAN PRASARANA/ALAT DAN BAHAN
1. Ruang Kelas
2. Alat dan Bahan :
. Poster Qur'an S. Surat At-Tin.
b, Surat At-Tin Video panduan membaca Qur'an §. Surat At-Tin.(youtube)
¢ LCD Projector
d Laptop
e. Speker audio
3. Materi dan Sumber Bahan Ajar :
a. Buku Pendidikan Agama Islam Kelas 4 Kemendikbud RI tahun 2021
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F. Kegiatan
Pertemuan Pertama (3 IP x 35 menit)
B =
Kegiatan Pendahuluan 15

1. Guru memberi salam, menyapa peserta didik (menanyakan kabar, | menit

mengecek kehadiran dan kesiapan peserta didik, dan lain-lain). serta

menyemangati peserta didik dengan tepukan, atau bernyanyi

Salah satu peserta didik memimpin pembacaan doa dilanjutkan dengan
i L

tang

"

kegiatan dalam rangka menanamkan keyakinan yang kuat terhadap
kuasa Tuhan Yang Maha Esa dalam memahami ilmu yang dipelajari

ini.

4. Gur . awal melalui 1

Guru menyampaikan tujuan kegiatan pembelajaran kali ini dan

menjelaskan kegiatan apa saja yang akan dilakukan serta hal-hal apa

saja yang akan dinilai dari peserta didik selama proses pembelajaran
Inti

70
Peserta didik mengamati Gambar 6.2. Menit
Guru mencontohkan bacaan Q.S. At-Tin secara tartil melalui tayangan
video atau media audio.

3. Guru memberikun panduan warna tulisan untuk mempermudah peserta
didik dalam membaca izhar, ikhfa, idgam dan iqlab serta gur
memperhatikan penekanan bacian secara benar

B

guru dengan pertanyaan ata tanggapan.

Peserta didik membaca Q.S. At-Tin dengan didampingi oleh guru.

Pescrta didik latihan membaca Q.. At-Tin dengan berulang-ulang.

guru dapat mengukur ketercapaian komptensi peserta didik membaca

QS. At-Tin pada rubrik Aktivitasku.

7. Peserta didik menemukan bacaan tajwid dalam Q.S. At-Tin Guru dapat
mengukur kompetensi peserta didik dalam pemabaman tajwid pada
Rubrik Aktivitas Kelompok.

8 Pesenta didik menjodohkan bagian-bagian ayat dan tejemahaya. Guru
dapat mengukur kompetensi peserta didik dalam pemahaman tajwid
pada Rubrik Aktivitas Kelompok.

9. Peserta didik memboca pantun schagai relaksasi. Kreasi pembacasn
pantun harus bervariasi, misalnya antar kelompok siswa dan siswi
saling bersahutan atau kreasi lain yang menyenangkan

10. Peserta didik mengantikan makna kata dalam QS. AtTin  serta

memahami terjemahnya, laly memahami pesan pokok Q.S. At-Tin

o

Kegiatan Penutup 20

Penyimpulan: menit
1. Peserta didik membuat resume fentang poin-poin penting yang muncul

dalam kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan.

Guru dan peserta didik menyimpulkan tentang Q.S. At-Tin membaca

QS. At-Tin .

Mengagendakan pekerjaan rumah.

Mengagendakan materi yang harus  dipelajani pads  pertemuan

berikutnys yaitu tentang memahami pesan pokok Q.S. At-Tin

£
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Kegiatan Pembelajaran ;T‘

. Guru menutup kegiatan pembelujoran dengan menyanyikan lagu, | 1
ilunj salam.

Nasional

Bentuk Asesmen

= Pertanyaan pemantik sebelum pembelajaran
Diagnostik dimulai.
* Tanya jawab sebagai tindak lanjut.

Penilaian proses, observasi sikap, performa
berupa presentasi dan pameran hasil Karya,
S Keterampilan dan pengetahuan selama peserta
didik cu dan menghafalkan Q.S. ul-

dan.

13,
hadis tentang: k

Sumatit’ Tertulis (uraian)

H. Keglatan Remedial dan Pengayaan

1. Kegiatan remedial:
Peserta didik yang hasil belajamnya belum mencapai target guru melakukan
pengulangan materi dengan pendekatan yang lebih individual dan memberikan
tugas individual tambahan untuk memperbaiki hasil belajur peserta didik yang
bersangkutan.

2. Kegintan pengayaan:
Peserta didik yang daya tangkap dan daya kerjunya lebil darl peserta didik lain,
guru memberikan Kegiatan pengayaan yang lebih menantang dan memperkuat
duya serupnya terhadap materi yang telah dipelajari.

I Refleksi Guru
1. Refleksi Peserta Didik

‘Sudahkah Kalian mengenal Q.S. At-Tin

Apakah kalian sudah membaca Q.S At-Tin

Apakah kalian sudah memahami pesan pokok Q.S. At-Tin
Dupatkah kalian menulis Q.S. At-Tin

Sudahkah kalian hafal Q.S. At-Tin
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2 Refleksi Gur

‘Apa yang bisa diperbaiki dari seluruh kegiatan ini?
“Apabila bisa diulang apa yang akan dilakukan untuk membuat pembelsjaran
lebih buik?

Bugaimana keterlibatan peserta didik?
Apa saja kesulitan yang dialami oleh peserta didik?

peserta didik, gaya belajar, karakter, dan minat siswa.

‘Apa kabas hari

Apakah ada yang sakit har ini?

it

o] sl o =

Apukah kamu menyukai kegiatan pembelajuran hari ink

Bagian mana yang paling kamu sukai”
Apa yang tidak kamu sukisi seluma kegiatan pembelajaran hari ini?

Modul Ajar PAI dan Budi Pekerti SD Kelas 4

Aku meningkatkan ketaqwaan kepada
Allah Sw.

Teknik Penilaian * Penilaian Antar Teman
Instrumen Penilaian : Rubrik
Nama Peserta didik

Temanku meningkatkan ketaqwaan

kepada Allah Swi.
Keterangan
SL = Selalu : sangat baik
SR = Sering : baik
KD = Kadang-kadang ~: cukip
TP = Tidak Pernah  : perlu bimbingan
2) Sikap Sosial

Teknik Penilaian * Penilaian diri
Instrumen Penilaian : Rubrik
Nama Peserta didik

Aku menunjukkan  sikup  saling
mengenal, tidak membedakan orang lain
sebagai implementasi bahwa manusia
yang beragam itu setars di hadapan

Allah.
Teknik Penilaian < Penilaian Antar Teman
Instrumen Penilaian  : Rubrik
Nama Peserta didik

Temanku  menunjukkin  saling
mengenal, tidak membedakan orang lain
sebagai implementasi bahwa manusia
yang beragam it setara di hadapan

Allah,
Keterangan
SL = Selalu : sangat baik
SR = Sering : baik
KD = Kadang-kadang - cukup
TP = Tidak Pernah : perlu bimbingan

b. Penilaian Keterampilan

b Diagnostik Kognitil
n i AlQur'an yaitu Q8.
At-Tin deagan tartil dan irama yang menyentuh?
2) Apa komentarmu setelah memperhatikan Gambar 6.2 yang berisi
ia mcki bangaa, budaya dan hobinya?
3 tulisan Al-Qur’; indah?

4

Gambar 6.3, 647 Ceritakan pengalamanmu di depan kelas!
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4| Sangatbaik | Semua bacaan benar dan lancar
3| Bak ‘Scbagian besar bacaan benar dan lancar
2| Cukup ‘Separub bacaan benar dan lancar
T | Kurang Sebagian kecil bacaan benar dan lancar

Nilai Akhir : Jumiah skor yang diperoleh x100
12
¢ Instrumen Penilsian Pengetabuan
Aktivitas Pembelajaran 2 :
Penilaian Kelompok

Pedoman Skor.

4| Sangatbaik | Semua anggota kelompok fertib, kompak,
dirk

percaya
23 [Bak ‘Schagian besar anggota kelompok tertib,

Kkompak, percaya diri

3 2 [Cukup Separub anggota kelompok tertib, kompak,
percaya diri

AT [ Kumng ‘Scbagian kecil anggota kelompok tertib,
kompak. i

Nilai Akhir : Jumiah skor yang diperoleh x100
12

Penilaian Hasil Kerja Kelompok
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0] 8 | Sangactuik | Sconun jawabian benss/icpan. mensik |
26 [Gas | Schuyian besar jowaban benar. menarik |
E Cukup Separuh jawaban benar, menarik

[

Pedoman Skor
® | Sangat buik Sermua tulisan sesuai kaidah, bersih dan rps
& [ Bak esur tulisan sesuai kaidah, bersih
dan rapi
3| 4 |Cuup
a2 | Kurang Sebagian kecil tulisan sesuai kaidah, berah
dan rapt

Nilal Akhir : Jumiah skor vang diperoleh X100
24

Aktivitas Pembelajaran 4
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1) Pahamilah makna den bagian ayst QS AvTin: ayst 3 berikut!

S’ & setaskan
2 ‘apakah vang
sabaik baknya?

£l tergelincir ke tempat
a
3) Bagaimana perumpaan hari kebangkitan

B Lembar Kerja Peserta Didik

»

C. Bahan Bacasn Guru dan Peserta Didik

. Bahun Bucasn Gurs

* Buku PAI yung relevan dengan matert pembelajuran Mari Mengaj dan

Mengkall Q5. AtTin

= Buku Tajwid, pedoman membaca Al-Qur‘an dengan benar.

2. Bahan Bocasn Siswa

* Foster Al-Qur'an Q.. AvTin

D. GLOSARIUM

o Uha - Pengucupan beberapa hurif yang jelas dan tidak

[rs—,
Ghunnah atau dengung dalam penyebutannya. Huraf izhar ada 6 yakni abf, ha,

b, e, i,

LKPD |

Nama :

Kelas. :

No Absen

Temukan contoh bacaan tajwid dalam Q.S. At-Tin:.

LKPD 3
Nama
Kelas

No Absea
Apakah kalian telah mampu menulis Al-Qur'an dengan benar dan rapi? Apa yang
Tharus kalian Lakukan supays biss menulis dengan benar dasn rapi? Coba uliskan
pendapatmu

. na | Adalah bebecups hurul yang harus dibaca berdenguny jika
ictabului oleh mun sukin ata pun tnda boca tawin, Hurf ikhs terdis dari ta.

tho, sa. syin, tsa. 7a. fs, dho. dzo. ja. ka. sho. da dan Ga

o tghum apabila ada salah st hueul GAC (47 B, o, dan dal berharakat

sukiun atan bertanda widal maka dibaca memantul.

E. DAFTAR PUSTAKA

Lo dare Bds

'SD Kelas 1V, Iokarta: Kermenterian Pendidikun.

Faozan. Abmad dan Jamaluddin (2021). Buks Panduan Gurs Pendiditan Agama
Teknologs.

&
Kebuduysan. Riset. dun

Gambar 5. Modul Ajar Pendidikan Agama Islam Kelas IV
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